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REFORMATA 



Kita Adalah Bangsa Mandiri 


S HALOM pembaca setia 
tabloid kita, REFORMATA. 
Setelah berlibur panjang, 
kami berharap ada spirit baru 
untuk setiap kita secara personal. 
Seperti biasa, kami dari redaksi 
berusaha menyajikan yang 
terbaik. Kita semua sepakat 
Indonesia adalah bangsa 
merdeka. Karena itu, kesadaran 
dari setiap individu bangsa ini. 
Tentunya budaya malu, mental 
yang kuat, dan kesiapan untuk 
berkompetisi dengan baik sudah 
menjadi keharusan. Untuk 
menuju Indonesia makin mandiri, 
agar dihargai negara lain, bangsa 
kita juga harus punya posisi 
tawar. Ada kemandirian bagi 
bangsa Indonesia. 

Indonesia adalah negara 
yang dilintasi garis khatulistiwa. 
Negara tropis yang dianugerahi 
kekayaan alam yang melimpah 
ruah oleh Yang Maha Kuasa. 


Bahkan, syair sebuah lagu 
mengatakan orang bilang tanah 
kita tanah surga, tongkat kayu 
dan batu jadi tanaman. Benarkah 
itu semua? Memang itu faktanya, 
memang seperti itu, Indonesia 
adalah negara yang kaya. Namun, 
mengapa sekarang ini negara kita 
belum juga bisa mandiri? Inilah 
tugas besar kita bersama. 

Indonesia juga harus mandiri 
di sektor pertanian. Fakta di 
lapangan, Indonesia justru 
mengimpor beras, buah-buahan, 
dan berbagai hasil bumi lainnya. 
Padahal, jelas, Indonesia memiliki 
semua itu, bahkan mungkin 
melebihi kekayaan dari negara 
eksportir tersebut. Kemandirian 
akan menjadi kunci untuk 
memenangkan pertarungan. 
Tetapi kenyataanya, kita seakan- 
akan hidup di sebuah tanah 
gersang yang tak subur tanahnya. 
Padahal, bumi kita ini adalah 


salah satu tanah yang subur di 
dunia. 

Karena itu, setiap individu bisa 
maju, kreatif dan matang, jika 
individu itu memiliki kebebasan untuk 
memilih yang terbaik bagi dirinya 
sendiri. Seperti yang dikatakan filsuf 
Jerman Imanuel Kant, kita harus 
percaya bahwa manusia itu mampu 
memilih, dan mampu tumbuh. 
Dalam proses itulah berlangsung 
pembelajaran. 

Jika sekali-kali manusia itu gagal, 
toh itu lebih baik dibanding manusia 
itu terus-menerus dibuatkan 
pilihan oleh otoritas lain di luar 
dirinya, sehingga individu itu tak 
kunjung dewasa. Oleh karenanya, 
menerapkan sebuah sistem yang 
mampu menjamin kebebasan 
individu untuk memilih bagi dirinya 
sendiri jadi suatu hal yang tak 
terelakkan lagi. 

Pembaca yang budiman, 
semangat kemajemukan juga 


Runtuhnya Kepedulian 
di Minahasa, Titik Balik 
Peijuangan Demokrasi 

Judul tersebut sehubungan kasus 
Pdt. Kesek yang sudah berlarut- 
larut atau berbulan-bulan ditahan 
oleh polisi. Sesuai ketentuan 
hukum, seharusnya sudah lama 
harus dibebaskan karena belum 
ada pembuktian pelanggaran 
hukum yang jelas. 

Sesuai dengan informasi di 
media pers dan berbagai twitter, 
milis, public, FB, penahanan Pdt. 
Kesek dikarenakan memprotes 
usaha pertambangan secara 
besar-besaran oleh suatu 
perusahaan besar. Pembangunan 
pertambangan itu sudah lama 
(bertahun-tahun) diprotes warga 
masyarakat Minahasa karena 
dikuatirkan akan merusak 
lingkungan hidup dan meracuni 
tanah dan air mengancam 
kehidupan manusia. 

Yang tidak masuk akal dan 
menjadi pertanyaan besar di 
kalangan masyarakat luas, sampai 
saat ini GMIM (Gereja Masehi 
Injili Minahasa) membisu alias 
tidak ada penjelasan sama sekali. 
Padahal berbagai media pers dan 
berbagai twitter/internet khususnya 
di kalangan masyarakat Kawanua 
yang tersebar diseluruh dunia 
sudah dan sedang membahas dan 
sangat antusias akan kasus ini. 

Saya kira di kalangan orang 
Kawanua terasa kasus ini sangat 
menyakitkan, karena sepertinya 
ada unsur kesengajaan untuk 
meremeh kan/meng kerdilkan 
peran seorang pendeta yang 
berada di dalam tubuh GMIM 
dan dalam kapasitas sedang 
ditugaskan oleh GMIM. Seharusnya 
GMIM berkewajiban untuk 
menginformasikan kasus ini di 
ruang publik, dan publik berhak 
mendapatkan informasi langsung 
dari GMIM. 

Apalagi bila kasus ini 
dibentangkan dalam lingkup 
nasional. Di beberapa daerah 
yang menjadi kantong-kantong 
Kristen dari tahun ke tahun 
masyarakatnya terus-menerus 
diganggu, sangat terasa seperti 
hidup di atas api dalam sekam, 
sering terjadi kerusuhan dan 


dilanjutkan dengan penangkapan. 
Sudah menjadi rahasia umum, situasi 
dan kondisi semacam ini disebabkan 
adanya rekayasa untuk tujuan-tujuan 
tertentu, sehingga terjadi kekerasan 
yang berlatarbelakang SARA. 

Mungkin bukan hanya saya yang 
berpendapat bahwa membisunya 
GMIM terhadap kasus Pdt.Kesek ini 
menggambarkan bahwa kepedulian 
masyarakat Minahasa terhadap 
sesama telah runtuh. Kemungkinan 
besar runtuhnya kepedulian 
penyebabnya adalah faktor rekayasa 
ancaman kekerasan tersebut di atas 
yang sudah dan sedang terjadi di 
beberapa daerah IndonesiaTimur. 
Penyebab lainnya adalah adanya faktor 
kesengajaan rekayasa pembusukan 
dari dalam untuk menjebak para 
pemimpin di daerah. Dan juga 
masyarakatnya tanpa disadari 
digelapkan oleh kekuasaan yang 
diciptakan oleh kekuasaan mutlak 
yang kekuasaannya tidak terbatas 
sehingga masyarakat tidak bisa lagi 
membedakan kekuasaan dan hukum 
atau keadilan. 

Sejak Injil masuk ke tanah Minahasa, 
telah terjadi pencerahan bagi orang 
Minahasa. .Sesuai dengan makna 
pemberitaan injil yaitu menjadi garam 
dan terang sehingga masyarakatnya 
diusahakan sebegitu rupa membuka 
wawasan berpikirnya untuk mengenal 
ilmu pengetahuan, mengetahui dunia 
global, lingkungan hidup, peradaban 
manusia, etika, moral,dan lain- 
lainnya. Sejak Injil masuk di Minahasa 
masyarakatnya menjadi memahami 
aturan aturan hukum yang berlaku 
dalam masyarakat yang didasarkan 
pada azas demokrasi. 

Azas demokrasi yang dipahami oleh 
orang Minahasa berasal dari Hukum 
Kasih yang intinya menghargai 
sesama manusia dan memanusiakan 
sesamanya atau dalam bahasa 
daerah "S/ Tou Timou Tu mou ToCt. 
Dan ternyata hukum berdasarkan 
azas demokrasi ini sudah terbukti 
dan teruji penerapannya melalui 
ruang dan waktu selama ratusan 
tahun di berbagai negara maju. 
Dan sekarang ini dalam pergaulan 
di dunia internasional yang semakin 
mengglobal mau atau tidak mau 
harus tunduk pada hukum berazaskan 
demokrasi. 

Dengan adanya kasus Pdt. Kesek 
ini ,lebih memperjelas gambaran 


sebenarnya keberadaan orang di 
tanah Minahasa sekarang ini. Karena 
GMIM sejak dulu mempunyai peran 
yang besar dalam menanamkan nilai 
nilai demokrasi dan rasa kepedulian 
terhadap sesama manusia. Gambaran 
keberadaan GMIM sekarang ini, 
bukan saja disesalkan oleh orang 
Kawanua yang sudah berdiaspora ke 
seluruh dunia,tetapi juga disesalkan 
oleh mereka yang merasa terbeban 
memperjuangkan nilai-nilai demokrasi 
di ruang publik di dunia global (lokal, 
nasional, regional, internasional). 

Dulu, orang Minahasa yang 
sudah terlebih dahulu diterangi dan 
dicerahkan 

oleh Injil yang masuk ditanah 
Minahasa termotivasi untuk 
memberitakan Injil ke seluruh 
Nusantara, khususnya ke daerah 
daerah di Indonesia Timur. 
Meski medannya sulit, mereka 
datang bukan hanya memberitakan 
Injil, tapi juga ilmu pengetahuan dan 
keterampilan hidup seperti bercocok 
tanam, pertukangan, membangun 
lingkungan sehat demi masyarakat 
yang sejahtera dan damai. Orang 
Minahasa menjadi berkat bagi 
sesama. Dan sekarang ini, GMIM 
yang menjadi cermin keberadaan 
orang Minahasa, fungsi garam dan 
terang sudah hilang. Dampaknya 
adalah runtuhnya rasa kepedulian. 

Runtuhnya rasa kepedulian 
sebenarnya sudah bisa terlihat 
sejak terjadinya rentetan 
peristiwa kekerasan yang berlatar 
belakang SARA. Pembantaian 
manusia dan penghancuran harta 
benda di daerah-daerah yang menjadi 
kantong kantong Kristen, di daerah 
Dayak, Kalimantan, Poso, Maluku, 
Papua,Timor Timur. Pada waktu itu 
dan sampai saat ini, GMIM dan orang 
Minahasa, masyarakat Kawanua 
hanya diam tanpa ada reaksi 
apapun menyaksikan saudaranya, 
tetangganya yang berada di daerah 
sebelahnya mengalami malapetaka 
yang mengerikan yang diakibatkan 
oleh dendam, dengki, benci, yang 
bersifat perbedaan SARA dan 
pemaksaan agama tertentu, yang 
kemudian ditunggangi oleh regim 
tirani kekuasaan di negara ini. 

Saya berpendapat, fungsi 
menjadi garam dan terang dalam 
situasi kondisi Negara sekarang ini 
adalah fungsi menjadi terang untuk 


bagaian dari kemandirian. 
Mengahargai orang-lain, kini 
kemajemukan itu terus tergerus. 
Itu sebabnya redaksi tidak bosan- 
bosan mengangkat topik ini. Hal 
ini kami sampaikan di Laporan 
Khusus. Di Laporan Utama kami 
kembali membahas isu SARA. 

Di putaran kedua Pemilihan 
Umum Kepala Daerah (Pemilukada) 
kental terlihat, isu SARA dari gerak- 
gerik para Calon Gubenur (Cagub) 
untuk memuluskan perjalannya 
dalam merebut kursi DKI. Tetapi 
ini semua adalah kembali pada 
masyarakat Jakarta. Warga Jakarta 
yang sudah sangat terdidik, melek 
informasi, dan melek politik sudah 
muak dengan isu-isu primodial 
seperti itu. Kita berharap di 
pemilihan pemerintah daerah 
Jakarta berjalan dengan baik. 
Selamat membaca dan memilih 
pemimpin Jakarta. 

Redaksi Reformata 


Surat Pembaca 


menerangi perbuatan-perbuatan 
gelap yang menggelapkan orang 
Minahasa yang mengakibatkan 
kehilangan arah dan tujuan hidup, 
sehingga mana yang salah dan mana 
yang benar menjadi kabur,termasuk 
didalamnya teijadinya dekadensi 
moral dan etika. Sedangkan fungsi 
menjadi garam untuk mencegah 
perbuatan pembusukan dari dalam 
oleh para politikus busuk supaya 
daerah Minahasa masyarakatnya 
menjadi busuk dan tidak berkualitas. 
Sebab kalau sudah tidak ada kualitas 
maka menjadikan ketergantungan 
dalam segala-galanya, dengan 
demikian masyarakat daerah 
gampang dimanfaatkan,dikendalikan 
dan dijajah dalam segala hal. 

Sekarang ini keberadaan atau 
peran GMIM tertinggal jauh rasa 
kepeduliannya dibandingkan dengan 
mereka yang berada di daerah lain 
yang sedang memperjuangkan 
ditegakkannya Hukum Demokrasi 
di negara ini. Peranan GMIM bisa 
dikatakan menjadi kerdil,karena kasus 
Pdt.Kesek saja sudah ketakutan. 
Ketakutannya bisa ditandai yaitu 
tidak punya keberanian sama sekali 
untuk memberi penjelasan ke ruang 
publik. 

Adalah suatu kesalahan dalam 
Kekristenan,kalau hanya menganggap 
iman Kristen hanya berkenaan dengan 
kehidupan kesalehan personal dan 
tidak berkenaan dengan kehidupan 
personal di ruang publik. Kasus Pdt. 
Kesek dan kritik tersebut diatas, harus 
menjadi titik balik demi kehidupan 
manusia yang berkualitas harus tetap 
konsisten memperjuangkan nilai 
nilai demokrasi antara lain supaya 
hidup damai, rukun, harmonis, tidak 
saling benci, dendam,dengki. Yang 
kuat tidak menindas yang lemah, 
mencegah perbuatan jahat dan 
yang berlaku busuk, kita tidak mau 
diancam dan kita juga tentu berhenti 
mengancam, saling menghormati 
dengan sesama termasuk dalam 
hal perbedaan SARA. Supaya alam 
ini berlaku ramah tidak merusak 
dan menghancurkan kita maka 
alam ini harus dijaga dan dipelihara. 
Untuk kehidupan yang 
berkualitas,maka demokrasi 

harus dipeguangkan, itulah yang 
dimaksudkan dengan titik balik. 


Ferdinand Pandey 
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Laporan Utama 


Kampanye SARA Terus !M 
Hadang Jokowi-Ahok 

Hadangan bagi kemenangan pasangan Jokowi-Ahok datang beruntun. Setelah selebaran berbau 
SARA, menyusui ceramah Roma Irama dan belakangan Fatwa MUI. 


A KHIRNYA Panitia Pengawas 
Pemilu (Panwaslu) 

memutuskan H. Rhoma 
Irama tidak bersalah atas kasus 
pernyataan isu SARA (Suku, Agama, 
Ras dan Antargolongan). Pihak 
Panwaslu menganggap ceramah 
Rhoma yang dilakukan di Masjid Al 
Isra, Grogol, Jakarta Barat, tidak 
memenuhi unsur pelanggaran 
Pemilukada seperti diatur 
dalam UU Nomor 32 Tahun 2004. 

Seperti diberitakan, Rhoma 
Irama melontarkan pernyataan 
yang menjadi kontroversial saat 
memberikan ceramah shalat 
tarawih di Masjid Al Isra, Tanjung 
Duren, Jakarta Barat. Dengan 
alasan berdakwah, ia menyatakan 
bahwa warga Jakarta harus 
memilih calon gubernur yang 
seiman. Meski publik menuduhnya 
telah memanfaatkan agama 
untuk menjagokan pilihannya - di 
sebuah iklan televisi menjelang 
putaran pertama dia tampil 
sebagai juru kampanye Foke-Nara 
-, ia bersikeras tidak berkeinginan 
meminta maaf kepada pasangan 
Jokowi-Ahok yang dirugikan oleh 
pernyataannya itu. 

"Saya tidak perlu meminta maaf 
kepada Jokowi dan Ahok," ujarnya. 
Apa yang dilakukannya, menurut 


Rhoma, hanyalah bagian dari 
dakwah. "Saya hanya berdakwah," 
katanya. Ia juga membantah 
telah mengkampanyekan SARA. 
"Tidak ada unsur SARA, hanya 
(penggambaran) identitas masing- 
masing pasangan." 

Dia menyatakan tidak keberatan 
jika Ahok melakukan hal serupa. 
"Bila misalnya Ahok mengajak 
semua warga Jakarta keturunan 
Cina atau warga beragama Kristen 
(memilihnya), so what? Itu tidak 
apa-apa,» katanya sembari 
menambahkan bahwa ia tidak 
punya masalah pribadi dengan 
pasangan Jokowi-Ahok. "Dalam 
kehidupan berbangsa dan 
bernegara, saya menghormati 
mereka. Islam sangat toleran. Tapi 
dalam konteks kepemimpinan, kita 
dilarang memilih nonmuslim. Itu 
harus saya sampaikan "tegasnya. 

Fatwa MUI 

Larangan bagi umat muslim untuk 
memilih umat non-muslim menjadi 
pemimpinnya, juga keluar dari 
MUI Jakarta. Seperti diberitakan 
Bisnis.com, Rabu (8/8), Majelis 
Ulama Indonesia DKI Jakarta 
menerbitkan fatwa soal pemilihan 
kepala daerah DKI Jakarta pada 
putaran kedua. Majelis tersebut 


merekomendasikan agar memilih 
calon gubernur dan wakil gubernur 
yang beragama Islam. 

Berdasarkan salinan surat 
yang diperoleh Bisnis, fatwa 
tersebut tertuang dalam hasil 
rapat pimpinan MUI DKI Jakarta 
pada Senin 3 Ramadan 1433 H 
bertepatan dengan 23 Juli 2012 
M. Fatwa tersebut bisa mengganjal 
pasangan Jakowi-Ahok. Hal 
itu dimungkinkan karena Ahok 
tercatat beragama nonmuslim. 

Dalam surat dua lembar 
itu, MUI provinsi DKI Jakarta 
menyampaikan pesan-pesan moral 
sehubungan dengan pelaksaaan 
pemilihan kepala daerah (gubernur 
dan wakil gubernur) provinsi 
DKI Jakarta periode 2012-2017. 
"MUI Provinsi DKI Jakarta telah 
memfatwakan tentang kewajiban 
memilih pasangan calon pemimpin 
[gubernur dan wakil gubernur DKI 
Jakarta] yang beragama Islam 
serta mengharamkan memilih 
calon pemimpin yang kafir" tulis 
surat tersebut dalam butir 3 seperti 
dikutip Bisnis, Rabu (8/8/2012). 

Pada butir 2 poin c disampaikan 
agar masyarakat memilih 
pasangan calon gubernur dan 
wakil gubernur yang beragama 
Islam, meskipun MUI DKI Jakarta 



menyadari bahwa umat Islam 
harus toleran terhadap agama lain 
serta hidup berdampingan secara 
damai dengan mereka. "Tapi, 
toleransi bukan berarti memilih 
dan menjadikan mereka sebagai 
pemimpin, tidak satupun ayat suci 
Al-Quran dan Hadits Rasullulah 
yang memperbolehkan apalagi 
memerintahkan umat Islam 
memilih pemimpin dari kalangan 
orang kafir" tegasnya. 

Warisan ulama besar 

Selain berlatar bunyi ayat 
Kitab Suci, penolakan terhadap 
kepemimpinan nonmuslim juga 
ditarik dari perspektif historis. 
Salah seorang Ketua MUI KH Kholil 
Ridwan misalnya mengatakan 
bahwa Jakarta merupakan 
amanah atau warisan ulama besar 
Fatahilah. Menurut Kholil - seperti 
dikutip Inilah.com - ulama besar 
inilah yang menumpas tentara 
Portugis, dalam hal ini kalangan 


nasrani dan Yahudi. "Atas dasar 
itulah, Jakarta ini sebenarnya 
warisan atau amanah dari seorang 
ulama besar yang berhasil 
mengalahkan kolonial Portugis. 
Dengan begitu, umat Islam di 
Jakarta ini wajib mempertahankan 
agar pemimpin Jakarta ini tidak 
jatuh ke tangan non muslim,» 
tukasnya, Selasa (14/8). 

Menurut dia, Jakarta idealnya 
dipimpin seorang muslim. "Bahkan 
secara pribadi saya katakan bahwa 
haram hukumnya kalau orang 
muslim ini memilih pemimpin dari 
kalangan non muslim, kalau masih 
ada pilihan dari kaum muslim,» 
tegasnya sambil menambahkan 
bahwa hal itu sesuai dengan 
salah satu ayat Quran yang 
menyebutkan, dilarang orang 
muslim itu memilih orang-orang 
kafir untuk menjadi pimpinannya. 
Padahal, saat itu masih ada 
orang muslim yang siap menjadi 
pemimpin. ^Tim Reformata/dbs 
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Tidak Masalah 
Non Kristen 
Turut Memimpin 

Asai dipilih secara demokratis dan terbukti menjalankan pemerintahan secara adi i 
dan mensejahterakan masyarakat, tidak masalah Jakarta dipimpin non-kristen. 


B ERTOLAK dari ayat Kitab 
Suci, banyak pihak menolak 
kemungkinan kepemimpi¬ 
nan Jokowi-Ahok karena Ahok 
yang bernama lengkap Basuki 
Tjahaja Purnama beragama Kris¬ 
ten. Ayat Kitab Suci yang diru¬ 
juk adalah Surat Al-maidah ayat 
51: "Hai orang-orang yang beri¬ 
man, janganlah kamu mengambil 
orang-orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpin, maka ses¬ 
ungguhnya orang itu termasuk 
golongan mereka. Sesungguhnya 
Allah tidak memberi petunjuk ke¬ 
pada orang-orang yang zalim!" 
(QS. Al-maidah: 51). 

Apakah itu berarti bahwa pas¬ 
angan yang dalam putaran perta¬ 
ma unggul atas yang lainnya itu 
tidak boleh dipilih karena "cacat" 
agamanya, alias bukan muslim 
yang merupakan penduduk may¬ 
oritas Jakarta? Memang, banyak 
yang sepakat dengan pernyataan 
itu karena dikataka Kitab Suci. 
Tapi ketika ditempatkan dalam 
konteks politik, apalagi jelang 
Pemilukada DKI putaran kedua, 
pandangan pun jadi beragam. 


Humanis dan kondusif 

Menanggapi pernyataan Rhoma 
Irama yang menganjurkan agar 
umat muslim tidak memilih pas¬ 
angan pemimpin yang ada non- 
muslimnya, Sekretaris Jendral 
ICRP (Indonesian Conference on 
Religion and Peace) Profesor Dr. 
Sitio Musdah Mulia MA mengatakan 
bahwa ayat itu memang ada tapi 
tidak bermakna seperti itu. "Mari 
kita menawarkan interpretasi 
yang lebih humanis dan kondusif 
untuk nilai-nilai kemanusiaan kita," 
katanya, saat ditemui REFORMATA 
di Graha Bethel, Jakarta Pusat, 
Selasa (16/8/2012) silam dalam 
acara refleksi kemerdekaan yang 
dilaksanakan oleh FKKJ (Forum 
Komunikasi Kristiani Jakarta). 

Ganti menyodorkan ayat-ayat 
suci yang bisa berakibat kon¬ 
traproduktif bagi perjalanan 
demokrasi, Musdah semua pi¬ 
hak agar memilih tema-tema 
yang kampanye yang lebih 
mencerdaskan masyarakat. "Yang 
perlu ditunjukkan itu adalah 
kapasitas para calon, rekam jejak 
dan komitmen mereka. Dengan 


begitu wawasan masyarakat 
terbuka untuk memilih sesuai 
dengan aspirasinya," katanya. 

Sementara saat dihubungi RE¬ 
FORMATA melalui telepon se¬ 
lulernya, Ketua MUI KH. Drs. H. 
Amidhan membenarkan bahwa 
memang himbauan untuk tidak 
memilih pemimpin non-muslim, 
terutama Yahudi dan Kristen - itu 
terdapat dalam Al-Qur'an, khu¬ 
susnya Surat Al-maidah:51. "Ka¬ 
lau penafsirannya secara harafiah 
memang umat Islam, orang-orang 
beriman, jangan memilih pe¬ 
mimpin dari nonmuslim. Itu ti¬ 
dak ada penafsiran lain," katanya, 
Senin (27/8/2012). 

Tunduk pada perundang-un- 
dangan 

Tapi, lanjut Amidhan, dalam kon¬ 
teks Pemilukada DKI, masalahnya 
menjadi lain karena yang men¬ 
gaturnya adalah perundang-undan- 
gan yang berlaku. "Kalau memilih 
pemimpin, dalam hal ini Gubernur 
dan Wakil Gubernur, itu harus tun¬ 
duk kepada regulasi, yaitu UU Pe¬ 
milu tentang siapa yang berhak di- 



Drs. H. Amidhan 

pilih dan memilih. Nah, dalam UU 
tersebut, tidak ada pembatasan soal 
agama. Yang namanya calon dari 
nonmuslim itu, menurut UU, boleh 
saja," tegasnya. 

Ia juga menegaskan bahwa yang 
akhirnya menentukan kepada sia¬ 
pa masing-masing warga memilih 
adalah hak dan kebebasan tiap prib¬ 
adi, tentu diharapkan sesuai den¬ 
gan suara hati nuraninya. "Seperti 
Pemilu lainnya, Pemilukada ini 'kan 
bebas, rahasia, langsung, jujur dan 
adil. Jadi tergantung kedewasaan 
tiap-tiap orang. Tidak bisa diinter¬ 
vensi atau dicampuri. Walaupun ada 
instruksi, mereka sebenarnya sudah 
punya pilihannya sendiri," katanya. 

Kalaupun ada pihak-pihak yang 
melakukan "kampanye hitam" ia 
meminta pihak yang merasa dirugi¬ 
kan untuk mengadukannya ke Pan- 
waslu. 

Bila telah teruji 

Ia juga menegaskan bahwa bila 
telah teruji, maka umat Islam di¬ 
perbolehkan memilih pemimpin 


nonmuslim. "Jika memang sudah 
teruji adil, maka boleh memilih pe¬ 
mimpin yang nonmuslim. Itu kalau 
ada bukti-buktinya kalau pemimpin 
nonmuslim itu adil," ujarnya. Dia 
menambahkan, kalau umat muslim 
dihadapkan dua pilihan yakni satu 
pemimpin muslim tapi zalim, dan 
satu lagi pemimpin nonmuslim tapi 
adil, maka pilih yang adil." 

Jika baru tahap memilih maka 
pilihlah pemimpin yang muslim. Soal 
preferensi pilihan pada orang yang 
seagama, menurut Amidhan, meru¬ 
pakan hal yang wajar. Itu biasa ter¬ 
jadi. Misalnya Yahudi pilih pemimpin 
Yahudi, begitu juga umat Kristiani 
pilih pemimpin Kristen. 

"Indonesia itu negara demokrasi, 
bukan negara Islam. Saya berharap, 
agar pihak-pihak yang berkompe¬ 
tisi pada pemilihan kepala daerah 
DKI Jakarta putaran kedua untuk 
bersaing secara sehat dan tidak 
berkampanye dengan membawa 
unsur SARA. Indonesia itu negara 
demokrasi, bukan negara Islam," 
ujarnya. 

Pandanga serupa datang dari 
Ketua Umum PBNU KH. Said Aqil 
Siraj. "Keadilan bersama pemimpin 
non-muslim jauh lebih baik daripa¬ 
da kedzaliman bersama pemimpin 
muslim sendiri, katanya mengutip 
Ibnu Tamiyah dalam kitab Fiqh 
Khusyatah di Kantor Pusat PBNU, 
Jakarta Pusat, (11/08/2012). Dit¬ 
ambahkannya, seorang pemimpin 
non-muslim yang adil maka akan 
berbuat adil terhadap muslim itu 
sendiri, sebaliknya jika pemimpin 
Islam yang berlaku dzalim maka 
rakyat Islam nya pun akan didzalimi. 
Artinya Jokowi dan Ahok jika 
menang silahkan saja memimpin 
DKI, NU tidak keberatan, ujarnya. 
jz Andreas Pamakayo, Hotman 
J\ Lumban Gao/ 


Pragmatisme Partai 
Merasuk Pilkada Jakarta 

Pragmatisme mewarnai polarisasi dukungan dalam pemilukada putaran kedua. Selain PDI-P dan Gerindra, semua partai 
mendukung pasangan Foke-Nara. 



Amien Rais, Hidayat Nurwahid dan A burizal Bakrie 


P ANTAS Pemilu DKI Jakarta 
tempo lalu sebenarnya sudah 
menyiratkan betapa partai 
politik tidak lagi terlalu dipercaya 
masyarakat. Ketidakpercayaan 
masyarakat pada partai politik bisa 
terlihat di kemenangan pasangan 
Jokowi-Basuki. Setidaknya, jika 
hitung-hitungan politik kemenangan 
Jokowi-Basuki tidak mungkin, karena 
didukung partai yang besar, paling 
tidak bukan yang terbesar. Tetapi, 
suara disumbangkan oleh setidaknya 
tiga pihak: pendukung, relawan, dan 
warga masyarakat. 

Di putaran kedua ini, ramai-ramai 
partai merapat ke pasangan Foke- 
Nara, tentu dengan kepentingan 
dan persyaratannya masing- 


masing. Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) yang sudah memilih bergabung 
dengan Foke-Nara, menuntut agar 
Foke mampu mengubah sifat dan 
kharakternya yang terkesan arogan 
dan sulit untuk berbaur dengan 
kalangan masyarakat secara luas. 
"Terutama masyarakat miskin. 
Termasuk keharusan Foke mengubah 
citra diri yang arogan. Komunikasinya 
yang tidak merakyat harus diubah. 
Komitmen yang betul-betul untuk 
menciptakan APBD yang pro 
kepada rakyat itu harus betul-betul 
diwujudkan," ujar Hidayat Nurwahid, 
pendiri PKS. 

Mengapa tidak mengalirkan 
dukungan ke pasangan Jokowi- 
Ahok? Toh\ PKS termasuk partai 


yang telah berhasil mendudukkan 
Jokowi di kursi Walikota Solo. Kuat 
dugaan, dukungan itu terkait dengan 
komitmen Jokowi jika nanti berhasil 
menjabat sebagai Gubernur DKI 
Jakarta. Dapat diartikan, pihak 
Hidayat khawatir jika sebelum 2017 
Jokowi meninggalkan tanggung- 
jawabnya. 

Lain lagi dengan partai Golkar. 
Partai yang kalah juga di putaran 
pertama mencalonkan Alex-Nono, 
bukan mendukung Ahok yang 
dulunya DPR RI dari partai Golkar, 
tetapi malah mendukung Foke-Nara. 
Ketua Umum Partai Golkar Aburizal 
Bakri optimistis bakal memenangkan 
calon incumbent Foke-Nara pada 
putaran kedua Pemilukada DKI 


Jakarta, 20 September nanti. "Kami 
sudah berikan satu persetujuan atas 
hasil Rapimda Jakarta, bahwa Partai 
Golkar mendukung penuh Foke-Nara 
untuk putaran kedua Pemilukada 
Jakarta. Mudah-mudahan semua 
bisa menang," katanya. 

Hal senada datang dari pendiri PAN, 
Amien Rais. Ia mengatakan, warga 
Jakarta harus jeli melihat kelebihan 
dan kelemahan setiap calon, yaitu 
Joko Widodo dan Fauzi Bowo. 
Secara khusus, tokoh Partai Amanat 
Nasional tersebut mengomentari 
Joko Widodo. Menurut Amien, selama 
Jokowi menjadi Wali Kota Solo, angka 
kemiskinan meningkat. "Selama 
periode Jokowi, angka kemiskinan 
meningkat. Masih banyak daerah 
kumuh seperti di Kota Solo seperti di 
daerah Nusukan," kata Amien di sela- 
sela silaturahim dengan keluarga 
besarnya di Bekonang, Sukohaijo, 
Selasa (21/8/12). 

Sangat pragmatis 

Partai Persatuan Pembangunan 
(PPP) pun telah menyatakan 
dukungan bulatnya ke kubu Foke- 
Nara. Tapi dukungan itu ternyata tidak 
bulat. Tanggapan miring datang dari 
mantan Ketua Dewan Pertimbangan 
DPP PPP, Bachtiar Chamzah. Ia 
menilai partai berlambang kabah 
tersebut sangatlah pragmatis. Sikap 
pragmatis itu dilihat dari sikap 
PPP yang mendukung pasangan 


Fauzi Bowo-Nachrowi Ramli dalam 
pemilukada DKI Jakarta. "Sejak awal 
PPP tidak dukung Foke, tapi sekarang 
dukung Foke. Ini pragmatisme," ujar 
pria kelahiran Medan, Sumatera 
Utara ini. 

Merapatnya partai-partai besar ke 
kubu incumbentseo\ah menganggap 
sepi suara warga Jakarta yang 
menginginkan adanya perubahan. 
Hal ini juga memperkuat asumsi 
bahwa orientasi partai adalah 
kekuasaan dan bukan kepentingan 
rakyat. Tetapi rakyat Jakarta sudah 
terdidik. 

Konsentrasi pada tugas 

Namun, sepinya dukungan 
partai juga bisa menjadi b/essing 
in disguise untuk pasangan 
Jokowi-Ahok seandainya, seperti 
Pilkada putaran 1 kemarin mereka 
kembali memenangkan suara rakyat. 
Karena dengan demikian Jokowi- 
Ahok tidak perlu pusing memikirkan 
soal bagi-bagi jatah untuk partai 
pendukungnya. Jokowi-Ahok bisa 
lebih berkonsentrasi pada tugas- 
tugasnya sebagai gubernur dan 
hanya bertanggung jawab terhadap 
warga Jakarta. 

Prof Dr. Thamrin Amal Tomagola, 
Sosiolog Universitas Indonesia 
melihat lain. Dari sudut pandang 
partai, nampaknya memang lebih 
menguntungkan untuk mendukung 
pasangan Foke-Nara. Tetapi 
masyarakt sudah tahu mana yang 
bev-acting dan mana pemimpin 
yang tulus. Hanya saja, saat ini Fauzi 
Bowo sudah dilaporkan ke KPK oleh 
mantan wakilnya sendiri Prijanto 
mengenai 10 dugaan kasus korupsi. 
Jika Fauzi bowo kelak terbukti 
bersalah dan harus meletakkan 
jabatan sebelum waktunya, tentu 
saja ini menjadi sebuah kesempatan 
emas bagi partai-partai untuk saling 
berebut dan berbagi kekuasaan. 

^Hotman J. Lumban Gao/ 
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Basuki Tjahaya Purnama (Ahok), Calon Wakil Gubernur DKI Jakarta: 

"Masyarakat Jakarta Cerdas, 

Tahu Siapa Pemimpin yang Tulus" 


T EMPO lalu, di kantor Sekre¬ 
tariat Tim Kampanye Jokowi- 
Basuki, Jalan Borobudur No 
22 Menteng, Jakarta, (25/8) tim 
Jokowi-Basuki mengadakan silatur¬ 
ahmi bersama tim sukses, simpa¬ 
tisan. Temanya mengajak semua 
pihak, mari kita sempurnakan Hari 
Raya Idul Fitri 1433-H dengan Si- 
laturahim dan saling memaafkan, 
karena ini masih dalam suasana 
lebaran yang fitri. 

Hadir dalam perhelatan itu be¬ 
berapa tokoh pendukung, tim kam¬ 
panye, tim sukses, dan ribuan sim¬ 
patisan. "Kita terharu sekali karena 
acara ini awalnya diprediksi dihadiri 
500-an orang saja. Ternyata ribuan 
orang yang hadir. Sampai-sampai 
punggung jalan Borobudur dan jalan 
Mendut penuh sesak. Ini bukti ker¬ 
induan masyarakat Jakarta akan pe¬ 
rubahan. Terus terang banyak orang 
yang hadir tidak kebagian makan, 
karena memang kita tidak sediakan 
sebanyakitu," ujar Basuki Tjahaya 
Purnama kepada REFORMATA. 

Dalam perbincangan dengan 
REFORMATA, Basuki menjelaskan 
bahwa isu SARA yang dihembuskan 
selama ini tidak mengurangi dukun¬ 
gan rakyat terhadap Jokowi-Basuki. 
"Isu SARA itu merendahkan. Kita 
dipojokkan dengan diberi label non- 
muslim. Sesunggunya cara-cara itu 
dilakukan pecundang. Jangan di¬ 
hubungkan politik dengan agama. 
Apakah di dalam konsitusi kita non- 


muslim dilarang menjadi pemimpin? 
Saya kira tidak. Saya sangat mem¬ 
banggakan bangsa dan negara ini 
karena muslim terbesar di dunia 
yang demokaratis," ujarnya. 

Dia menambahkan, isu SARA di¬ 
tiupkan orang-orang yang berpoli¬ 
tik kekanak-kanakan saja. Orang- 
orang yang takut kalah saja yang 
melakukan teror. Cara-cara seperti 
itu tidak disukai rakyat. "Saya kira 
kita lihat nanti, rakyat yang menen¬ 
tukan. Rakyat sudah muak dengan 
cara-cara seperti itu. Yang menggu¬ 
nakan SARA untuk menarik simpati 
rakyat. Masyarakat Jakarta-lah yang 
menentukan siapa pemimpin yang 
layak. Masyarakat Jakarta cerdas. 
Tahu mana pemimpin yang tulus," 
tegasnya. 

Bukan baru 

Diterpa isu primordial seperti itu 
bukan hal baru baginya. Selama 
delapan tahun terjun di politik, ia 
mengaku sering diterpa isu SARA. 
"Tapi itu tidak membuat saya mun¬ 
dur" katanya. Ditegaskannya, se¬ 
mangat kesatuan harus terus diper¬ 
juangkan bila tidak ingin mendatang¬ 
kan masalah di masa depan. "Yang 
terpenting saat warga Jakarta tidak 
terprovokasi isu murahan seperti itu, 
dan masyarakat menentukan pada 
putaran kedua nanti. Jadi Isu SARA 
sudah basi. Orang yang memainkan 
isu SARA adalah orang yang takut 
kalah. Jadi yang membuat isu itu 



justru akan membuat masyarakat 
jadi muak, jadi bumerang." 

Memang, menjelang Pemilukada 
putaran kedua ini, banyak kejadian 
terjadi. Mulai dari kebakaran hingga 
teror. Ada teror video berdurasi 
sekitar dua menit, yang intinya 
meneror pemilih Jokowi-Basuki. 
"Ini jelas teror, suka-atau-tidak- 
suka inilah politik. Teror bagi yang 
memilih kami jika berpartisipasi 
dalam Pilkada DKI putaran kedua. 
Tidak perlu ditakuti, anjing 
menggonggong kafilah berlalu. Kami 
tidak takut. Kita bertanding dengan 


bersih saja," katanya lagi. 

Rakyatlah penentu 

Semakin dekat ke hari-H, tan¬ 
tangan yang dihadapi Jokowi-Ahok 
makin besar saja. Dari sisi partai 
politik, kecuali partai Gerindra dan 
PDI-P, hampir semua parpol dalam 
putaran kedua ini menjadi lawan¬ 
nya. 

Untuk menyiasati "keroyokan" 
dari banyak partai tersebut, niscaya 
dibutuhkan strategi pemenangan 
tersendiri. Tapi Basuki mengaku 
tidak memiliki strategi yang khu¬ 
sus. "Kalau Anda melihat Halal 
bi Halal dengan pendukungnya 
di Jakarta, terlihat jelas antusi¬ 
asme warga yang mendukung 
kita. Kemenangan di putaran 
pertama itu murni kehendak rakyat, 
survei pada awalnya tidak melirik 
kita tetapi kita bisa menang. Maka 
harapan kami di putaran kedua 
keputusan rakyat yang menentukan. 
Jika menang, yang menang adalah 
rakyat Jakarta." 

Banyak harapan masyarakat Ja¬ 
karta terhadap Jokowi-Basuki, kare¬ 
na memang sudah terbukti rekam 
jejaknya. Ke depan, ia berjanji akan 
sungguh-sungguh melaksanakan 
janji-janjinya. "Jika kami dipercaya 
masyakat Jakarta, itu artinya wak¬ 
tunya membuktikan janji-janji kam- 
paye. Ini utang kami pada masyara¬ 
kat Jakarta. Kami akan membayar 
utang itu pada rakyat. Akan menger¬ 


jakan pekerjaan mengabdi untuk ke¬ 
majuan Jakarta, untuk rakyat, untuk 
bangsayang lebih baik." 

Tak terkecuali, ia juga berjanji 
akan memperhatikan secara khu¬ 
sus etnis Betawi. "Kita wajib meles¬ 
tarikan budaya Betawi di Jakarta. Itu 
suatukeharusan. Betawi adalah etnis 
asli Jakarta yang harus kita horma¬ 
ti," tukasnya sambil menambahkan, 
ke depan, pameran budaya Betawi 
harus sering dilakukan, harus terus 
diadakan, karena anak muda harus 
tahu akar budaya bangsa. Agar tidak 
mudah dipecah belah. 

Pemimpin jujur 

Basuki berharap, pada putaran 
kedua nanti masyarakat memilih 
pemimpin yang jujur. "Kalau kami 
tidak layak, jangan kami dipilih. 
Tetapi yang jelas kami sudah tunjuk¬ 
kan sewaktu sama-sama mengabdi 
di daerah, kami melayani rakyat," 
himbau Basuki sambil berharap agar 
antar anak bangsa tidak terjadi tin¬ 
dakan saling menghina. 

"Kita sesama anak bangsa, kita 
satu bangsa. Pesan saya, harapan 
kami di tanggal 20 September nanti 
masyarakat Jakarta memilih dengan 
hati nurani yang jernih, siapa yang 
layak memimpin Jakarta. Kalau me¬ 
mang incumbent yang terbaik, iya, 
masyarakat lebih tahu. Tetapi jejak 
rekamnya juga tidak bisa ditutup- 
tutupi," ujarnya. 

& Hotman J. Lumban Gaol 


Prof Dr. Thamrin Amal Tomagola, Sosiolog Universitas Indonesia 

"Masyarakat Sudah Muak 
dengan Isu Primodial 



/MPA indikasi sekarang ini 
isu SARA (Suku, Agama, 
^^mRas, Antargoiongan) 
ditiupkan makin kencang 
dalam Piikada DKI? 

Isu SARA di putaran kedua 
Pemilihan Umum Kepala 
Daerah (Pemilukada) kental 
terlihat untuk memuluskan perjalan 
dalam merebut kursi DKI 1. Kita 
melihat kalau isu SARA tersebut 
dikembangkan di Aceh dan Ambon 
barangkali orang masih termakan. 
Tetapi kalau dicoba di Jakarta, saya 
kira masyarakat Jakarta sudah 
cerdas. Tidak mungkin termakan 
lagi isu SARA. 

Maka, kalau itu terus ditiupkan 


di putaran kedua, Foke dianggap 
lempar handuk. 

Bukankah isu itu 
menguntungkan pasangan 
Foke-Nara? 

Tidak. Semakin keras isu SARA 
diangkat semakin merugikan Foke 
sendiri. Masyarakat Jakarta sudah 
sangat terdidik, melek informasi, 
dan melek politik. Mereka sudah 
muak dengan isu-isu primodial 
seperti itu. 

Kalau kita melihat sekarang, 
pimpinan Partai Politik (Parpol) 
terutama yang beragama Islam 
merapat semua ke Foke. Tetapi 
harus diingat, yang merapat itu 


para elit Parpol, bukan rakyat 
pemilih. Mesin yang di bawah yang 
bersimpati pada pemilihan yang 
lalu, mereka tidak akan merapat 
ke Foke. 

Bagaimana kalau partai- 
partai lebih cenderung 
mendukung pasangan Foke- 
Nara? 

PKS menyatakan dukungan, 
maka pasangan Fauzi Bowo- 
Nachrowi mendapat perkuatan 
pendukung, selain Partai 
Demokrat, PAN, PPP, PKB, Hanura, 
Partai Golkar. Sementara pasangan 
Jokowi-Ahok mendapat dukungan 
utama PDIP dan Gerindra. Tetapi, 
harus juga diingat, saat ini pemilih 
di Jakarta ini ingin ada perubahan. 

Perhitungan tersebut didasari 
dengan kata perubahan dan 
harapan. Perubahan yang 
dimaksud adalah merubah tatanan 
kehidupan di Jakarta yang dinilai 
warganya menjadi sumpek. 
Mereka kini mencoba mencari 
alternatif pemimpin baru yang bisa 
memberikan harapan tadi. 

Pemilih Jakarta jauh lebih 
cerdas? 

Ya, pemilih Jakarta jauh lebih 
cerdas dibandingkan pemilih 
di daerah lain. Pada putaran 
pertama, terlihat komposisi 


n 


pemilih mengerucut kepada 
Jokowi-Ahok sebagai tokoh 
sederhana, kelas lokal, kemudian 
pemilih kedua kepada incumbent. 
Sementara calon lainnya berada 
jauh di belakang perolehan suara 
keduanya. PKS yang dalam pemilu 
2009 suaranya 18 persen lebih, kini 
hanya diapresiasi 11,72 persen. 
Sedang dalam Pilkada tahun 
2007, jago PKS Adang Darajatun- 
Dani Anwar mendapat dukungan 
42,3 persen dan lawannya Foke- 
Priyanto memperoleh dukungan 
57,87 persen. Artinya, kemenangan 
sementara pasangan Joko Widodo 
dan Basuki Tjahaja Purnama pada 
putaran pertama pilkada DKI 
Jakarta merupakan sinyal bahwa 
masyarakat menginginkan figur 
pemimpin alternatif. 

Artinya, kalau elit Parpol 
merapat ke Foke bukan 
menjamin dia yang menang? 

Bahwa elit Parpol larinya ke 
Foke tapi dibawah anggotanya 
lari ke Jokowi, lihat saja nanti. 
Dalam putaran kedua yang 
berlangsung pada tanggal 20 
September nanti, diprediksi 
Jokowi akan menang telak. Foke 
bisa dipermalukan. Bayangkan, 
dia incambent (petahana) juga 
sebagai Gubernur Jakarta yang 
sudah lima tahun menjabat, tetapi 


tidak ada hal signifikan yang dia 
lakukan selama memerintah. Saya 
kira, kalau dia kalah dengan orang 
di luar Jakarta baru, itu artinya dia 
dipermalukan di rumahnya sendiri. 
Prediksi saya, bakal calon gubenur 
DKI Jakarta bisa dimenangkan 
Jokowi. 

Jika diprediksi, bisa berapa 
persen kemenangan Jokowi? 

Prediksi saya paling tidak 60 
persen sampai 75 persen memilih 
Jokowi. Di Jakarta ada tiga kelas 
masyarakat yang seluruhnya 
merasa kurang nyaman terhadap 
kepemimpinan Foke. Masyarakat 
kelas atas menghadapi masalah 
kemacetan lalulintas yang tidak 
kunjung teratasi. Masyarakat kelas 
bawah menghadapi persoalan 
banjir dan sulitnya mencari nafkah, 
sedangkan masyarakat kelas 
menengah menghadapi gabungan 
kedua persoalan tersebut. 

Jadi isu primordial tidak 
ia ku lagi? 

Mayoritas penduduk Jakarta saat 
ini adalah pendatang sehingga 
tidak akan menanggapi isu 
primordial. Di sisi lain, keunggulan 
yang dimiliki Jokowi dalam 
menghadapi putaran kedua antara 
lain karena dianggap sebagai 
harapan baru untuk memperbaiki 
Jakarta. Apalagi sebagai Walikota 
Solo, dia dinilai berhasil. Jokowi- 
Ahok juga dinilai sebagai 
pasangan yang mengusung 
pluralisme dan kebersahajaan. Hal 
itu terlihat dari kedua figur yang 
berasal dari etnis yang berbeda 
serta penampilan mereka sehari- 
hari yang bersahaja. 

Jadi isu primordial tidak akan 
mempan. 

^Hotman J. Lumban Gaol 
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FROM SUCCESS 
TO SIGNIFICANCE 


Harry Puspito 

(harry.puspito@yahoo.com)* 


T AHUN ini Bill Gate adalah orang 
kaya kedua di dunia dengan 
nilai asset USD 61 milyar atau 
sekitar Rupiah 600 triliun, atau sekitar 
40% belanja negara kita. Seorang 
yang dropout dari Harvard Business 
School, tapi sukses membangun 
perusahaan Software Microsoft. 
Tapi yang mengejutkan, pada tahun 
2008 dia mengumumkan tidak 
lagi menangani urusan sehari-hari 
bisnis tapi akan mendedikasikan 
segala kreativitas dan waktu untuk 
mengelolah pekerjaan Bill & Melinda 
Gate Foundation yang menangani 
dana sosial senilai USD 29 milyar 
untuk bantuan kesehatan global 
dan kemiskinan ekstrim dunia. 
Dari sukses dalam bisnis, Bill Gate 
kemudian mengejar makna hidupnya 
melalui kegiatan sosial. 

Pada usia muda, manusia 
mengejar sukses. Mereka 
menetapkan sasaran-sasaran 

hidupnya dan berusaha mencapai 
sasaran-sasaran itu. Sasaran-sasaran 
mereka berkisar pada masalah- 
masalah pemenuhan berbagai 
kebutuhan dan keinginan. Menurut 
Maslow, kebutuhan-kebutuhan 
manusia itu hierarkis dan meningkat 
dari kebutuhan fisik, keamanan, 
sosial, respek dan puncaknya adalah 
kebutuhan aktualisasi diri. Sadar 
atau tidak sadar manusia berusaha 
mengakumulasi harta, nama, 
posisi, kekuasaan dan kenikmatan- 


kenikmaan dalam hidupnya. Inilah 
masa sukses manusia. Pencarian 
yang berorientasi untuk diri sendiri. 
Sekalipun dalam bentuk kegiatan 
'melayani' ada masa-nya melayani 
adalah performan yang memuaskan 
diri, apakah itu mengajar, melatih, 
berkotbah, dan sebagainya. Sudah 
barang tentu tidak semua orang 
mengalami sukses. Ada banyak 
orang yang hidupnya terus sulit 
sepanjang hidupnya tidak pernah 
mengecap sukses. 

Pada titik tertentu dalam hidupnya 
ada orang-orang, seperti Bill Gate, 
yang mempertanyakan arti hidupnya. 
Mengapa dia ada di dunia? Apakah 
yang dia lakukan memiliki arti? Apa 
yang akan dia tinggalkan ketika dia 
harus mengakhiri hidupnya? Mereka 
mencari makna atau significance atau 
arti hidup mereka. Dalam hierarki 
kebutuhan manusia menurut 
Maslow, ini adalah sejalan dengan 
tahap aktualisasi diri seseorang. Dia 
mau melayani orang lain karena 
dia sedang menjalankan misi 
hidupnya. Dia berbagi pengalaman, 
talenta, hartanya, energinya dan 
pengalaman-pengalaman hidupnya 
untuk kemajuan orang lain. Dia ingin 
mempengaruhi dan memberdayakan 
orang lain. Dia berpikir apa warisan 
yang akan dia tinggalkan. 

Perubahan orientasi ini terjadi 
seringkali sejalan dengan ketika 
orang mengalami krisis tertentu 
atau mencapai usia tertentu. Dan ini 
sering terjadi pada usia yang sudah 
semakin banyak, seperti dalam kasus 


Bill Gate, yaitu pada usia paruh 
baya. Kemudian mereka memasuki 
paruh kedua dengan orientasi yang 
berbeda itu. Sudah barang tentu 
banyak orang yang tidak pernah 
mengalami hidup dengan orientasi 
pencarian makna ini. 

Sesungguhnya orang percaya 
memiliki potensi dan bahkan 
diperintahkan untuk hidup mengejar 
makna ketimbang sukses. Matius 
6:33 memerintahkan agar kita 
mencari kerajaan Allah dan 
kebenarannya (makna), maka Tuhan 
akan menambahkan pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan (sukses) 
itu. Tuhan Yesus hanya hidup hingga 
usia 33 tahun dan melayani dengan 
masa yang pendek, yaitu 3 tahun. 
Namun hidup-Nya memberikan 
'makna' yang luar biasa, tidak saja 
dalam karya keselamatan-Nya di kayu 
salib, tapi juga dalam perbuatan-Nya 
sehari-hari bagi banyak orang yang 
hidupnya Dia sentuh. 

Paulus mengalami perubahan 
total dalam orientasi hidupnya, 
dari mengejar posisi di antara 
masyarakat keagamaan Farisi 
kepada pengenalan kepada Kristus 
ketika dia bertemu dengan Dia (Lihat 
Filipi 3:7). Segala sesuatu yang dulu 
dia anggap sebagai keuntungan, 
kemudian Paulus anggap 
sebagai kerugian karena Kristus. 
Perubahan perspektif terhadap 
Kristus memungkinkan peralihan 
orientasi hidup orang. Paulus 
kemudian mengejar pelaksanaan 
misi hidupnya: Memberitakan Injil 


terutama kepada orang-orang non 
Yahudi. 

Seseorang perlu memiliki 'sense 
of significance' yang sehat untuk 
memiliki orientasi pada hidup yang 
mengejar makna. Setiap pribadi 
adalah spesial, unik dan memiliki 
peran yang tidak bisa digantikan 
oleh orang lain. Dengan kepekaan 
seseorang bisa menjadi berkat 
bagi orang lain yang tidak bisa atau 
sulit digantikan oleh orang lain. 
Alkitab menegaskan sesungguhnya 
Tuhan sudah merencanakan suatu 
'pekerjaan baik' bagi orang percaya 
dan Allah mau kita mengenakannya 
(Efesus 2:10). 

Mengapa perubahan perspektif 
ini banyak terjadi pada usia paruh 
baya? Karena pada waktu itu orang 
membayangkan memiliki sisa 
waktu sedikit lagi. Dalam waktu 
tidak lama dia akan pensiun dan 
kehilangan kekuasaan dan fasilitas 
yang selama ini dia nikmati. 
Ada 'sense of urgency' untuk 
menggunakan waktu yang tersisa 
untuk hal-hal penting. Sense of 
urgency ini akan membawa orang 
kepada kesadaran pentingnya 
menjadi bermakna. 

Oleh karena itu, untuk men- 
trigger proses peralihan itu, 
seseorang perlu memiliki kesadaran 
akan dirinya, akan kekuatan- 
kekuatan dan kelemahan- 

kelemahannya. Dengan kesadaran 
itu dia bisa meng-kapitalisasikan 
kekuatan-kekuatannya 
dan menutupi kelemahan- 


kelemahannya. Dengan demikian 
dia bisa mengalihkan karirnya ke 
area-area yang menjadi panggilan 
dan mencapai misi hidupnya. 

Pengejaran kepada hidup 
bermakna terjadi ketika seseorang 
membangun relasinya dengan Sang 
Pencipta dan dengan sesama. Relasi 
membawa kepada pengenalan 
dan pengenalan mempengaruhi 
perspektif seseorang. Dengan 
relasi yang intim dengan Allah yang 
kekal, maka ada harapan seseorang 
berpikir kekekalan. Dan ketika 
dia berpikir demikian maka relasi 
dengan sesama menjadi utama. 

Ketika seseorang mencari makna 
hidup, melayani menjadi misi 
bukan prestasi. Membangun orang 
menjadi tujuan bukan target. Dulu 
melayani adalah tampil melakukan 
performan pelayanan itu, sekarang 
memberdayakan orang untuk 
melakukan pelayanan itu menjadi 
penting. Dalam relasi dengan Allah, 
maka orang yang mencari makna di 
dalam Dia, tidak bisa tidak mencari 
bagian dalam misi Allah bagi dunia. 

Apa yang sedang Anda 
kejar? Seyogyanya kita segera 
beralih dari mengejar sukses 
kepada significance. Pergumulan 
pribadi dengan Dia akan menolong 
menentukan arah besar hidup kita 
dalam pencarian makna. Namun 
kita bisa mulai dengan mengubah 
setiap interaksi dari berorientasi 
kepada keberhasilan kepada 
memberikan makna kepada orang 
lain. Tuhan memberkati! 


Garam Bisnis 



Kota k- Kota k 
Jokowi -Ahok 


Hendrik Lim, MBA 

www.hendriklim.com 


H ASIL putaran pertama Pilgub 
DKI mencengangkan banyak 
orang. Berbagai ragam 
analisa political success factor di 
bahas. Salah satu key factor yang 
luput dari bahasan pubik adalah 
langkah cerdik -entreprenureal 
instinc jokowi yang menggunakan 
baju kotak- kotak. (Saya bukan 
pengikut partai, tinggal di Bekasi, 
bukan pemilih, dan tidak punya 
kepentingan keterpihakan dalam 
tulisan ini) 

Secara sa/esmenship, design 
kotak -kotak yang unik ini menjadi 
perkakas yang perkasa. Ia punya 
distinctive dan c/arity yang amat 
jelas dan tajam. Ia dapat menjadi 
medium penyampai pesan yang 
efektif. Dengan demikian kapanpun 
produk lain alias competing product 
di jejer depan konsumen, seorang 
prospek akan segera punya referensi 
spesifik untuk mengingat, mengenal 
dan membelinya. 

Begitu pula dengan pakem 


entreprenureal spirt yang wajib 
dikuasai siapapun yang ingin 
mengadu nasib dalam dunia usaha 
secara mandiri; baik itu produk, jasa 
layanan maupun informasi. Produk 
yang lazim dan tidak punya taring 
distinctive akan jatuh dalam pelukan 
komoditas. Ia akan kalah dalam 
seleksi pasar bebas kalau tidak bisa 
menawarkan lekukan sexy dalam 
merebut kerlingan pembeli diantara 
jutaan produk lain yang menjerit 
dan menuntut perhatian prospek. 

Dalam diktum ekonomi bebas 
tanpa teritori ini, angka kesuksesan 
entrepenurship dalam negeri 
amatlah miris. Hanya ada sekitar 0.2 
%. Banyak yang buntung dari pada 
untung saat terjun dalam dunia 
usaha mandiri ini. Angka ini Jauh 
dibawah Standard entreprenuship 
threshold negeri maju, sekitar 2 %. 

Dansalahsatupenyebabkegagalan 
ini adalah ketidaksanggupan 
memikirkan business darity dan 
distinctiveness. Kesanggupan yang 
akan menandakan bahwa produser 
punya sesuatu untuk dijual, bukan 
sekedar adu otot bahwa ia harus 
menjual sesuatu. 



Mengambil analogi Kemeja ala 
Jokowi, setiap orang yang mau 
terjun dalam dunia entreprenurship, 
harus memikirkan dan bertanya 
pada diri sendiri: apa "kotak- 
kotak" yang wajib ia miliki, sehingga 
prospek bisa ingat waktu mereka 
pergi kepasar. Dalam era banjir 
gadang informasi ini, meminta 
sedikit alokasi memori konsumen 
untuk mengingat sesuatu bukanlah 
hal yang mudah. Sudah terlalu 
banyak pesan yang harus mereka 
tampung. Tanpa kesanggupan 
menawarkan sebuah sisi tajam dan 
lekuk elok, tidak banyak prospek 


yang akan mengingat sebuah 
dagangan yang ditawarkan pada 
hari pasar. Kalau ingat saja tidak, 
tentu makin kecil pula harapan 
mereka mau membuka dompet. 

ketika memikirkan clarity dan 
distictive ini, saya teringat akan 
nasehatTom Peter, katanya: distinct 
orextinct, maksudnya setiap orang 
atau suatu produk harus punya ciri 
unik baru ia bisa hidup megah atau 
mati tergusur seleksi alam. 

Saya pun diingatkan kalau setiap 
orang tidak dibuat asalan apalagi 
massal bak komoditas oleh Allah. 
Muncul dalam ingat saya ketika 


mentor saya Sir Edwin Tielman 
menceritakan sebuah ayat : Tetapi 
kita ini buatan Allah, diciptan dalam 
Kristus untuk melakukan pekeijaan 
baik, yang telah di siapan oleh Allah 
sebelumnya. Dalam versi bahasa 
Inggris kata padanan untuk buatan 
adalah craftmanship, sebuah karya 
pahat -ukir seni. Lanjutnya dalam 
bahasa asli latin, kata buatan itu 
ada dalam kata Poema,- Poem ( 
inggris) semacam gubahan puisi. 
Nah sebagai seorang penulis saya 
bisa paham, kalau membuat sebuah 
poem, alias gubahan syair, maka 
karya seperti itu tidak pernah massal. 
Selalu saja passion, pikiran dan minat 
sang penulis tercurah dalam gubahan 
tersebut. Ia bersifat personal, 
individual, di ukir satu- persatu 
bukan kodian manufaktur dan karena 
nya bersifat unik, distinctive. 

Konsewkensi dari proses Poema 
seperti itu, setiap orang harus 
meminta hikmat, agar ia menjadi 
dan menghasilkan distinctiveness ; 


Penulis : B.O.M-Business 
Owner Mentality 
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Bincang-bincang 

AB. Susanto, Pendiri The Jakarta Consulting Group 

Gereja Sering Gagal Bangun 
Regenerasi Kepemimpinannya 



A LFONSUS Budi Susanto yang 
akrab disapa AB Susanto. 
Pria kelahiran Yogyakarta, 5 
September 1950 ini adalah lulusan 
fakultas kedokteran di Universitas 
Bonn dan lulusan Universitas 
Duesseldof. Dia dikenal sebagai 
ahli manajemen, dan belakangan 
lebih banyak bergelut di bidang 
sosial dan kemanusiaan. 

Walau sudah tidak lagi 
mengurusi bisnisnya, penggemar 
novel karya John Grisham 
dan Sydney Sheldon ini masih 
produktif melahirkan buku- 
buku manajemen. Tak kurang 
40 buku manajemen telah dia 
tulis. Kendati begitu, dia pun 
mempunyai berbagai aktivitas lain 
seperti menjadi anggota Unicef 
Indonesia, Anggota National 
Corporate Advisory Council, 
Ketua Dewan Pengawas Yayasan 
Mahatma Gandhi, anggota 
Dewan Pakar Asosiasi Manajer 
Indonesia, dan pengajar program 
magister manajemen di berbagai 
universitas. 

Beberapa waktu lalu wartawan 
REFORMATA berbincang dengan 
penulis buku Meneladani Jejak 
Yesus Sebagai Pemimpin untuk 
membahas tema kepemimpinan. 
Berikut petikannya: 

Apa peran pemimpin dalam 
membangun kemajemukan di 
Indonesia? 

Ketika terjadi banyak teror bom 
di mana-mana, saya merasa perlu 
menjalin semangat kemajemukan 
dengan pemimpin agama lain. 
Saya seringkali katakan hal ini ke 
teman-teman, terutama teman 
dari luar. Di Indonesia ini yang 
mayoritas adalah umat muslim, 
berbeda di Eropa yang mayoritas 
nasrani. Bahwa di Indonesia ini 
ada kemajemukan. 

Kalau pemimpin agama saling 
toleran maka lambat-laun toleransi 
juga akan tercipta di masyarakat. 

Bagaimana menanam benih 
kemajemukan itu? 

Kemajemukan itu tidak bisa kita 
tolak, karena sejak dulu negara kita 


sudah dicipta menjadi masyarakat 
yang majemuk, beragam. Kita 
harus sirami. Kita sebagai umat 
harus saling toleran, saling 
menghargai. Hal itu pula yang kita 
pahami ketika bergabung dengan 
Perlimpunan Ketionghoan. Saya 
kan menjadi ketua kehormatan 
Forum Tionghoa Indonesia. 
Karena itu, kita keluar juga untuk 
saling menyapa yang lain. Kita 
tidak bisa merasa hidup 
sendiri, ada orang lain. 

Karena keberagaman 
juga saya juga ikut 
dewan pengawas di 
yayasan Mahatma 

Ghandi. Saya juga 
banyak berkecimpung 
di Unicef. Itu semata- 
mata dalam rangka 
penghormatan kepada 
kemanusiaan. 

Jika mengamati 
hai itu, pemimpin 
hanya ingin 

pengakuan 
istimewa , 
privilege.... 

Privilege-privilege 
inilah yang selalu membuat 
pemimpin itu selalu haus akan 
jabatan. Rasa nyaman membuat 
pemimpin seperti itu tinggal di 
zona nyaman. Saya menolak 
keras model seperti ini, yang 
mempertahankan kursi jabatan 
karena privilege, pengakuan hak 
dan wewenang. 

Bagaimana seharusnya agar 
kepemimpinan bisa berjalan 
dengan baik? 

Disebut pemimpin yang baik 
jika bisa menciptakan estapet 
kepemimpinan berhasil dengan 
baik. Pemimpin yang baik harus 
bisa menciptakan regenerasi. 
Banyangkan kalau seorang 
pemimpin itu bercokol di satu 
kedudukan, tanpa memberikan 
kesempatan bagi yang dipimpin. 
Bagaimana orang lain yang 
punya kesempatan belajar 
dari pengalaman mimpin, jika 
pemimpin yang lama tidak 


memberikan kesempatan baginya. 
Maka, sekali lagi pemimpin harus 
mampu membuat regenerasi. 

Apa yang menyumbat 
regenerasi? 

Termasuk di gereja masalah 
regenerasi kepemimpinan 

tersumbat. Ini juga pergumulan 
gereja, setiap ada pengantian 
pemimpin seringkali hal ini 



tersumbat. Ada kran yang tidak 
lancar. Ketika terjadi pengantian 
kepemimpinan gereja seringkala 
yang terjadi adalah susah 
melepaskan haknya. Karena 
memang menjadi pimpinan 
itu enak, ada fasilitas banyak 
kemudahan. Tetapi, kalau tidak 
berjalan regenerasi inilah masalah 
kepemimpinan, akan terjadi nanti 
sumbatan yang kemudian hari 
kelak menjadi bumerang. 

Kepemimpinan di gereja sering 
gagal membangun regenerasi, 
karena tidak ada sikap melepaskan 
hak. Asas-asas itu berlaku bagi 
semua pemimpin. 

Apa contohnya? 

Saya selalu membatasi diri 
jangan sampai lebih dari dua 
periode. Misalnya, ketika saya 
masih menjabat sebagai forum 
masyarakat Katolik, setiap kita 
datang di acara misa, walau 
terlambat akan selalu mendapat 


tempat duduk di depan. Dan 
kemewahan yang seperti ini saya 
merasa itu tidak boleh dipelihara. 
Karena bagi saya, kalau terlalu 
lama kita duduk di kursi, menjabat 
di organisasi, ini kebiasaan yang 
jelek dalam kepemimpinan. 
Sebenarnya di negara kita ini 
top manajemen bagus-bagus. 
Karyawannya pekerja keras, 
yang masalah sekarang adalah 
manajer, pimpinan di 
tengah. Ini penghubung 
antara karyawan dan top 
manajeman. 

Tetapi kharisma 
seorang pemimpin 
itu seringkali tidak 
bisa hilang dari satu 
tembaga yang pernah 
dipimpinannya ? 

Kalau seorang 

pemimpin di satu 
lembaga, kemudian 
setelah tidak di situ lagi 
jangan menginterpensi. 
Berikan kesempatan 
bagi orang lain untuk 
memimpin. Kalau itu 
yang terjadi, maka 
terjadi kepemimpinan yang baik. 
Kalau pemimpin yang otoriter, 
akan merasa, tidak ada hak 
orang lain dalam kesempatan 
memimpin, maka itu tinggal 
menunggu waktunya jatuh. 

Sebagai pemimpin apa yang 
mesti diteladani. Siapa mode i 
kepemimpinan dalam yang 
harus diikuti? 

John C Maxwell benar ketika 
ia mengatakan bahwa esensi 
kepemimpinan adalah pengaruh. 
Masalahnya adalah bahwa 
agar berpengaruh, seorang 
pemimpin harus memiliki kualitas 
tertentu yang mendukung 
dan memungkinkan dia untuk 
berfungsi sebagai pemimpin yang 
efektif. Ini adalah pentingnya 
model pemimpin dengan kualitas 
tertentu yang terbukti efektif di 
semua kali. 

Dan, Yesus adalah model 
pemimpin yang sangat efektif. 


Ini adalah titik awal buku ini. 
Keteladanan Yesus pada tataran 
filosofis dan aplikatifnya dalam 
berbagai perandanfungsi manusia, 
baik sebagai individu, anggota 
keluarga, keluarga anggota suatu 
komunitas, karyawan, pemimpin 
organisasi, warga negara maupun 
sebagai umat Tuhan. Dalam buku 
Meneladani Jejak Yesus Sebagai 
Pemimpin saya sudah jelaskan di 
sana. 

Mengapa tidak banyak 

tokoh kepemimpinan nasional 
yang lahir dari gereja, tokoh 
nasrani, kalau pun ada tidak 
banyak.... 

Banyak faktor yang 

mempengaruhi kekompleksitasan 
permasalahan ini. Kita percaya 
bahwa umat Kristen yang 
pengikut Kristus harus memiliki 
sifat Yesus, salah satunya 

mempengaruhi dan menjadi 

pemimpin. Memang kelihatanya 
ada miss regenerasi. Adanya miss 
regenerasi ini menjadi salah satu 
faktor kekurang-pengaruhan umat 
Kristen. Orang Kristen sebenarnya 
pernah memiliki pengaruh besar 
di segala aspek di Indonesia. 
Dulu banyak tokoh Kristen yang 
menjadi tokoh-tokoh nasional. Hal 
itu kita bisa buktikan di makam 
pahlawan, pasti banyak tanda 
Salib. Hampir di semua makam 
pahlawan di Negara ini, ada 
simbol Salib. Ini membuktikan 
banyak tokoh-tokoh Kristen yang 
berkorban untuk negeri ini. Disini 
kita bisa melihat bahwa umat 
Kristen dulunya memiliki andil saat 
memperjuangkan kemerdekaan. 
Salah satu bentuk pengaruh baik 
yang terus kita ikuti dari pendahulu 
kita, semangat cinta akan negara 
dan bangsa ini, nasionalisme. 
Karena sikap nasionalisme itulah, 
sehingga negara ini masih tetap 
bertahan pada ideologi bangsa. 
Lalu mengapa sekarang sepertinya 
kita sepertinya kekurangan 
tokoh Kristen? Pertanyaan ini 
harus menjadi pertanyaan bagi 
kita semua, dan gereja mesti 
menjawabnya. 

^Hotman J. Lumban Gaoi 
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Victor Silaen 
(www.victorsilaen.com) 

K OIN adalah sebuah logam 
berbentuk bulat yang 
biasanya digunakan sebagai 
alat penukar. Secara singkat, koin 
adalah uang. Biasanya juga, nilai 
uang pada koin itu kecil. Kalau di 
Indonesia, uang koin yang terbesar 
bernilai RplOOO sedangkan yang 
terkecil Rp 50. Dengan demikian 
maka koin sebagai uang tak terlalu 
bermakna bagi kita. Tak heran kalau 
di jalan raya, saat ada pengemis yang 
meminta uang, kita cenderung mudah 
memberikan koin-koin itu. Lebih baik 
diberikan daripada disimpan terus, 
bukan begitu? 

Namun, selama tiga tahun 
terakhir ini, uang koin di Indonesia 
telah menjelma menjadi lambang 
peguangan maupun ungkapan 
solidaritas. Jadi, ia tak hanya bernilai 
ekonomis, tetapi juga simbolik. 
Tahun 2009, misalnya, koin pernah 
dipakai sebagai simbol pergerakan 
rakyat mendukung Prita Mulyasari 
melawan Rumah Sakit Omni 
Internasional, Tangerang. Dalam 
waktu yang relatif lama, pelbagai 
media massa memberitakan upaya 
pengumpulan koin demi koin recehan 
demi membantu Prita membayar 
vonis denda pengadilan sebesar 
Rp 204.000.000. Gerakan koin ini 
merupakan perlawanan rakyat 
sekaligus ungkapan solidaritas untuk 
Prita yang dituduh mencemarkan 
nama baik rumah sakit swasta yang 
jumawa itu. Luar biasa, di akhir tahun 
itu, gerakan Koin Peduli Prita yang 
didukung oleh jejaring media sosial 
itu berhasil mengumpulkan uang koin 
sumbangan masyarakat dari seluruh 
Indonesia sebesar Rp 825.728.550. 
Jumlah ini empat kali lipat melebihi 
nilai denda yang harus dibayarkan 
Prita. 

Tahun berikutnya, 2010, muncul 
lagi gerakan Koin Bilqis. Bocah berusia 
1,5 tahun bernama lengkap Bilqis 
Anindya Passa ini mengidap kelainan 
saluran empedu, atresia bilier. Untuk 
menyelamatkan hidupnya, Bilqis 
harus menjalani operasi transplantasi 
hati berbiaya sekitar Rpl miliar. 


Koin untuk KPK 


Lagi-lagi, digerakkan jejaring media 
sosial, masyarakat menggalang 
pengumpulan koin untuk Bilqis. Ini 
mungkin lebih dahsyat, karena total 
uang yang terkumpul mencapai Rpl,3 
miliar. 

Belakangan menyusul lagi 
dua gerakan pengumpulan koin. 
Pertama, "Koin Darsem". Pria asal 
Subang ini adalah seorang tenaga 
kerja Indonesia yang didenda Rp 
4,7 miliar agar bebas dari vonis 
hukuman mati oleh pengadilan Arab 
Saudi. Kedua, "Koin Sastra" yang 
bertujuan untuk mencegah 
Pusat Dokumentasi Sastra 
HB Jassin ditutup akibat 
ketiadaan dana pengelolaan. 

Nah, ada satu lagi 
gerakan koin di dalam negeri 
yang sarat masalah ini. Tapi 
yang satu ini bukan untuk 
membantu atau mendukung, 
melainkan untuk menyindir. 

Itulah gerakan "Koin untuk 
SBY". Gerakan ini bergulir 
setelah Presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono, 

saat berpidato pada Rapat 
Pimpinan TNI dan Polri, 

21 Januari 2011, sempat- 
sempatnya "curcol" (curahan 
hati colongan) soal gajinya 
yang tidak naik-naik sejak 
menjadi presiden. Mahasiswa dan 
aktivis sosial pun segera bergerak, 
menggelar aksi pengumpulan uang 
recehan itu. Kotak koin pun dipajang 
di ruang sebuah komisi DPR. Tapi, 
berbeda dengan gerakan koin 
sebelumnya, "Koin SBY" menjadi 
ungkapan protes sosial. Itu sebabnya, 
gerakan ini justru disikapi dengan 
ketersinggungan oleh SBY - seperti 
yang dikatakan oleh Mensesneg Sudi 
Silalahi. 

Begitulah, selama ini mungkin 
kita sering meremehkan koin. Saat 
berbelanja, misalnya, uang kembalian 
kita yang hanya bisa diwakili oleh 
koin kerap diganti dengan permen 
- atau bahkan dianggap tak perlu 
dikembalikan. Atau, ketika sekeping 
koin kita terjatuh, boleh jadi kita tak 
akan repot-repot mengambilnya. 

Tapi kini, di negeri seribu satu kasus 
ini, koin tampil menggebrak. Meski 
kecil nilainya, namun ia bermakna 
besar: mampu menghebohkan 


pihak-pihak tertentu, bahkan 
menggemparkan seantero negeri. 
Itulah yang terjadi di tahun 2012 ini 
ketika gerakan pengumpulan "Koin 
untuk KPK" mulai bergerak. Apa 
pasal? Sederhana saja sebenarnya. 
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) 
sudah lama tak punya gedung sendiri. 
Bayangkan, sejak pimpinan periode 
pertama lembaga quasi-negara ini 
dilantik pada 27 Desember 2003, 
mereka selalu "menumpang" di 
gedung lain. Padahal, KPK adalah 
sebuah lembaga negara yang 


berperan sangat penting dalam 
memerangi kejahatan luar biasa di 
negeri juara korupsi ini. Sebagaimana 
diketahui, ada tiga pihak yang terkait 
upaya pemberantasan korupsi di 
republik ini: kepolisian, kejaksaan, dan 
KPK. Dari ketiga pihak itu, jujur saja, 
bukankah kita lebih memercayai KPK 
ketimbang dua lembaga lainnya? 

Saat ini pimpinan KPK, atau 
yang kerap disebut komisioner, 
berjumlah lima orang. Sedangkan 
jumlah pegawainya ada 730 orang. 
Di masa mendatang ada rencana 
untuk menambah lagi jumlah pegawai 
menjadi sekitar 1200 orang. Tergolong 
banyak tentunya, sehingga wajar saja 
jika KPK ingin berkantor di gedung 
milik sendiri - yang tidak becampur 
dengan kantor-kantor lain. 

Wakil Ketua KPKAdnan Pandupraja 
menjelaskan alasan perlunya gedung 
baru itu. Menurut dia, kondisi kantor 
KPK tak lagi memadai. "Kantor KPK 
itu sudah kumuh," kata Adnan di 


hadapan anggota Komisi III DPR. Dia 
bercerita, ribuan dokumen berserakan 
di jalan-jalan sepanjang koridor. 
Padahal itu seharusnya menjadi 
dokumen rahasia. Untuk menyiasati 
dokumen yang sudah menggunung 
itu, KPK sempat berencana 
menyewa sebuah kontainer. 
"Semata-mata agar kerahasiaan 
dokumen terjaga," katanya. 

Itulah alasan mengapa DPR 
harus segera menetapkan anggaran 
pembangunan gedung KPK. Tapi 
persoalannya, Komisi III DPR 
terkesan mempersulit proses 
pendukungan anggaran ini. 
Padahal, anggaran tersebut 
sebenarnya sudah disetujui 
sebagian oleh Kementerian 
Keuangan sejak 2008. 
Menurut Sekretaris Jenderal 
KPK Bambang Sapto 
Pratomosunu, anggaran 
yang disetujui itu senilai Rp 
90 miliar dari Rp225,7 miliar. 
'Tapi kemudian diberi tanda 
bintang oleh DPR," kata 
Bambang dalam rapat dengar 
pendapat dengan Komisi 
Hukum DPR, Senin malam, 25 
Juni 2012.Tanda bintang dari 
DPR berarti penundaan dan 
merupakan ganjalan utama 
yang membuat Kementerian 
Keuangan tak bisa mencairkan dana 
sebesar Rp 225,7 miliar itu. "Tidak ada 
fraksi yang minta tanda bintangnya 
dicabut, artinya gedung KPK masih 
di persimpangan jalan," kata Wakil 
Ketua Komisi III DPR, Nasir Djamil, 
8 Juli lalu. Politikus PKS ini tak bisa 
memastikan kapan fraksi-fraksi akan 
merealisasikan janjinya mencabut 
tanda bintang tersebut. 

DPR pernah beralasan, keberadaan 
KPK sebagai lembaga ad hoc tidaklah 
membutuhkan keberadaan gedung 
permanen yang butuh tiga tahun untuk 
dibangun.Karena itu, DPR minta KPK 
mencari gedung pemerintah lain yang 
kosong untuk dipinjam. Sayangnya, 
sampai sekarang tidak ada gedung 
kosong yang bisa dipakai KPK. 

Aneh bukan? Bandingkan, misalnya, 
dengan proyek pusat olahraga Bukit 
Hambalang, Sentul, Bogor, yang 
menghabiskan anggaran sebesar Rp 
1,2 triliun. Padahal anggaran awalnya 
hanya Rp 125 miliar. Luar biasa 


besarnya penambahan anggaran itu. 
Pantaslah kalau kita mencium aroma 
korupsi di balik proyek ini. 

Tak pelak, kita memang harus 
terus-menerus menggugat keseriusan 
negara dalam mengelola urusan- 
urusannya. Boleh jadi para pejabat 
negara masih perlu diajar lagi 
bagaimana membuat skala prioritas 
terkait proyek ini dan itu. Kita juga 
harus mengingatkan mereka untuk 
mengesampingkan kepentingan- 
kepentingan pribadi dan golongan. 
Penting mana, misalnya, antara 
membangun gedung KPK dan pusat 
olahraga Hambalang? Apa gunanya 
merenovasi gedung DPR dengan biaya 
miliaran rupiah, termasuk untuk meja 
dan kursi impor plus pewangi ruangan 
yang supermahal itu, padahal hasil 
kerja-kerja politik para wakil rakyat itu 
pun tak betul-betul kita nikmati? 

Kita tak tahu kapan DPR 
akan merealisasikan janjinya terkait 
anggaran pembangunan gedung 
KPK itu. Yang jelas, selama para 
wakil rakyat yang terhormat itu masih 
menundanya, selama itu pula rakyat 
akan terus bergerak mengumpulkan 
koin demi koin bernilai recehan. 
Ingat, meski kecil nilainya, tapi jika 
jutaan rakyat Indonesia bergerak, 
dampaknya niscaya dahsyat. 

Inilah yang mestinya disadari 
DPR: bahwa segenap rakyat Indonesia 
sungguh merindukan para pejabat 
negara ini bersih dari korupsi. Ataukah 
DPR sebenarnya paham akan hal ini, 
namun merasa diri tertohok mengingat 
parlemen sendiri merupakan sarang 

mafia anggaran? Itukah yang 

membuat DPR terkesan memusuhi 
KPK, sampai-sampai pernah ada 
ide untuk membubarkan KPK? 

Entah sampai kapan, tapi jika DPR 
tak kunjung menyetujui pencarian 
anggaran pembangunan gedung 
KPK itu, rakyat niscaya menggulirkan 
gerakan-gerakan yang lebih dahsyat 
lagi. Bukan lagi semata demi 

suksesnya membangun kantor baru 
KPK, tapi demi memerangi koruptor- 
koruptor di DPR - dengan cara-cara 
rakyat sendiri. 

Jadi, jangan main-main dengan 
koin. Sebab jutaan koin untuk KPK 
telah menjelma menjadi gerakan 
protes sekaligus ungkapan kegeraman 
rakyat terhadap para maling berdasi. 



Kardus koin untuk KPK Rakyat geram. 



Bang Repot 


DPD Golkar secara resmi 
mendukung pasangan Foke-Nara di 
putaran kedua Pilkada DKI Jakarta. 
Namun secara mengejutkan politisi 
senior Golkar Jusuf Kalla (JK) 
justru Jokowi-Ahok. Lalu apakah 
suara Golkar akan terpecah di 
putaran kedua nanti? 

Bang Repot: Lagian, Golkar ini 
lucu. Lha kan jelas mantan cagub 
Aleks Noerdin yang didukung 
Golkar dalam Putaran I lalu itu 
selalu mengkritisi Foke? Lho kok 
sekarang malah mendukung Foke? 
Susah dipercaya ya... 

Calon incumbent Gubernur DKI 
Fauzi Bowo menyatakan dirinya 
mengecam keras adanya pihak- 
pihak yang memainkan isu SARA 
jelang putaran kedua pemilukada 
DKI. Foke mengatakan dirinya 
prihatin mendengar ada isu SARA 
yang semakin berkembang dan 
cenderung memojokkan salah satu 
calon yang kembali bertarung 
pada putaran kedua nanti. 


Bang Repot: Kecaman keras 
Bang Foke termasuk untuk 
Rhoma Irama juga dong ya?Kita 
harus ingat bahwa Kovenan 
Internasional tentang hak-hak 
sipil dan politik sebagaimana 
diratifikasi dalam UU No. 12 
Tahun 2005 melarang penyebaran 
kebencian atas dasar SARA. 

Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono mengatakan, dirinya 
prihatin karena banyak rakyat 
Indonesia yang suka berobat ke 
luar negeri. Agar tak semakin 
banyak rakyat yang berobat ke luar 
negeri, menurut SBY, sejak 2004 
pihaknya sudah mengutamakan 
pembangunan rumah sakit di 
daerah termasuk Puskesmas dan 
Posyandu. 

Bang Repot: Baguslah, kalau 
benar-benar ada pembangunan 
di bidang kesehatan. Tapi Pak 
Beye, imbauan Bapak harusnya 
dibarengi dengan bentuk 
ketauladanan nyata dari presiden 


sendiri, para menteri, dan 
pejabat negara lainnya. Apalagi, 
paradoksnya, pertengahan 

Juni 2012 lalu Ibu Negara Ani 
Yudhoyono justru berobat ke 
Amerika Serikat. 

Tak lama setelah pernyataan 
SBY itu, mencuat berita bahwa 
SBY pernah tes kesehatan di 
Rumah Sakit HSC Medical Center, 
Kuala Lumpur, tahun 2005. 
Demikian disampaikan mantan 
Ketua Tim Dokter Kepresidenan 
Dr. Triatmo Budiyuwono ketika 
dimintai konfirmasi. Ia mengatakan 
SBY melakukan tes kesehatan di 
HSC Medical Center bersamaan 
dengan kunjungan kenegaraan di 
sana. 

Bang Repot: Oh... ternyata 
begitu ya. 

Mabes Polri merilis sejumlah 
nama tersangka kasus pengadaan 
simulator kemudi motor dan mobil 
di Mabes Polri Tahun Anggaran 


2011. Mereka adalah Wakorlantas 
Brigjen Didik Purnomo dan dua 
pengusaha, yakni Sukotjo Bambang 
dan Budi Susanto. 

Ketiga nama tersebut sebelumnya 
juga dijadikan tersangka oleh Komisi 
Pemberantasan Korupsi (KPK). Dari 
ketiga nama tersebut, yang patut 
menjadi perhatian adalah tidak 
ada nama mantan Kepala Korps 
Lalu Lintas Irjen Polisi Djoko 
Susilo (DS). Padahal, oleh KPK, 
nama gubernur Akademi Kepolisian 
itulah yang pertama dilempar 
ke publik sebagai tersangka 
bersamaan dengan terungkapnya 
penggeledahan Kantor Korlantas di 
Jalan MT Haryono Jakarta (01/08) 
lalu. 

Bang Repot: Rasanya sudah 
cukup jelas, bahwa dari ketiga 
instansi pemberantas korupsi 
(kejaksaan, kepolisian dan KPK), 
rakyat lebih percaya kepada KPK 
daripada dua instansi lainnya. 
Jadi, kita berharap polisi lapang- 
dada membiarkan KPK menangani 


kasus ini. Lagian, masakan polisi 
menyelidiki kasus korupsi polisi? 

Terkait kasus itu, Indonesion 
Corruption Watch (ICW) menilai 
penanganan dugaan korupsi 
pengadaan alat simulator di Korps 
Lalu Lintas (Korlantas) Polri cacat 
hukum, karena polisi tidak punya 
kewenangan untuk menangani 
kasus tersebut. Hal itu tertuang 
di dalam Pasal 50 ayat (3) UU 
No. 30 Tahun 2002 tentang 
KPK yang menyebutkan jika KPK 
sudah melakukan penyidikan kasus 
terlebih dulu, maka polisi dan 
jaksa tidak punya kewenangan 
lagi menangani kasus tersebut. 
Kemudian diperkuat dalam Pasal 
50 ayat (4) yang menyebutkan 
kalaupun penyidikan dilakukan 
bersamaan maka polisi dan jaksa 
harus menghentikannya. 

Bang Repot: Tuh kan, jelas 
kan. Ini ranahnya KPK, jadi tidak 
usahlah polisi ngotot ingin terlibat 
juga dalam kasus ini. 
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Film Kekerasan 


Bisa Buat Kejiwaan 
Orang Tergangu 



B ERBAGAI tindak kekerasan 
oleh remaja di tanah 
air meningkat mungkin 
bisa dikarenakan tontonan film 
dan televisi yang menimbukan 
pencontohan tidak baik kepada 
generasi penerus bangsa. Apalagi 
jika kita melihat kasus terakhir, 
Jumat lalu di Colorado terjadi kasus 
penembakan di sebuah bioskop 
yang sedang menayangkan 
pemutaran perdana Batman The 
Drak Knight Rises. 


Sebanyak 12 orang tewas dan 
50 orang luka-luka akibat insiden 
tersebut. Di antaranya terdapat 3 
Warga Negara Indonesia (WNI) 
yang menjadi korban penembakan 
tersebut. Menurut pejabat penegak 
hukum pria berusia 24 tahun itu 
baru saja terkena Drop Out (DO) 
dari Universitasnya. 

Mungkin ada banyak faktor 
yang melatari tindakannya itu. 
Tapi banyak orang mengamini 
bahwa tontonan kekerasan juga 


mempengaruhi peringai kekerasan. 
Pamela Yuniar Vertikawati (20), 
mahasiswi Bimbingan Konseling 
UKI misalnya menyebutkan bahwa 
ada kaitan erat antara tontonan 
dan tindakan kekerasan. "Buat 
orang dewasa mungkin sangat 
sedikit terpengaruh tindakan 
kekerasan. Apalagi mereka bisa 
menyeleksi bagian mana yang bisa 
ditiru dalam adegan film (baik dan 
buruk). Tapi bila ditonton anak 
kecil itu bisa berpengaruh. Karena 


pemikirannya belum berkembang, 
masih belum bisa menentukan 
mana yang baik dan buruk," 
jelasnya. 

Lebih lanjut ia membenarkan, 
tindakan kekerasan yang dilakukan 


orang dewasa kemungkinan terjadi 
karena ada sisi gangguan kejiwaan. 
"Seseorang bisa melakukan itu 
karena beberapa hal, seperti 
terlalu banyak masalah yang tak 
bisa diungkapkan atau diceritakan. 
Jadi dapat memicu emosinya untuk 
melakukan tindak kekerasan," kata 
Pamela di Jakarta Pusat, Selasa 
(7/8/2012). 

Ia menambahkan, dalam 
mencegah tidakan kekerasan 
tersebut seharusnya pihak 
perfilman menghimbau lewat 
tulisan di akhir cerita film. Agar 
tidak melakukan atau megikuti 
tindakan kekerasan yang telah 
ditontonnya. 

"Setiap adegan yang berbahaya 
pasti diperlukan himbauan kita 
agar tidak melakukannya. Tapi ya 
namannya juga manusia, mereka 
cuma bisa menyaring informasi di 
otaknya. Terkadang kalau emosi 
yang berperan semua yang ngga 
baik terkesan cuma peringatan 
bukan pencegahan dalam 
melakukan tindakan kekerasan," 
tegasnya. 

Sementara itu Meutia Hatta, 
pakar pendidikan, mengatakan 
bahwa kekerasan masuk ke dunia 
anak dan orang dewasa lewat 
saluran televisi berupa film-film, 
komik, dan video game. Di AS, 
sejumlah video game dilarang 
beredar karena kandungan 
kekerasannya yang melampaui 
batas. Akan tetapi di Indonesia 
aneka video games dapat 
dimainkan oleh anak-anak dan 
remaja tanpa pengawasan orang 
tua maupun pemerintah. 

Menurut, hal-hal yang bersifat 
kekerasan ternyata sudah 
mewarnai keseharian anak-anak 
dan akhirnya terekam dalam 
kepribadian mereka. "Ini adalah 
pengaruh kehidupan masa kini yang 
masuk dan tak bisa dibendung," kata 
Meutia. 

Sebagai contoh, anak-anak dan 
remaja Indonesia gandrung dengan 
games kekerasan seperti Counter 
Strike, Point Blank atau games 
bertitel Grand Theft Auto. Dalam 
games terakhir yang populer dengan 
akronim GTA, player diajak untuk 
melakukan serangkaian tindakan 
pencurian dan kekerasan seperti 
menembak anggota gang lawan, 
PSK, hingga polisi. 

Ironinya banyak yang tidak selektif 
dalam memilih video games. Padahal 
konten kekerasan seperti membunuh 
lawan dengan senjata api, kapak, 
pisau terpapar dalam sejumlah video 
game. Selain juga konten pornografi 
yang mungkin terselip dalam 
beberapa judul video games. 

Dampingan orang tua, pengawasan 
pemerintah, dan pesan himbauan 
yang tidak meniru adegan kekerasan 
di film harus terselip di akhir cerita. 
Bahwa tindakan kekerasan tersebut 
tidak baik dilakukan karena dapat 
merugikan diri sendiri maupun orang 
lain. Ini hanya sebuah hiburan atau 
tontonan yang telah mempunyai 
skenario. ^Andreas Pamakayo 
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Anak Saya 


Bimantoro 

Konselor yang baik! 

Saat ini kami sedang bingung, karena anak kami satu-satunya tiba- 
tiba menunjukkan perilaku yang tidak semestinya. Anak saya usia 18 
tahun, pria, sudah sejak awal tahun sering pergi dengan temannya yang 
usianya kurang lebih 30 tahunan. Awalnya kami tidak terlalu memikirkan, 
tetapi kami mulai khawatir ketika anak kami mendapatkan banyak 
barang-barang dari pria itu seperti telpon genggam, bahkan gadget 
mutakhir. Kekhawatiran kami memuncak ketika seorang teman anak 
kami mengatakan bahwa anak kami berpacaran dengan pria tersebut 
(hubungan sejenis). 

Sejak informasi ini kami dapatkan kami mencegah anak kami untuk 
pergi. Telepon genggam kami sita dan setiap hari kami antar jemput 
ke sekolah. Kami sudah membawa anak kami untuk didoakan, tetapi 
sepertinya belum ada pengaruh. Bahkan menjadi semakin buruk 
dengan melakukan ancaman untuk bunuh diri. Mohon saran apa yang 
harus kami lakukan supaya anak kami kembali normal. 

Kel. SM di Tangerang 



Yang terkasih bapak dan ibu SM! 

Tentunya menjadi pergumulan 
yang tidak mudah ketika anak kita 
satu-satunya menunjukkan tingkah 
laku yang tidak sesuai dengan 
harapan kita, bahkan tidak sesuai 
dengan iman yang kita percayai. 
Sebagai orang tua tentunya kita tidak 
tinggal diam dan mengupayakan 
berbagai cara, dan salah satunya 
(seperti yang bapak dan ibu 
ceritakan) adalah membawa ke 
gereja dan berharap dengan 
didoakan dan mungkin diberikan 
nasihat, maka masalah ini bisa 
teratasi. 

Namun ketika upaya kita sepertinya 
tidak menghasilkan sesuatu yang 


sesuai harapan kita, bahkan anak 
kita memunculkan respon yang 
mengancam, kita bisa menjadi 
marah, kecewa, malu dan akhirnya 
tidak tahu lagi mau melakukan apa. 

Dalam kondisi yang tidak mudah 
ini, saya ingin mengajak bapak dan 
ibu memikirkan beberapa hal sebagai 
berikut: 

1. Di tengah begitu banyakpendapat 
tentang penyebab seseorang 
memiliki kecenderungan menyukai 
sesama jenis (homoseksualitas), 
saya memiliki keyakinan bahwa apa 
yang terjadi dalam diri seseorang 
merupakan respon dari pengalaman- 
pengalaman hidup yang dialami 
sejak orang tersebut masih berusia 


0 tahun. Pengalaman-pengalaman 
ini bisa dalam konteks relasi antara 
orang tersebut dengan orang tua, 
keluarga besar dan lingkungan 
dimana dia beraktivitas. Untuk 
keyakinan ini, maka apa yang terjadi 
dalam diri seseorang tidak selalu 
sebagai akibat dari apa yang terjadi 
dalam diri orang tersebut, tetapi bisa 
juga merupakan indikator adanya 
masalah yang terjadi dalam sistem 
kehidupan orang tersebut. Untuk 
itu, upaya yang dikenakan sebaiknya 
tidak sekedar memfokuskan pada 
pribadi yang kita lihat memiliki 
masalah, tetapi juga pada orang- 
orang terdekatnya. Sebagai contoh: 
bagaimana pola asuh orang-tua 
yang diterapkan? Apakah ayah 
dan ibu merupakan pribadi yang 
mengerjakan perannya dengan 
cukup sehat? 

Dalam konteks inilah saya mengajak 
bapak dan ibu untuk melihat kembali, 
bagaimana relasi dan peran yang 
bapak dan ibu kenakan di dalam 
keluarga. Ini menjadi sangat penting 
karena diperlukan keija sama dalam 
keluarga serta kesadaran dan 
keterbukaan untuk mengakui hal-hal 
yang perlu diperbaiki bersama-sama. 

2. Sesuai dengan iman yang saya 
yakini, dan saya percaya juga bapak 
dan ibu yakini, hubungan sejenis 
adalah tingkah laku yang tidak sesuai 
dengan iman kita. Untuk alasan iman 
itulah, kita perlu mengupayakan 
sesuatu supaya orang tersebut 
menyadari siapa dirinya di hadapan 


Homoseks 


Tuhan dan kemudian mulai 
membangun strategi untuk bisa 
mengerjakan sesuatu yang sesuai 
dengan iman dan kesadaran diri yang 
muncul. 

Memunculkan kesadaran diri ini, 
khususnya untuk apa yang bapak 
dan ibu alami, perlu dikenakan dalam 
sebuah kesadaran bahwa yang kita 
tidak setuju adalah tingkah laku orang 
tersebut dan bukan orangnya. Oleh 
sebab itu, dalam mengatasi masalah 
yang dialami, jangan sampai kita 
membenci bahkan membuang orang 
yang menurut kita menjadi sumber 
masalah. Terus mengasihi merupakan 
hal yang penting dalam mengatasi 
kecenderungan homoseksualitas 
yang sering kali menjadi pergumulan 
yang panjang dan seakan akan sulit 
di atasi. Mungkin akan lebih mudah 
kalau pribadi tersebut baru memiliki 
kecenderungan homoseksualitas 
pasif dan dengan kesadaran sendiri 
mencoba mengatasi kecenderungan 
ini, daripada seseorang yang 
sudah menjadi homosekualitas 
aktif, karena selain orang tersebut 
sudah menerima kecederungan itu, 
orang itu juga sudah menikmati 
kecenderungan tersebut baik secara 
emosi maupun materi. Oleh sebab 
itu kesabaran, ketekunan dan kasih 
menjadi syarat utama yang perlu 
bapak dan ibu kenakan dalam 
bersama-sama menghadapi dilema 
yang sedang dihadapi oleh anak 
bapak dan ibu. 

3. Segera mencari pertolongan 


kepada pihak-pihak yang memang 
memiliki kompetensi baiksecara iman, 
pengetahuan psikologi dan konseling 
dalam mengatasi kecenderungan 
homoseksualitas. Ini perlu bapak dan 
ibu pikirkan dan keijakan, mengingat 
bantuan dari pihak-pihak tersebut, 
akan bisa membantu bapak dan ibu 
untuk melihat dilema ini secara utuh 
dan tidak teijebak dalam keinginan 
untuk sekedar memperbaiki anak 
tanpa kesadaran untuk ikut terlibat 
dalam proses. 

Dilema yang bapak dan ibu hadapi 
bukanlah dilema yang mudah dan 
bisa diselesaikan dalam waktu singkat 
(instant), tetapi juga bukan dilema 
yang tidak bisa diatasi. Melihat 
daerah bapak dan ibu tinggal, saat ini 
telah ada pusat konseling yang baik 
di daerah Tangerang, yaitu HOPE 
Counseling and Assessment Center di 
Lippo Karawaci. Saya percaya disana 
bapak dan ibu akan mendapatkan 
pelayanan yang baik dengan 
kerahasiaan yang sangat terjaga. 

Mohon maaf sekiranya penjelasan 
saya kurang komprehensif mengingat 
kompleksitas dilema yang bapak 
dan ibu alami. Doa saya kiranya 
Allah di dalam Tuhan Yesus Kristus 
senantiasa memberikan kekuatan 
dan hikmat bijaksana dalam 
menjalani pergumulan yang tidak 
mudah ini. Tuhan memberkati. 


Lifespring Counseling and Care 
Center Jakarta 021 - 30047780 


Konsultasi Kesehatan 



Anakku Terkena Kanker Mata 


dr. Stephanie Pangau, MPH 


Dok Stephanie yang baik! 

Kemarin saya membawa puteri saya (anak nomer 2) yang masih berusia 1 
tahun 6 bulan ke dokter ahli mata di sebuah rumah sakit pemerintah di bilangan 
Jakarta Pusat. Lima hari belakangan ini, saya melihat ada sesuatu yang aneh 
dengan mata kiri anak saya. Tampak ada bintik putih pada bagian hitam 
matanya (pupilnya) yang memantulkan sinar kekuningan seperti mata kucing. 
Juga, matanya tiba-tiba kelihatan juling yang sebelumnya menurut saya tidak 
seperti ini. Anak saya juga tampak lebih rewel sambil tangannya suka mengucek- 
ngucek mata kirinya. Apakah mungkin dia merasa sakit? 

Dokter yang memeriksa anak saya menyatakan bahwa anak saya harus 
masuk rumah sakit hari itu juga. Karena menurut dia, anak saya terkena 
penyakit tumor ganas pada mata kirinya yang secara medis dikenal dengan 
penyakit retinoblastoma atau mata kucing . Saya menjadi sedih sekali dan 
bersama suami cukup shockmenghadapi kenyataan menyakitkan ini. Saya 
jadi teringat pernah diceritakan kalau Om saya atau kakak papa saya yang 
tertua (ayah kami 4 bersaudara dan beliau anak bungsu) juga mengalami hal 
serupa. Saat oom saya masih kecil berusia baru hampir 2 tahun (kejadiannya 
sudah sekitar 50-an tahun yang lalu), ia juga mengalami masalah dengan 
matanya sehingga harus diangkat bola mata kanannya dan digantikan dengan 
mata palsu. 

Pertanyaan saya: 

1. Apa penyebab penyakit mata kucing atau retinoblastoma itu? 

2. Sejak kapan di dunia ada penyakit seperti ini pada anak dan apakah ini ada 
hubungannya dengan keturunan? 

3. Apakah gejala atau tanda-tanda yang perlu diwaspadai orang tua? 

4. Apakah pengobatan untuk retinoblastoma selalu harus diakhiri dengan 
mata anak harus dikeluarkan/ dibuang? Apakah tidak ada jalan lain Dok untuk 
mempertahankan mata anak saya? Dokter mengatakan ada kemungkinan besar 
bola mata kiri anak saya harus diangkat untuk menyelamatkan mata sebelahnya 
kalau belum terjadi metastasis atau anak sebar. 

Jawaban dokter sangat saya nantikan dan atasnya banyak terima kasih. 

Salam saya , 

Ibu Venty (28 tahun ), Matraman, Jakarta Pusat. 


Jawab : 

1. Retinoblastoma atau mata 
kucing adalah penyakit tumor ganas 
pada mata (kanker mata) yang 
berasal dari retina yaitu daerah di 
belakang mata yang sensitif terhadap 
cahaya. Ini merupakan tumor primer 
mata terbanyak (40 %) dijumpai 
pada bayi dan anak-anak berumur 
kurang dari 5 tahun yang selain 
bisa mengakibatkan kebutaan juga 
dapat menyebabkan kematian. 
Tumor ganas ini bisa mengenai 1 
mata ataupun kedua mata . Pada 
mulanya belum diketahui apa 
penyebabnya, namun saat ini telah 
diketahui dari penelitian ditemukan 
adanya mutasi pada kromosom 
13 yang mengatur pembentukan 
sel-sel embrional pada retina. Ada 
pula teori lain yang mengatakan 
kalau retinoblastoma disebabkan 
sel-sel saraf dari pada retina terus 
membelah diri secara tidak terkendali 
sehingga terbentuklah massa tumor 
yang ganas. Sel retinoblastoma 
dapat menyerang lebih jauh ke 
dalam mata dan struktur didekatnya 
selain bisa bermetastasis ke tempat- 
tempat lain dari tubuh termasuk ke 
otak melalui saraf penglihatan dan ke 
tulang belakang. 

2. Saya tidak tahu sejak kapan ada 
penyakit retinoblastoma di dunia. 
Tetapi dari sejarahnya ternyata 
penyakit ini sudah dilaporkan sejak 
abad ke 17. Tumor ini sangat ganas, 
di seluruh dunia rata-rata didapatkan 
11 kasus retinoblastoma dari 1 juta 


balita. Kejadian penyakit pada balita 
laki-laki dan perempuan tidak ada 
perbedaan. Namun berdasarkan 
penelitian American cancer sociaty, 
banyaknya anak-anak yang 
terdiagnosis terserang kanker mata 
bisa mencapai 200 orang setiap 
tahun. Memang orang yang dalam 
keluarganya ada yang menderita 
retinoblastoma akan mempunyai 
resiko menderita retinoblastoma 
seperti yang terjadi pada keluarga ibu 
Venty sekarang, karena penyakit ini 
bisa diwariskan bahkan sampai pada 
50% keturunannya. Tetapi bisa juga 
terkena begitu saja tanpa diketahui 
apakah ada riwayat keluarga yang 
pernah menderita penyakit ini. 

3. Sebenarnya gejala spesifik 
penyakit kanker mata pada 
anak cukup sulit untuk dikenali. 
Tetapi ada tanda-tanda umum yang 
sangat perlu diwaspadai sebagai 
gejala retinoblastoma antara lain: 

- Adanya pupil yang berwarna putih 
(lekokoria) seperti mata kucing, 

- mata juling (strabismus) 

- mata nyeri dan merah (disebabkan 
bilik mata depan berisi darah oleh 
karena peradangan mata) 

- gangguan tajamnya penglihatan 
(penglihatan kabur bahkan sampai 
tidak melihat sama sekali). 

- iris pada kedua mata warnanya 
jadi berbeda. 

- bola mata yang menonjol. 
Seandainya menemukan 1 atau 

2 gejala dan tanda-tanda seperti 
di atas pada bayi atau anak yang 


berumur kurang dari 5 tahun 
segeralah periksakan kepada dokter 
ahli mata. 

4. Ibu Venty, apabila retinoblastoma 
ditemukan pada stadium sangat dini 
harusnya ada kemungkinan bisa 
disembuhkan, bahkan dikatakan 
90% kasus retinoblastoma yang 
terdeteksi masih pada stadium yang 
sangat awal dan segera mendapat 
penanganan yang tepat masih 
bisa disembuhkan serta mata bisa 
dipertahankan. Apalagi kalau ukuran 
kanker masih dibawah 0,5 cm. 

Jadi tergantung pada ukuran dan 
lokasi tumornya juga pada fungsi 
penglihatan anak dan derajad 
penyakitnya. Tumor yang kecil ada 
kemungkinan bisa diobati dengan 
bedah laser. Sedangkan pada tumor 
ganas yang tidak memberi respons 
terhadap pengobatan dengan 
radioterapi dan kemoterapi sebaiknya 
diangkat secepatnya. Makin dini 
pengobatan dilakukan makin tinggi 
angka keberhasilannya. Pada stadium 
lanjut operasi dengan mengangkat 
mata terpaksa harus dilakukan, 
setelah itu dipersiapkan pemasangan 
protesa atau mata palsu untuk 
penampilan anak tetap bagus. 

Saya berdoa puteri ibu mendapat 
penanganan terbaik dan seluruh 
keluarga dikuatkan Tuhan dalam 
menghadapi masalah ini. Tuhan 
memberkati. 


Koordinator Pembinaan Pelatihan 
Yayasan Prolife Indonesia (YPI) 
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Konsultasi Teologi 



Hari Khusus untuk Tuhan, 

Apa Perlu? 


Pdt. Bigman Sirait 


Bapak pengasuh yang baik! 

Kitab Imamat 23:3 menulis "Enam hari lamanya boleh dilakukan pe¬ 
kerjaan, tetapi pada hari yang ketujuh haruslah ada sabat, hari perhen¬ 
tian penuh, yakni hari pertemuan kudus; janganlah kamu melakukan sesuatu 
pekerjaan;itulah sabat bagi TUHAN di segala tempat kediamanmu". Dilanjutkan 
ayat 29:"Karena setiap orang yang pada hari itu tidak merendahkan diri dengan 
berpuasa, haruslah dilenyapkan dari antara orang-orang sebangsanya 

Pertanyaan saya, apakah hal ini masih relevan untuk dilakukan? Karena 
mencermati kehidupan saat ini, walaupun itu yang namanya pelayanan, kita ter¬ 
kadang sangat sibuk dan sulit punya waktu tenang dan bertemu secara khusus 
dengan Tuhan. Walau seringkali banyak slogan orang percaya semua waktu 
untuk Tuhan. 

Bagaimana Bapak melihat hal ini? Haruskah kita tidak disibukkan dengan 
urusan lain, selain tenang, bersekutu, evaluasi dan memikirkan sesuatu untuk 
Tuhan?Atau melakukan retreat keluarga? 


Dandy, Depok 

Dandy yang dikasihi Allah! 

Pertanyaanmu sangat pas untuk 
perenungan kita di era kini. Mari kita 
mulai dari penciptaan di Kejadian 1-2. 
Jelas sekali Alkitab menggambarkan, 
usai Allah menciptakan manusia di 
hari ke enam, itulah penciptaan yang 
terakhir. Segala sesuatu yang diperlu¬ 
kan manusia untuk sebuah kehidu¬ 
pan sudah ada. Dan, dengan tegas 
dikatakan bahwa Allah menetapkan 
hari ke tujuh sebagai hari perhentian. 
Artinya, manusia harus berhenti dari 
kegiatan kesehariannya (kerja), dan 
mengkhususkan hari itu untuk beriba¬ 
dah kepada Allah. 


Kemudian, dalam sepuluh hukum 
Allah (Keluaran 20:11), jelas dikatakan 
supaya umat menguduskan hari Sa¬ 
bat (hari perhentian). Lalu pada Kelu¬ 
aran 31:14 diatur ketentuan hukuman 
bagi mereka yang melanggar keku¬ 
dusan hari Sabat. Mereka akan dihu¬ 
kum mati, karena dimasukan dalam 
kategori pelanggaran serius. Dan, ini 
dicatat ulang pada beberapa bagian 
berikutnya, yang menjadi petunjuk 
penting, betapa sakralnya peraturan 
tentang hari perhentian. 

Bagaimana dengan kita saat ini, 
yang mewarisi bukan saja PL, tetapi 
juga PB? Dalam Matius 5:17 Yesus 


berkata dengan tegas, bahwa Dia 
datang bukan meniadakan Hukum 
Taurat, melainkan menggenapinya. 
Artinya, tidak ada yang berubah 
dari perintah untuk mengkhususkan 
hari Sabat. Namun dalam konteks 
menggenapi, maka hukuman mati 
karena melanggar hukum Sabat telah 
ditanggung Yesus Kristus dalam ke- 
matian-Nya di atas kayu salib. Sehing¬ 
ga tidak ada lagi hukuman mati di du¬ 
nia karena melanggar Sabat. Namun, 
pelanggarannya akan dihukum Allah 
kelak di pengadilan akhir. Dan dalam 
kehidupannya sekarang, orang yang 
melanggar perintah hari perhentian, 
akan mengalami kematian rohani, 
dan kehidupannya akan jauh dari 
Tuhan. Sama juga menuju kematian 
kekal. 

Namun hari Sabat, harus dipahami 
secara teologis, sebagai hari Perhen¬ 
tian (Kejadian 2:2-3), bukan sekedar 
terminologi waktu, hari Sabtu, hari ke 
tujuh. Mengkhususkan hari, hingga 
saat ini dijalani gereja sebagai Hari 
Kemenangan, yaitu hari Minggu (hari 
Kebangkitan Tuhan Yesus Kristus). 
Berkumpul pada hari Minggu, hari per¬ 
tama, telah merupakan tradisi gereja 
mula-mula, sejak para Rasul (Kisah 
20:7,1 Korintus 16:2). 

Jadi, sangat jelas, kita harus meng¬ 
khususkan satu hari, itu menjadi pang¬ 
gilan bagi setiap orang percaya. Ibrani 


10:25 mengatakan, janganlah kita 
menjauhkan diri dari pertemuan-perte¬ 
muan ibadah kita, sebaliknya, marilah 
kita saling menasehati, dan semakin 
giat melakukannya menjelang hari 
Tuhan yang mendekat. Semangat iba¬ 
dah, bukan saja hanya soal relasi kita 
pribadi dengan Tuhan, tetapi juga den¬ 
gan sesama. Karena itu sungguh tidak 
tepat kita menghindari ibadah gereja 
dengan membuat ibadah pribadi. Se¬ 
mentara soal kesibukan yang menin¬ 
ggi, ini adalah realita perkembangan 
jaman. Namun, bukan alasan tidak 
mengkhususkan hari perhentian kita. 

Kita adalah tuan atas waktu yang 
ada. Kita yang mengaturnya, dan 
membuat skala prioritas. Untuk itu, pri- 
oritaskanlah waktu bersekutu dengan 
Tuhan dan umat-Nya. Membagi waktu 
dengan bijak adalah seni perencanaan. 
Semua bisa dikenakan dengan baik, 
jika ada perencanaan yang baik. Keti¬ 
dakmampuan mengelola waktulah 
yang menjadi kendala, seakan-akan 
kita tidak lagi bisa melakukan ini dan 
itu. Sebagai orang yang sangat sibuk, 
saya memahami realita ini. Namun, 
bukan karena kesibukan pelayanan, 
saya boleh abai pada keluarga dan 
masyarakat. Semua bisa dijalani seb¬ 
agaimana mestinya. Bagi yang kan¬ 
tornya masuk hari Minggu, bisa meng¬ 
hadap atasan agar tidak dapat gilir hari 
Minggu, dengan alasan ibadah. Jika 


Anda pemilik usaha harus berani meli- 
burkannya. Untuk mempermudah ijin, 
jadilah pekerja yang profesional, cakap, 
dan bisa dipercaya. 

Lalu kita juga harus membuat jad¬ 
wal saat teduh pribadi. Bisa pagi, atau 
juga malam hari. Ini sangat tergan¬ 
tung kegiatan harian masing-masing. 
Sementara soal retret keluarga, sangat 
baik sekali. Namun tidak boleh dijadi¬ 
kan pengganti waktu ibadah minggu, 
atau saat teduh pribadi. 

Jadi, ibadah minggu, saat teduh 
pribadi, atau retret keluarga, bukan 
saja masih, tapi bahkan sangat rel¬ 
evan dengan kekinian masa. Sangat 
dibutuhkan untuk menyeimbangkan 
kehidupan jasmani dan rohani kita. 
Ingat, kerja saja membutuhkan li¬ 
bur, bahkan cuti. Di negara maju 
cuti bahkan diharuskan. Untuk apa? 
Penyegaran! Sehingga orang lebih 
bersemangat dan produktif bekerja. 
Lebih lagi kerohanian kita, karena 
sangat erat hubungannya dengan 
sikap mental dan moral dalam relasi 
keseharaian. Dan, menjadi pening¬ 
katan mutu kerja. Waktu itu sama, 
namun aktivitas di dalamnya beda. 
Ada waktu keiga dan juga istirahat. 
Begitu juga waktu ibadah. 

Akhirnya selamat beribadah, 
segar rohani, dan bukan mati ro¬ 
hani, sehingga menjadi manusia 
yang berproduktivitas tinggi. 


Konsultasi Hukum 





Korupsi Kok Terus Terjadi? 


An An Sylviana, SH, MBL* 


Bung An An yang terhormat, 

Beberapa hari yang lalu saya menyaksikan tayangan di televisi (TV 
One) dalam acara Jakata Lawyers Club arahan Kami Ilyas dengan 
tema: "KPK vs Polri". Saya sebagai orang awam benar-benar jadi 
bingung, karena semua yang berbicara adalah para pakar hukum dan 
yang dibicarakan hanya satu masalah yaitu siapa yang paling berhak 
untuk menangani kasus dugaan korupsi di Korps Lalu lintas Polri. Tapi 
sampai dengan akhir acara, kelihatannya tidak ada kesimpulan yang 
jelas, khususnya bagi kami sebagai warga negara tentang siapa yang 
paling berhak menangani perkara tersebut. Melihat kondisi seperti 
itu, menurut Bung An An, apa yang sebaiknya kita lakukan, terutama 
dalam memberantas korupsi? 

Terima Kasih. 

Sdr. Muktar, Bekasi 


Jawaban : 

Saudara Muktar yang terkasih! 

Saya yakin bukan cuma Anda saja 
yang bingung. Mungkin saja 200 
juta lebih warga negara Indonesia 
yang menyaksikan acara tersebut 
pasti bingung melihatnya, sehingga 
tidak salah kalau ada anekdot 
yang menyatakan bahwa "Apabila 
10 (sepuluh) Sarjana Hukum 
berkumpul, maka akan timbul 11 
(sebelas) pendapat". Tetapi tidak 
perlu berkecil hati, karena kebenaran 
adalah tetap kebenaran dan 
tetap harus ditegakkan meskipun 
banyak orang yang berusaha untuk 
membengkokkannya. 

Kata "korupsi" berasal dari bahasa 
Latin, corruptusyang mempunyai arti 


busuk, rusak. Dalam kamus bahasa 
Indonesia, "korupsi" diterjemahkan 
sebagai perbuatan busuk seperti 
penggelapan uang, penerimaan uang 
sogok, dan sebagainya. Sedangkan 
dalam kamus Hukum, "korupsi" 
diartikan sebagai penyelewengan 
atau penggelapan uang negara atau 
perusahaan sebagai tempat seseorang 
bekerja untuk keuntungan pribadi atau 
orang lain. 

Korupsi tidak hanya terjadi di negara 
kita saja, tetapi sudah merata hampir 
di seluruh negara di Dunia ini, baik 
Amerika, Eropa, Afrika, Australia, tidak 
terkecuali Asia. Sudah sangat banyak 
instrumen-instrumen multilateral 
untuk mencegah dan memberantas 
korupsi, termasuk antara lain: "77 le 


Inter-American Convention Against 
Corruption" yang disahkan oleh 
Organisasi Negara-negara Amerika 
pada tanggal 29 Maret 1996; ’The 
Convention on the Fight Against 
Corruption Invoiving Officia/ ofMember 
States of the European Union; yang 
disahkan oleh Dewan Uni Eropa pada 
tanggal 26 Mei 1997; The Convention 
on Combating Bribery ofForeign Public 
Officiais in International Bussiness 
Transaction, yang disahkan oleh 
Organisasi untuk kerjasama Ekonomi 
dan Pembangunan pada tanggal 
21 November 1997; The African 
Union Convention on Preventing 
and Combating Corruption, yang 
disahkan oleh Kepala-kepala Negara 
dan Pemerintahan Uni-Afrika pada 
tanggal 12 Juli 2003 dan disambut 
berlakunya United Nations Convention 
Against Transnationai Organized 
Crime pada tanggal 29 September 
2003. 

Khusus untuk Indonesia, telah 
diberlakukan UU No. 28 tahun 1999 
tentang Penyelenggaraan Negara 
yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, 
Kolusi dan Nepotisme; UU No. 20 
tahun 2001 tentang Perubahan 
atas UU No. 31 tahun 1999 tentang 
Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi. Juga dengan UU No. 30 
tahun 2002 telah dibentuk Komisi 
Pemberantasan Tindak Pidana 
Korupsi atau lebih dikenal dengan 
KPK. Tetapi yang menjadi pertanyaan 
besar adalah: Apakah korupsi di 
Indonesia bahkan di dunia dapat 
diberantas atau setidak-tidaknya 


dikurangi? Dan atas pertanyaan 
tersebut jelas Anda sudah dapat 
menjawabnya sendiri bukan? Lalu 
apa yang menyebabkan korupsi itu 
menjadi begitu mengakar sehingga 
sulit sekali untuk diberantas? 

Bila kita simak fenomena yang 
terjadi saat sekarang ini, telah banyak 
pejabat dan orang terpandang yang 
telah ditangkap dan dijatuhi hukuman 
yang cukup berat antara 1 sampai 
dengan 20 tahun, tetapi ternyata 
hal itu tidak membuat mereka takut 
atau jera. Korupsi masih tetap saja 
merajalela. 

Banyak yang mengusulkan agar 
para koruptor tersebut dijatuhi 
hukuman mati saja, tetapi juga 
banyak yang menentangnya dengan 
alasan tidak ada korelasi langsung 
antara hukuman mati dengan efek 
jera bagi koruptor. Di Cina, setiap 
tahun tidak kurang dari 50 orang yang 
dijatuhi hukuman mati sejak tahun 
1999, tetapi menurut mereka yang 
anti hukuman mati, Cina tetap masih 
menempati urutan 10 besar negara 
ter"korup" di dunia. 

Jadi bagaimana, apakah kita akan 
menyalahkan Adam, sebagaimana 
tertulis dalam Roma 5 ayat 12 yang 
menyatakan bahwa: "Sebab itu sama 
seperti dosa telah masuk ke dalam 
dunia oleh satu orang, dan oleh dosa 
itu juga maut, demikianlah maut itu 
telah menjalar kepada semua orang, 
karena semua orang telah berbuat 
dosa". Dosa telah menyebabkan 
manusia menjadi jahat. Segala 
kecenderungan hatinya selalu 


membuahkan kejahatan semata- 
mata (Kejadian 6:5). "Dari dalam, dari 
hati orang, timbul segala pikiran jahat, 
percabulan, pencurian, pembunuhan, 
keserakahan, kejahatan, kelicikan, 
hawa nafsu, iri hati, hujat, 
kesombongan, kebebalan, semua 
hal-hal jahat ini timbul dari dalam dan 
menajiskan orang". (Markus 7:21-23) 

Untuk keluar dari permasalahan ini 
sebaiknya kita menyimak apa yang 
disampaikan Rasul Paulus dalam 
Efesus 4: 17-20, sebagai berikut: 
"Sebab itu kukatakan dan kutegaskan 
ini kepadamu di dalam Tuhan: 
Jangan hidup lagi sama seperti orang- 
orang yang tidak mengenal Allah 
dengan pikirannya yang sia-sia dan 
pengertiannya yang gelap, jauh dari 
hidup persekutuan dengan Allah, karena 
kebodohan yang ada di dalam mereka 
dan karena kedegilan hati mereka. 
Perasaan mereka telah tumpul, 

sehingga mereka menyerahkan diri 
kepada hawa nafsu dan mengerjakan 
dengan serakah segala macam 

kecemaran. Tetapi kamu bukan 
demikian. Kamu telah belajar 

mengenal Kristus". 

Jadilah orang yang percaya dan 
takutlah akan Dia, Sang Pencipta 

langit dan bumi ini dan lakukan segala 
perintah-perintahnya, niscaya korupsi 
akan hilang dengan sendirinya. 
Demikian penjelasan dari kami. Tuhan 
memberkati Saudara. 


“Managing Partner pada kantor 
Advokat & Pengacara 
An An Sylviana & Rekan 


H 
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Jadwal Gereja 


re/qrmata| 


Bagi Anda 

yang ingin memasang 
jadwal ibadah gereja Anda, 
silakan menghubungi 
bagian iklan 

REFORMATA 

Jl. Salemba Raya No: 24A-B, 
Jakarta Pusat 

Telp: 021-3924229, 
HP: 0811991086 

Fax:(021) 3924231 


& 

GEREJA REFORMASI INDONESIA 

INDONESIA REFORUEO CHURCH 


JADWAL KEBAKTIAN 
TENGAH MINGGU 
GEREJA REFORAAASI 
INDONESIA 

September 2012 


Persekutuan Oikumene 
Rabu, Pkl 12.00 WIB 

5 September 2012 
Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 
12 September 2012 
Pembicara: Ibu. Rohana Purnama 
19 September 2012 
Pembicara: Pak An An Silviana 
26 September 2012 
Pembicara: Pdt. Yusuf Dharmawan 


Antiokhia Ladies Fellowship 
Kamis, Pkl 11.00 WIB 

6 September 2012 
Pembicara:Pdt. Yusuf Dharmawan 
13 September 2012 
Pembicara: Ibu Juaniva Sidharta 
20 September 2012 
Pembicara: Gl. Roy Huwae 
27 September 2012 
Pembicara: Pdt. Bigman Sirait 


ATF 

Sabtu, Pkl 15.30 WIB 

1 September 2012 
Tanah Sorga Katanya 
8 September 2012 
Pembicara: PA kak Jemy 
15 September 2012 
Kebersamaan 
22 September 2012 
Persiapan mengajar di Sekolah 
Minggu GRI tgl 30 sept 
29 September 2012 
Persiapan mengajar di Sekolah 
Minggu GRI tgl 30 sept 


WISMA BERSAMA Lt.2, Jin. Salemba 
Raya 24A-B Jakarta Pusat 


®PEIRA 

JADWAL KEBAKTIAN UMUM 

Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Petra 

Jadwal Khotbah 


Pkl. 07.30 WIB 

Pkl. 10.00 WIB 


02 

Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

September 

2012 

09 

16 

Ev. Ayub Wahyono 

Ev. Michael Christian 

Ev. Yanto Sugi ar t o 

Ev. Michael Christian 


23 

Pdt. LZ. Raprap 

Pdt. L.Z. Raprap 


30 

Ev. Stella Liow 

Ev. Stella Liow 


07 

Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Ibadah Perj. Kudus 

Pdt. Saleh Ali 

Oktober 

2012 

14 


HUT ke-10, 

Pelantikan Majelis & Diaken 
Pdt. Saleh Ali 


21 

Ev. Alex Nanlohy 

Ev. Alex Nanlohy 


28 

Ev. Mona Nababan 

Pdt. Anwar Chen 

Tempat Kebaktian : 

Gedung Panin Lt. 6, Jl. Pecenongan No. 84 Jakarta Pusat 
Sekretariat GKRI Petra : 

Ruko Permata Senayan Blok F/22, Jl. Tentara Pelajar 1 (Patal Senayan) 
Jakarta Selatan. Telp. (021) 5794 1004/5, Fax. (021) 5794 1005 


\ VttM SK / 

YEHUDA G0SPEL MINISTRY 

PIMPINAN : Pdt. Dr. Dre. Yuda D. Mailool 

Sekretariat: Kelapa Gading Hypermal (KTC) Lt. 2 Blok A Jl. Boulevard Barat Raya 
Kelapa Gading 14240 Telp. (021) 45851910 / 0817817595 Fax. (021) 45 85 19 10 

JADWAL KEBAKTIAN MINGGU 

SEPTEMBER 2012 

TANGGAL 

WAKTU 

PEMBICARA 

KETERANGAN 

02 SEPTEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdm. Aqus Setiawan, S,Th 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PKL 17.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

09 SEPTEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PKL 17.00 

Pdm. HARAPAN PANJAITAN 

16 SEPTEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PKL 17.00 

Pdm. YONGKIE YOHANES 

23 SEPTEMBER 2012 

PKL 07.30 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 

PKL 17.00 

Ev. HARYO SENO 

30 SEPTEMBER 2012 


ULANG TAHUN YGM 

PERJAMUAN KUDUS 

PKL 10.00 

Pdt. Dr. Drs. YUDA D. MAILOOL 



IBADAH WBK SETIAP HARI RABU JAM : 16.00 WIB 

«IBADAH TENGAH MINGGU IBADAH TENGAH MINGGU « 

HARI / TGL : KAMIS, 1 3 SEPTEMBER 2012 HARI / TGL : KAMIS, 27 SEPTEMBER 2012 

JAM : 18.00 Wl B JAM : 18.00 Wl B 

DOA PUASA 

SETIAP HARI RABU 

JAM : 10.00 WIB 

NB: SELURUH JADWAL DIATAS DI ADAKAN DI KTC HYPERMALL LT.2 BLOK A 


'K 

□-kfl 

Ibadah Mii _ 

Tempat Ibac 


POS PELAYANAN (POSPEO PUNCAK 
Gereja Kemah Abraham 

Bishop: Abuna DR. K.A.M. Jusuf Roni 

Imam al-Kanisah: Umina ET. Jusuf Roni 

r ’u, Pukul 10.00 WIB - Selesai. 

ah : Hotel Bukit Raya Talita 



Jl. Raya Cipanas 219, Puncak. 
Telp. 0263 -522788 Fax. 0263 - 522644 

Informasi Sekretariat 

CKA ITC Permata Hijau 

ITC Permata Hijau Lt.7, Jl. Letjen Soepeno, Arteri Permata Hijau 
Jakarta Selatan 

Telp. 021 - 5366 4213 jadwal Ibadah 
Fax. 021- 5366 4214 Setiap Hari Minggu, 

Pukul 07.00 WIB dan Pukul 10.00 WIB. 

GKA Kelapa Gading 

Jl. Boulevard Raya DG IA, Kelapa Gading, Jakarta Utara 
Telp. 021 - 4585 2580 Jadwal Ibadah 

Setiap Hari Minggu, Pukul 17.00 WIB. 


'pttittyuC 0 p<u*u£tf 



PERSEKUTUAN DOA 

EL SHADDAI 

^ ^XJLr,y CARILAH TUHAN MAKA KAMU AKAN HIDUP (AMOS 5 : 6) 

KEBAKTIAN SETIAP KAMIS, JAM 18.30 
GEDUNG PANIN BANK, LT 6. JL. PECENONGAN RAYA 84. 
JAKARTA PUSAT 


06 SEP 2012 
13 SEP 2012 
20 SEP 2012 
27 SEP 2012 
04 OKT 2012 
11 OKT 2012 
18 OKT 2012 


PDT PENGKY ANDU 
PDT JE AWONDATU 
PDT POLTAK JP SIB ARANI 
PDT RIDWAN HUTABARAT 
PDT JULIUS NTHONY 
PDT JE AWONDATU 
EV.HERU -SURABAYA 


DISERTAI KEBAKTIAN ANAK2 KAMIS CERIA 


SEKRETARIAT: TELP.: [021 ] 7016 7680, 9288 3860 - FAX: [021 ] 560 0170 
BCA Cab. Utama Pasar Baru AC. 002-303-1717 a.n. PD. EL Shaddai 


ANTIOKHIA 


Gtnja Reformasi Indonesia 


Misioner dan Kritis, Menjawab dan 
Memenuhi Kebutuhan Umat di Milenium 3 


Doakan dan Hadirilah 



rmasi Indonesia 


Untuk Informasi Hubungi: 

Sekretariat: Wisma Bersama Jl. Salemba Raya 24A-B, Jakarta Pusat 10430 
Telp.(021) 3924229, 056 92 333 222 


Kebaktian Minggu - 16 September 2012 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Bp. Sugihono Subeno 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 02 September 2012 


Kebaktian Minggu - 23 September 2012 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Pdt. Yusuf Dharmawan 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 
SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 09 September 2012 

1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 

Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 
Pk. 07.30 Ibu Ria Pasaribu 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 1 7.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Minggu - 30 September 2012 


1. TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual 
Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

Pk. 07.30 Pdt. Bigman Sirait 

Pk. 10.00 Pdt. Bigman Sirait 

2. P1 Pasific Place (Mediteranian Fuction Room) 

SCBD, Jl. Jendral Sudirman Kav. 52-53, komp Bej Blk Komdak 

Pk. 17.00 Pdt. Bigman Sirait 


Kebaktian Remaja Setiap Hari Minggu 
TWIN PLAZA: office Tower Lt.2 Ruang Visual Jl. Letjen. S. Parman Kav. 93-94, Jakarta Barat 

2 Sept 2012 " Sakramen Perjamuan Kudus" Pak Tonny 23 Sept 2012" Pertumbuhan Gereja" Pak Rudy HT 

9 Sept 2012 " Pengakuan Iman Rasuli" Pak Herry 30 Sept 2012 Pelayanan Di Sekolah Minggu GRI 

16 Sept 2012" Gereja Mula Mula" Pak Adil 

Kebaktian Tunas Setiap Hari Minggu 

2 sept 2012" Tantangan Ibadah" Bpk Julius 23 Sept 2012" AAanfaat Pujian" Kak Dina 

9 sept 2012" Pujian Kristen" Ibu Greta 30 Sept 2012 Pelayanan Di Sekolah Minggu GRI 

16 sept 2012" Pujian Yg Sehat" Ibu Juaniva 


REFORMATA 
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Peluang 




TechnDlPfjy 


orang Cina, khusus untuk tas import 
berkualitas. "Ya sudah lama saya 
kerja sama dengan dia "tukasnya. 

Langka dan murah 

Berusaha di Pasar Senen tak 
selalu begalan mulus. Bahkan ia 
nyaris putus ada dalam menjalankan 
usahanya itu. Di bulan Maret 2010, 
Pasar Senen mengalaimi kebakaran. 
Anggiat menceritakan, malam itu 
lampu mati lalu tiba-tiba terlihat 
api sudah membumbung tinggi 
seperti disengaja. Pemerintah 
kala itu mengakolasikan tempat 
di Senen Jaya, namun bagi para 
pedagang harga sewa tempat masih 
terlalu mahal (buat DP dan cicilan). 
Sehingga orang-orang tidak ada 
yang mau pindah kesana. 

"Ketika Pasar Senen terbakar 
rame-rame para pedagang yang 
sudah lama maupun baru berlomba 
pindah ke Senen Jaya walaupun 
harga sewanya masih terlalu mahal," 
ungkapnya. 

Anggiat merasa sedih ketika 
seluruh dagangannya hangus 
terbakar dan tak ada satupun yang 
tersisa. Karyawannya yang juga 
saudaranya sendiri yang terkena 
luka bakar akibat menyelamatkan 
sepedah motor yang berada di dalam 
toko. Kerugian diperkisarkan kurang 
lebih 100 jutaan rupiah. 

Anggiat tetap berjuang kembali 
dari awal dengan meminjam modal 
ke bank untuk kembali merintis 
usahanya. Memang katanya, 
semenjak kebakaran pendapatan 
berkurang. Peluang yang dilihat juga 
sangat kecil dari tahun kemarin dan 
sekarang. 

"Sejak bencana itu terjadi 
pengeluaran semakin banyak, 
pendapatan berkurang. Perdagangan 
paling ramai di jaman pemerintahan 
Soeharto, setelah itu sepi apalagi 
api telah hanguskan seluruh 
daganganya," sedih Anggiat berkata. 

Dengan semangat juang yang 
tinggi, jemaat Gereja HKBP harapan 
Jaya Bekasi Barat ini mempunyai 
semangat dan terus berdoa. Kini 
sedikit demi sedikit usahnya kembali 
seperti sedia kala. 

Hidup irit menjadi salah satu 
kiatnya dalam mempertahankan 
kelanggengan bisnisnya. Yang 
dimaksudkan dengan irit adalah 
keseimbangan antara pemasukan 
dan pengeluaran. Pemasukan harus 
lebih besar dari pengeluaran," 
katanya. Untuk meningkatkan 
pemasukan, ia selalu berusaha 
mencari tas-tas yang langka. "Tas 
langka dan berkualitas itu biasanya 
menarik minat pembeli. Jadi kita 
menjual keunikan," katanya. 

Memberikan pendidikan 

Ayah dari Carolina Tambunan, 
Fransisco, dan Alexander ini 
tetap memberikan pendidikan yang 
tinggi bagi anak-anaknya, bahkan 
anak pertamanya sudah mau 
lulus perguruan tinggi Jakarta. Ia 
mendidik anaknya agar kelak ia tak 
lagi beijualan tas tetapi lebih ringan 
seperti membuka sebuah warung di 
rumahnya. 

"Saya percaya Tuhan senantiasa 
menyertai usaha saya. Tangan Tuhan 
nyata dalam setiap gerak langkah 
saya," kata suami dari Sri Megawati 
Siregar ini mengungkapkan 
keyakinannya. 

j&Andreas Pamakayo 


Fransisco Tambunan Jaya 

Jual Tas Dengan 
Harga Miring 


K AWASAN Pasar Senen 

sudah dikenal sejak zaman 
pergerakan kemerdekaan. 
Senen menjadi tempat mangkal 
kawanan preman, juga 

tempat tongkrongan perjuangan 
kemerdekaan. Dinamakan Senen 
karena awalnya perdagangan dimulai 
pada hari Senin (Senen dalam logat 
Betawi). Sejak itu menjadi pusat 
perekonomian dan pusat hiburan. 

Sebagai sentra ekonomi kelas 
menengah ke bawah, Pasar Senen 
menarik banyak pembeli dan 
pedagang. Salah satunya adalah 
Anggiat Tambunan yang sehari- 
harinya kini begualan tas. Mantan 


buruh bangunan proyek Senen 
ini teijun ke perdagangan karena 
mengalami PHK. "Ya, yang yang 
terkumpul sebagai pekerja di situ, 
saya pakai untuk usaha ini," katanya 
sambil menunjukkan dagangannya. 

Ia terjun ke dunia perdagangan tas 
sejak 1989. Sebelum mendapatkan 
tempat permanen, ia berdagang 
keliling dengan 3 sampai 4 buah 
tas. Setelah lama malang melintang, 
akhirnya dia mendapatkan kontrarkan 
di Pasar Senen dengan uang sewa 
1 juta rupiah per bulan. Pernah dia 
mencoba peruntungannya dengan 
berdagang kain, tapi tak jalan. 
Akhirnya dia kembali ke tas. "Mungkin 


karena saya pasnya memang di tas," 
katanya pada REFORMATA di Pasar 
Inpres Senen Blok VI Los A No. 74- 
78 Jakarta Pusat, Selasa (31/7/12). 
Toko Tasnya dinamakan Fransisco 


Tambunan Jaya berasal dari nama 
anaknya yang ke dua. Menjual 
berbagai macam tas dan merek baik 
impor maupun lokal dari mulai tas, 
koper, roli ransel, keril, tas kantor, 
tas leptop, tas anak-anak, hingga 
tas kecil. Harganya mulai dari 50 
ribu sampai 600 ribuan. "Di Pasar 
Senen modal harus kuat, apalagi 
kalau berdagang sudah masuk 
mall saingannya sudah pasti orang 
Cina semua," katanya. Karena itu, 
ia mengaku bekerja sama dengan 


v» 


Dengan Fresh LockTechnology 

nafas segar 2X lebih lama 
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Pdt. Dr. Bonar Napitupulu 

Revitalisasi Pelayanan 
Holistik dalam HKBP 


S EJAK tampil sebagai pimp¬ 
inan HKBP pada tahun 
2004, Dr. Bonar Napitu¬ 
pulu terus merevitalisasi ide be¬ 
sar pardogungan. Pargodungan 
adalah konsep pelayanan yang 
dibangun zending saat mendiri¬ 
kan Huria 


Kristen 



Batak Protestan (HKBP), di- 
mana dalam satu lokasi ada 
gereja, sekolah, rumah sakit. 
Pargodungan yang merupak¬ 
an metode pelayanan holitik, 
sudah berjalan sejak dulu. Han¬ 
ya saja, setelah satu setengah 
abad, konsep ini diredefenisi 
kembali. Salah seorang tokoh di 
balik revitalisasi itu adalah Dr 
Bonar Napitupulu. 

Selama dua periode 
kepemimpinannya (2004- 
2008 dan 2008-2012), 
Bonar berusaha merevi¬ 
talisasi semangat par¬ 
godungan itu dengan 
penekanan program 
yang berbeda-beda. Se¬ 
but saja seperti Tahun 
Dana Pensiun (2006), Ta¬ 
hun Koinonia (2007), Tahun 
Marturia (2008), Tahun Dia- 
konia (2009), Tahun Pe- 
natalayanan (2010). 
Semuanya menuju 
ke Tahun Jubileum 
150 tahun HKBP 
(2011). Tahun 
2012 tahun 
Litbang, tahun 
penelitian. 
Dengan pro¬ 
gram-pro¬ 
gram itu, 
diharap¬ 


kan goal besar HKBP yaitu 
"mengembalikan jati diri HKBP" 
bisa dicapai. 

Memang, tidak semua jemaat 
dan pendeta yang setuju dan 
sejalan dengan programnya itu. 
Tapi Bonar tetap melangkah 
dengan program-program revit¬ 
alisasi itu. "HKBP ingin menjadi 
gereja yang mempunyai tangan 
yang cukup panjang untuk me¬ 
layani seluruh anggota jemaat¬ 
nya. Juga mempunyai kaki yang 
cukup panjang untuk menjang¬ 
kau banyak tempat untuk mem¬ 
beritakan Injil, menawarkan 
keselamatan yang dari Yesus 
Kristus, sehingga makin banyak 
orang yang terselamatkan," 
ujarnya saat berjumpa den¬ 
gan REFORMATA pada Ibadah 
Pelantikan Badan Sopo Marping- 
kir, Jumat (17/8/12) di HKBP Ke¬ 
bayoran Baru, Jakarta Selatan. 

Pelayanan yang holistik menun¬ 
juk pada cakupan pelayanan yang 
utuh, rohani dan jasmani. Sejak 
jaman Zending, bila ingin mem¬ 
bangun gedung gereja, HKBP 
serentak membangun sekolah, 
sentra pelayanan kesehatan 
(rumah sakit dan poliklinik) dan 
sentra peningkatan kehidupan 
ekonomi masyarakat. "Ciri pelay¬ 
anan yang seperti itulah yang 
sempat mengalami degradasi 
atau pelunturan dalam diri HKBP. 
Oleh sebab itu, perlu gerakan 
atau usaha pengembalian jati diri 
HKBP khususnya di bidang pelay¬ 
anan holistik,"katanya. 

Bukan hanya sekadar konsep. 
Selama kepemimpinannya, HKBP 
telah menggelar tindakan konkrit 
seperti gerakan penghijauan, 
memanfaatkan kompleks ge¬ 
reja, pengembangan sentra kes¬ 
ehatan. Juga membangun credit 


union modifikasi (CUM), koperasi, 
transformasi pola berpikir, sikap 
dan tindak masyarakat petani. 
Kemudian, pembekalan masyara¬ 
kat urban, memberantas penya¬ 
kit sosial di tengah masyarakat, 
membangun sentra kesehatan, 
membangun bidang pendidikan, 
mendorong pembenahan Univer¬ 
sitas HKBP Nommensen, pelay¬ 
anan dilakonia, lembaga advokasi 
dan kerjasama oikumenis. 

Ephorus ke-13 

Pendeta Dr. Bonar Napitupulu, 
M.Th lahir di Balige, 15 Peb- 
ruari 1949. Suami dari Tarapul 
Shinta Ria Sitanggang, ini meny¬ 
elesaikan Sarjana Teologia (STh) 
dari Fakultas Teologia Universitas 
HKBP Nommensen tahun 1972. 
Kemudian meraih gelar Master 
Theologia (MTh) dari The South 
Asia Graduate School of Theolo- 
gy, 1983 dan Doktor Teologi juga 
dari tempat yang sama di tahun 
1993. Ia pun pernah mengikuti 
kursus Manajemen di LPPM Ja¬ 
karta tahun 1976. 

Pelayanan kependetaannya 
mulai sebagai Vicar di HKBP Sido- 
rame, 1973-1973. Setelah ditah¬ 
biskan jadi pendeta, ia bertugas 
di HKBP Resort Tanah Tinggi 
Jakarta, 1979-1981 dan di HKBP 
Pondok Bambu Jakarta, 1981- 
1989. Dari Pondok Bambu Bonar 
kemudian ditugaskan ke HKBP 
Resort Sutoyo Jakarta, 1993- 
1998, sebagai Pendeta Resort. 
Selanjutnya ditugaskan ke HKBP 
Resort Medan I, 1998-1999, dan 
HKBP Resort Medan, 1999-2004. 
Kemudian dalam Sinode Godang 
terpilih sebagai Ephorus HKBP, 
2004-2008 menggantikan Pen¬ 
deta Dr J R Hutauruk. Ia pun 
terpilih kembali untuk periode 
kedua (2008-2012). 

Ia tercatat sebagai Ephorus 
HKBP ke-13. Sebelumnya, ja¬ 
batan pelayanan ini pertama 
kali diemban oleh Pdt. DR. I.L. 
Nommensen (1881-1918), Pdt. 
Valentin Kessel (Pejabat Epho¬ 
rus (1918-1920), Pdt. DR. J. 
Warneck (1920-1932), Pdt. P. 
Landgrebe (1932-1936), Pdt. 
DR. E.Verwiebe (1936-1940), 


Pdt. K. Sirait (1940-1942), Pdt. 
DR (HC) J. Sihombing (1942- 
1962), Ds.DR (HC) T.S. Sihomb¬ 
ing (1962-1974), Ds. G.H.M. 
Siahaan (1974-1986), Pdt. DR. 
S.A.E. Nababan LLD (1986- 
1998), Pdt. DR. P.W.T. Siman- 
juntak (1992-1998) dan Pdt. DR. 
J.R. Hutauruk (1998-2004). 

Manusia utuh 

Bonar berkeyakinan bahwa 
pelayanan atas manusia mestilah 
dilakukan secara utuh. "Pelayan¬ 
an kepada manusia bukan pelay¬ 
anan rohani semata, melainkan 
meliputi juga pelayanan pen¬ 
didikan, pelayanan kesehatan, 
pelayanan ekonomi, pelayanan 
pertanian," jelasnya. 

Lantaran itu, lanjut 

Bonar, HKBP akan dibangun 
menjadi gereja yang kaya se¬ 
bagai institusi, karena ia kaya 
sebagai tubuh Kristus. Dengan 
menumbuhkan sense of be/ong- 
ing and sense o f responsibility d 
dalam seluruh kehidupan jemaat 
HKBP. "Dalam hal ini seluruh je¬ 
maat perlu dikembangkan rasa 
untuk ikut memiliki, ikut memiliki 
tanggung jawab terhadap kema¬ 
juan HKBP." 

Ditambahkan Bonar, pada Ju¬ 
bileum 150 Tahun HKBP Ok¬ 
tober 2011 lalu, HKBP telah 
merumuskan goal- nya, yai¬ 
tu mengembalikan dan 
mengembangkan jati diri HKBP 
yang dirumuskan dalam empat 
hal yaitu: HKBP adalah HKBP, 
artinya HKBP tidak mau menjadi 
pengikut manusia, tetapi hendak 
mengembangkan diri sebagai 
pengikut Kristus yang setia 
sesuai dengan pemahamannya 
akan Alkitab. 

"HKBP menjadi gereja yang 
tidak merindukan kenikmatan 
sesaat. Gereja yang tidak 
menekankan tata ibadah yang 
tidak tertib. Tetapi, gereja yang 
merindukan Firman Tuhan; me¬ 
rindukan kehidupan dan kesela¬ 
matan dari Yesus Kristus dengan 
tata ibadah yang tertib, teratur 
dan sopan sesuai dengan 1 Ko- 
rintus 14:33-40," ujarnya. 

j?fHotman J. Lumban Gao/ 
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Gereja & Masyarakat 


GASAK, 

Jawaban Nyata atas 
Tantangan Iman 

Kemiskinan merupakan tantangan nyata bagi orang beriman yang harus dijawab dengan upaya 
pengentasannya. GASAK menjadi jawaban nyata atas tantangan itu. 




M ASALAH kemiskinan yang 
berakibat pada hilangnya 
kesempatan mengikuti 
pendidikan, bukanlah sekedar 
masalah sosial ekonomi, tapi 
bagi pengikut-pengikut Kristus, 
merupakan tantangan iman. 

Bertolak dari keyakinan dasar 
itu, Keuskupan Agung Jakarta 
(KAJ), telah melaksanakan 
sebuah gerakan besar bertajuk 
GASAK (Gerakan Ayo Sekolah- 
Ayo Kuliah) yang pada intinya 
merupakan gerakan kemanusiaan 
untuk memberikan santunan 
bagi anak-anak kurang mampu 
untuk mendapatkan kesempatan 
memperoleh pendidikan yang 
layak. 

Mulai diluncurkan sejak Juli 
2007 di Paroki Santo Thomas 
Rasul, Jakarta Barat, kini 
program orang tua asuh ini 
telah digiatkan di 16 Paroki 
yang berada di KAJ dan berhasil 
menyantun lebih dari 1300 anak, 
baik untuk sekolah (SD hingga 
SLTA) maupun untuk kuliah. 

Sistem yang dilakukan di 
GASAK adalah one to one: satu 
orang tua asuh untuk satu anak 
asuh. Komitmen pun "dibatasi" 
hanya sampai setahun. "Dengan 
cara begini, calon orang tua asuh 
tidak akan merasa terbeban 
karena dia hanya menanggung 
selama setahun. Bila kemudian 
dia mau meneruskannya, ya 
silahkan," jelas Justinus Yanto J. 
Wibisono, penggagas GASAK ini. 

Berawal dari RKZ 

Tahun 1991. Konsentrasi 
untuk mengikuti dan menghayati 
setiap tata gerak dalam 
sebuah perayaan Ekaristi yang 
digelar di RKZ (Rumah Sakit 
Katolik Santo Vincensius a 


Paulo) Surabaya sangat sulit 
diperolehnya. Sepanjang misa, ia 
senantiasa diganggu oleh sebuah 
ide besar. "Saya yakin itu inspirasi 
dari Tuhan," kata Justinus Yanto 
J. Wibisono, yang saat itu baru 
setahun menyelesaikan kuliah 
di Fakultas Ekonomi Universitas 
Katolik Parahyangan, Bandung. 

Ia lalu menceritakan 
"gangguan" itu kepada teman- 
temannya. "Sepanjang misa, 
saya terus memikirkan cara 
untuk menyantuni anak- 
anak yang kurang beruntun," 
katanya pada teman-temannya. 
Meski awalnya kaget, mereka 
akhirnya sepakat membentuk 
paguyuban Friendship and 
Humanity. Lewat jaringan 
pertemanan yang karib, mereka 
rutin menggalang dana untuk 
menyantuni anak-anak tak 
beruntung. Aksi amal ini terus 
berjalan hingga kini. 

Itulah benih awal dari 
Gerakan Ayo Sekolah-Ayo Kuliah 
(GASAK) yang pada 8 Juli 2012 


silam diluncurkan di Paroki 
Santa Helena. Inspirasi itu 
lalu menjadi lebih rapih secara 
manajerial berkat persentuhan 
dengan World Vision , lembaga 
amal internasional. Di tahun 
1990-an, kepada suami dari 
Wiwik Kriswianti ini ditawari lima 
brosur untuk menjadi orang tua 
asuh bagi anak-anak Papua. Ia 
mengambil empat dan menjadi 
penyantun mereka. "Saya 
tertarik dengan cara kerja 
mereka. Untuk menjadi orang 
tua asuh, pertama sekali kita 
dapat brosur. Lalu kita dapat 
visualisasinya sehingga kita tahu 
nama anaknya, sekolahnya di 
mana dan seterusnya. Itu sistem 
pengelolaan orang tua asuh 
yang bagus," ujar pria kelahiran 
Jakarta 17 Mei 1967 ini. 

Dari Paroki Sathora 

Saat Paroki Santo Thomas 
Rasul Bojong Indah, Jakarta 
Barat hendak merayakan HUT 
ke-25 pada Juli 2007, mantan 


Ketua Lingkungan Dominikus 
III Permata Buana, Jakarta 
Barat itu diajak oleh Dewan 
Paroki untuk berembuk dalam 
penyusunan program Seksi 
Pendidikan. Ia pun mengusulkan 
GASAK itu. "Saya butuh waktu 
delapan bulan untuk meyakinkan 
mereka," aku eksekutif di sebuah 
kembaga keuangan ini. 

GASAK dimulai di Paroki 
Sathora dengan menyantuni 60 
orang anak. "Kita pindahkan 
anak-anak yang selama ini 
mendapat bantuan PSE ke 
gerakan Ayo Sekolah ini. Kita 
cari orang tua asuh bagi mereka, 
hanya dari mulut ke mulut, 
tidak pakai iauching seperti 
di Helena. Dalam seminggu, 
kebutuhan akan 60 orangtua 
asuh terpenuhi," cerita Yanto 
dalam bicang-bincang bersama 
WARNA di bilangan Alam Sutra, 
Tangerang. 

Gerakan kemanusiaan 

ini terus berjalan. Di tahun 
ketiga, cakupan ditingkatkan. 
Tidak hanya sampai sekolah 
SMA, tapi sampai kuliah. Dari 
Paroki Sathora, Yanto diminta 
mempresentasikan GASAK di 8 
Paroki yang berada di Dekenat 
Jakarta Barat. Gayung terus 

bersambung. Mulai dari Sathora 
ke MKKdan seterusnya hingga ke 
seluruh KAJ. Helena merupakan 
paroki ke-16 yang menerapkan 
program ini. 

Kecepatan penyebaran aksi 
kemanusiaan ini ditunjang oleh 
dukungan yang kuat dari hirarki 
gereja. Bahkan Uskup maupun 

Vikjen turut turun dalam 

peluncuran program ini. "Tanggal 
14 Pebruari 2011 saya diberikan 
kesempatan presentasi di depan 
para pastor dalam pertemuan 
pastores KAJ. Mulailah para 


romo dan dewan paroki 
menghubungi saya untuk 
program ini," ujar Yanto. 

Rapih dan transparan 

Yanto mengaku bila 
sistem pengelolaan anak 
asuh terinspirasi oleh 
model pengelolaan World 
Vision. Berbeda dengan 
World Vision, GASAK 
lebih terfokus di Paroki 
dan karena itu ikatan 
psikologisnya lebih kuat. 
"Pengelolahnya paroki 
setempat sehingga 

legitimasinya kuat 

sekali. Dewan paroki terlibat. 
Yang dibantu juga umat paroki 
sendiri. Yang membantu, ya juga 
umat paroki. Sekolahnya juga 
ya di sekitar sini. Jadi gampang 
dimonitor dan kuat ikatannya," 
jelas Yanto. 

Metode yang digunakan 
GASAK adalah one to one: satu 
penyantun, satu anak asuh. 
Sistem ini, menurut Yanto, 
membuat penyantun lebih tahan. 
Waktu program ini pertama kali 
diluncurkan, setiap penyantun 
membayar Rp. 150.000 per 
anak (sekarang menjadi Rp. 
200.000). Komitmen pun 
disesuaikan dengan kemampuan 
penyantun. "Jika ingin berhenti, 
penyantun harus memberitahu 
tiga bulan sebelumnya agar 
kami bisa mencari penyantun 
baru," katanya. Metode ini 
ternyata membuat penyantun 
nyaman, dan 90 % di antaranya 
mengulurkan masa penyantuni. 
Bahkan ada sederet calon 
penyantun yang masih dalam 
daftar tunggu. 

Berbeda dengan sistem 
penyantunan tradisional 

lainnya, Ayo Sekolah sangat 
mengutamakan keterbukaan. 
Segala hal menyangkut 
program ini bisa dilihat 
di www.ayosekolah.org. Selain 
sebagai majalah oniine yang 
memberikan informasi pada 
umat pada umumnya, website 
ini memberikan informasi akurat 
pada para penyantun tentang anak 
santunannya. "Setiap penyantun 
bisa melihat profil anak asuh 
dan rapornya. Kami memberikan 
paspor kepada masing-masing 
penyantun," jelas Yanto. 
Transparansi itu, katanya, akan 
meningkatkan loyalitas penyantun. 

jgrPaul Maku Goru 
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Setyan Mapasa, 

Obsesi Jadi Juara Dunia 



Bersama pelatih, Hendri Sahputra 


P RESTASINYA di dunia olahraga 
bulutangkis sungguh bisa 
dibanggakan. Dara kelahiran 
Manado 15 Agustus 1995 dan 
bernama lengkap Setyana 
Daniella Florensia Mapasa ini telah 
menggondol banyak juara. Sebut 
antara lain: Juara I Kejuaraan 
Sirkuit Nasional Single dan Double 
tahun 2008, Juara I Kejuaraan 
Sirkuit Nasional 2009, Juara I 
Sirkuit Nasional Bali tahun 2010, 
Juara 3 International Under 19 Year, 
Juara II Sirkuit Nasional Bandung 
tahun 2011 sekaligus penghargaan 
sebagai pemain terbaik. Di tahun 
yang sama, putri pasangan Fedi 
Mapasa dan Nova Rondonowo ini 


menjadi Juara II Singapura Lining 
International Youth dan Juara II 
Kejuaraan Nasional. Di tahun 2012 
ini, ia lagi-lagi menjadi juara II 
Australian Interseries dan Juara I 
Junior Chalenge Badminton. 

Sejak 6 tahun 

Sejak kecil ia memang sudah 
bercita-cita menjadi atlit bulu 
tangkis. Bahkan di usia 6 tahun ia 
sudah mulai memegang raket. 

Cita-cita mulia itu terus diasahnya 
dengan berlatih di lingkungan yang 
mumpuni. Di bawah asuhan pelatih 
Hendri Sahputra ia menempa diri 
dalam Club Tangkas Specs. Club 
ini telah melahirkan banyak juara 


bulu tangkis Indonesia masa kini 
yaitu Simon Santoso (Juara Dunia), 
Liliana Natsir (Juara Dunia), Vita 
Marisa dan Nova Widian. 

Pertandingan Junior Chalenge 
Badminton yang digelar baru- 
baru ini, bagi gadis penikmat 
coklat, ini menjadi kejuaraan yang 
berharga dan bonus dari Tuhan 
Yesus. Perjuangannya memang 
penuh dengan usaha keras, karena 
setelah bermain di Korea ia harus 
kembali bertanding di Indonesia. 
Wajar jika otot kakinya mengalami 
cedera pada game ke 3. Secara 
manusia ia akan kalah karena 
2 poin tertinggal, tapi mujizat 
Tuhan besar. Perlahan kakinya tak 
terasa sakit lagi sehingga ia dapat 
mengejar ketertinggalannya dan 
pulang menjadi juara. 

"Otot bagian dalamnya robek 
karena terus dipaksa bermain 
dan saat itu sempat 2 kali masuk 
perawatan dokter di lapangan, 
namun dalam hati terus berucap 
atas nama Yesus aku pasti bisa," 
ungkapnya. 

Seharusnya gadis belia ini 
sudah dipanggil untuk masuk ke 
Pelatihan Nasional (Pelatnas) tapi 
menurutnya, pihak club masih 
mempertahankannya karena umur 
yang masih sangat muda. "Sempat 
dengar kabar waktu pertandingan 
Asia kemarin saya mau ditarik ke 
Timnas namun sampai sekarang 
sih belum. Aku masih ingin tetap 
di club dan aku sendiri belum 
siap ke sana. Masih pengen disini 
sebab lingkungan disini lebih care 


dan pelatihnya baik sekali," tutur 
Setyana penyuka makanan susi di 
Central Park Jakarta Barat, Kamis 
(26/7/12). 

Memang dalam olah raga bulu 
tangkis, jemaat Gereja Glow 
Thamrin ini mengaku tak pernah 
merasa lelah. Memang, kalau 
sedang mengalami kekalahan 
dan cedera sempet kecewa, mau 
berhenti. Tapi semuanya itu sudah 
ia lewati, dengan dorongan serta 
semangat dari keluarga, teman dan 
pelatih. "Apalagi saya yakin Tuhan 
Yesus itu ada dan akan menjaga 
saya. Sampai saat ini Tuhan Yesus 
masih memberikan kepercayaan 
pada saya," katanya. 


Jaga makanan 

Sebagai atlit ia harus menempuh 
perjuangan yang panjang walapun 
masa depan sudah ada di depan 
mata dengan apa yang telah ia 
raih. Demi mewujudkan impiannya 
itu maka ia tetap berlatih, menjaga 
kondisi tubuh agar tetap vit, dan 
selalu berdoa. 

Selain itu, ia diajurkan 
pelatihnya tak sembarangan dalam 
mengkomsumsi makanan. Seperti, 
minyak-minyak, dan lemak-lemak, 
soalnya kata Setyana, jenis makanan 
itu sangat berpengaruh kepada 
berat badan, bisa mengakibatkan 
radang tenggorokan, dan cara 
bermainnya. 

Setyana sudah malang-melintang 
menunjukan tajinnya sebagai 
pemain handal bulu tangkis. 
Kedepannya gadis penikmat jus ini 
ingin menjadi juara dunia terbaik di 
bulu tangkis dan terus lebih dekat 
dengan Tuhan sebab kuasa-Nya 
sangatlah besar. 

r&Andreas Pamakayo 
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Senggang 


E LSEOS Jeberani Emanuel Likumahua, lebih dikenal den¬ 
gan Barry Likumahua lahir di Jakarta, 14 Juni 1983. Barry 
merupakan putra dari musisi jazz senior Benny Likumahua. 
Nama Barry sendiri merupakan nama panggilan yang diambil dari 
kedua orang tuannya Benny dan Ria (Ribkah Ariadini). Meski sem¬ 
pat terbeban dari nama sang ayah, Barry bisa membuktikan diri 
dan mengukir jejak sendiri. 

Lahir besar di lingkungan pemusik mau tak mau menyeret Barry 
hingga jatuh cinta terhadap musik. Bagaimana tidak. Sejak masih 
di kandungan Ria setiap harinya sudah dicekoki dengan musik apa¬ 
lagi musik jazz dari kreasi sang ayah. “Saya memilih musik jazz 
karena terpengaruh orang tua. Kalau lingkungan saya suka keron¬ 
cong, mungkin saya juga suka keroncong,” ujar Berry pada REFOR- 
MATAdi Jakarta, Jumat (3/8/2012) silam. 

Barry Likumahua, basis terbaik di Indonesia, ini ternyata tetap 
giat melayani di Sekolah Minggu dan selalu berdoa sebelum- 
manggung bersama teman-temannya. Sekarang ia sedang sibuk 
di beberapa projek musik dan ada beberapa rekaman, salah sa¬ 
tunya album Natal bersama dengan sang ayah. ‘Album Natal me¬ 
mang konsepnya saya sama ayah. Kita berdua. Style musiknya 
juga berubah,” kata jemaat GPIB Bahtera Iman, Jakagfe ini. 

Hingga kini, sudah empat album dirilisnya: Satu 


album rekaman bareng Barry Likumahuwa Project (BLP), satu album 
bersama Indra Lesmana dan satu album lagi merupakan album duet 
bersama ayahnya. “Itu belum termasuk album Natal yang akan dirilis 
Desember,” ujarnya. 

Menurut Barry musik jazz memiliki aspek spiritual yang sangat ken¬ 
tal karena lahir dari kandungan spiritual. “Ya, warna spritualnya san¬ 
gat kental. Jazz itu berawal dari musik spiritual seperti blues, marcing 
band, dan Gospel. Makanya sangat melekat dengan musik Gospel 
di gereja. Sangat besar (jazz dalam gereja) pengaruhnya,” katanya. 

Memang kalau di luar negeri pengaruh jazz juga mempengaruhi 
musik gereja. Cuma di Indonesia, lebih kuat pengaruh musik klasi¬ 
kal. Cara mengiringnya juga klasikal, baik dalam iringan piano 
maupun guitar. “Kalau di gereja yang kebanyakan orang 
hitam, ya musik jazz,” pungkasnya. 

Ditanya mengenai pernikahan, Barry mengatak; 
belum siap menuju bahtera pernikahan karena 
masih ingin terus berkarir dan mengembang¬ 
kan kealihannya bermain bass. “Masih be¬ 
lum kepikiran. Masih mengurus karir. Masih 
ingin membangun rumah sendiri dan masih 
terus bSrkarir,” tuturnya. 

j&Andreas Pamakayo. 








MbsD 


s 


r 





GET^mafll 


New Album Release 


Dapatkan 
Segera CD nya 


i 




GET^marci 


Wetjive YonTheBe^f 

www.getsemanimedia.com 


Ministry Contact: Ricky - 08999871231 
Dicari DISTRIBUTOR untuk luar Jawa 

Hubungi 021 59494223, SMS 08999871231 
E-mail: ricky@getsemanimedia.com 


Untuk DISTRIBUSI Jawa Tengah & sekitarnya 
Hub. DANIEL: 0815 1092 5557 


DISC TARRA 


R HsfeL’aa jstef a 

B getsemanimedia@yahoo.com @getsemanimedia 


MAZMUR 

WTC Serpong & Mali Taman Anggrek 




REFORMATA 






























18 


EDISI 155 Tahun X 1 - 30 September 2012 


Laporan Khusus 


ire/qrmata| 


Dalam Ancaman 
Intoleransi Agama 

Pemerintah RI menolak pernyataan Fund for Peace yang menempatkan Indonesia sebagai Negara 
gagal yang salah satu indikatornya adalah penguatan intoleransi. api penelitian justru menguatkan 
bahwa tingkat intoleransi kian kuat di bumi bhineka ini. 



I BARAT terkena tamparan, 
banyak pihak langsung 
bereaksi keras. Adalah 
lembaga nirlaba The Fund 
for Peace yang menempatkan 
Indonesia sebagai wilayah dalam 
bahaya (in danger) dalam Indeks 
Negara Gagal (Faild States Index) 
2012. Berdasarkan hasil riset yang 
diumumkan di Washinton, Senin 
(18/6), Indonesia berada di peringkat 
ke-63 di antara 178 negara. 

Bila tidak ada perbaikan 
secara sistematis, Indonesia 
selangkah lagi bisa menuju ke 
Negara yang benar-benar gagal. 
Ada tiga hal yang membuat 
posisi Indonesia memburuk. 
Pertama, tekanan demografis, 
terjadi karena degradasi lahan 
serta tergusurnya warga karena 
masalah lingkungan. Kedua, 
ketidakpuasan kelompok yang 
terjadi karena banyaknya unjuk 
rasa serta kekerasan terhadap 
kelompok minoritas. Dan yang 
ketiga, masalah tekanan sosial 
karena melebarnya jurang antara 
yang kaya dengan yang miskin. 

Intoleransi itu nyata 

Bagai koor, pemerintah serentak 
menolak hasil riset tersebut. 
Termasuk penolakan terhadap 
menaiknya tingkat intoleransi 
antar kelompok, termasuk 
dalamnya kelompok agama. Tapi 
penolakan itu bertolakbelakang 
dengan fakta lapangan yang 


tertangkap melalui beberapa hasil 
penelitian lembaga independen 
yang justru memberikan pesan 
menguatnya tingkat intoleransi 
itu. 

Penelitian lembaga studi 
CSIS (Center of Strategic and 
International Studies) yang 
diumumkan Selasa (5/6/2012) 
silam menunjukkan toleransi 
beragama orang Indonesia 
tergolong rendah. "Masyarakat 
hidup di tengah keberagaman. Tapi 
mereka ragu-ragu menoleransi 
keberagaman," kata Kepala 
Departemen Politik dan Hubungan 
Internasional CSIS, Philips 
Vermote, dalam diskusi bertajuk 
"Demokrasi Minim Toleransi" di 
kantornya. Ia mencontohkan, 
masyarakat menerima kenyataan 
hidup bertetangga dengan orang 
yang berbeda agama, tapi relatif 
enggan memberikan kesempatan 
kepada tetangganya untuk 
mendirikan rumah ibadah mereka. 

Penelitian yang dilakukan pada 
bulan Februari silam di 23 provinsi 
dan melibatkan 2.213 responden 
menghasilkan jawaban yang cukup 
membuat was-was. Sebanyak 
59,5 % persen responden tidak 
keberatan bertetangga dengan 
orang beragama lain (33,7 % 
menolak bertetangga dengan 
agama lain). Ketika ditanyakan 
soal pembangunan rumah ibadah 
agama lain di lingkungannya, 
sebanyak 68,2 % responden 


menyatakan lebih baik itu tidak 
dilakukan. Hanya 22,1 % yang 
tidak keberatan. 

Terus memburuk 

Sikap intoleransi itu berakibat 
pada memburuknya kondisi 
kebebasan beragama di 

Indonesia. Peneliti Setara Institute 
Ismail Hasani menegaskan bahwa 
kondisi kebebasan beragama di 
Indonesia terus memburuk dan 
membutuhkan perhatian serius. 

Laporan Setera Institute 
selama lima tahun terakhir 
memperlihatkan data-data 

kuantitatif dan kualitatif yang 
meningkat. Menurut Setara, 

melalui aparaturnya, Negara tidak 
hanya membiarkan, tapi juga justru 
menjadi pendorong terjadinya 
kekerasan. Dalam laporan tengah 
tahunnya (Januari-Juni 2012), 
Setara Institute menjacatat telah 
terjadi 179 tindakan peniadaan 
kebebasan beragama, yang 
menyebar pada 22 propinsi. 

Ismail melihatada kecendrungan 
kebebasan beragama akan 
memburuk kalau kondisi ini 
dibiarkan. "Apalagi, seringkah 
kerentanan masyarakat itu 

'dipakai' untuk kepentingan politik 

kekuasaan. Pemerintah setempat 
seringkah tak mengambil tindakan 
tegas terhadap kelompok tertentu 
yang melanggar kebebasan 
beragama karena melihat mereka 
sebagai pendukung potensial 


dalam pilkada berikutnya," 
katanya sambil menambahkan 
bahwa kapitalisasi kerentanan 
masyarakat demi tujuan politik 
seperti itu merusak sendi-sendi 
kehidupan berbangsa yang 
bhineka. 

Banyak wajah 

Menurut Ismail, toleransi itu 
memiliki banyak wajah. Yang 
paling gampang dilihat adalah 
tindakan perusakan tempat ibadah 
yang menimbulkan ketelantaran 
bagi para jemaahnya. Intoleransi 
juga bisa berbentuk pengucilan 
kelompok agama (keyakinan) 
tertentu. "Biasanya disertai 
dengan perampasan sumber 
daya dan akses ekonomi seperti 
di Sampang, Madura. Aktivitas 
ekonomi kelompok Syiah juga 
dibatasi," katanya. 

Intoleransi kebebasan 

beragama, menurut Ismail, juga 
beririsan dengan kebebasan 
berekspresi. Jadi tidak melulu 
pemikiran mereka yang dihakimi 
tapi juga ekspresi mereka 
melalui tulisan bukunya atau juga 
kesempatan mereka memberikan 
ceramah ataupun dakwah yang 


semuanya dibatasi kalau sudah 
menyimpang. 

Tidak mau dan tidak mampu 

Menurut dia, intoleransi 
menguat karena faktor Negara 
gagal karena tidak mau dan tidak 
mampu menyelesaikan persoalan 
toleransi. "Dalam perspektif 
hukum, intoleransi itu jelas tindak 
pidana. Tapi sama sekali tidak 
ditindak oleh penegak hukum," 
tegasnya. Pembiaran terhadap 
pelanggaran hukum yang terus- 
menerus terjadi membuat para 
pelaku tidak pernah merasa 
bersalah bahwa tindakannya 
ialah bentuk perbuatan melawan 
hukum. Karena itu pula terus 
terjadi dan mengalami repetisi 
dan replikasi di tempat yang lain. 

"Penyebab utamannya ada 
pada pundak Negara yang 
membiarkan kekerasan tidak 
teradili, tidak terhukum. Tindak 
pidana yang dilakukan oleh 
warga tidak disentuh oleh hukum 
sehingga tidak menimbulkan 
efek jera bahkan memicu 
pengulangan di tempat yang 
lain," tegasnya. 

^rPau/ M a ku Goru 


Intoleransi 
Disemai di Sekolah 

Benih intoleransi sebenarnya te/ah disemai sejak dini. Penyemainya adalah para pendidik yang tidak 
toleran terhadap kehadiran agama dan keyakinan lainnya. 


T EMUAN itu cukup fantastis 
sekaligus mencemaskan. 
Betapa tidak, dari penelitian 
yang dilakukan di Jember, Padang, 
Jakarta, Pandeglang, Cianjur, 
Cilacap dan Yogyakarta itu 
terungkap jelas bahwa intoleransi, 
bahkan radikalisme, telah disemai 
di pendidikan formal, terutama 
sekolah negeri. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Rahima Institut itu pada tahun 2011 
itu menyebutkan, sebanyak 13 % 
siswa yang mendukung gerakan 
radikal. Sebanyak 14 % setuju 
dengan cara Imam Samodra dalam 
melakukan gerakan terorisme. 
Seperti dilaporkan Majalah Tempo 
(6-12/06/2011), mayoritas siswa 
bersedia memberikan dukungan 
dan kesediaan terlibat untuk 
merusak tempat hiburan, merusak 
anggota aliran yang menyimpang, 
merusak tempat ibadah agama 
lain dan membantu umat Islam di 
daerah konflik. 

Faktor guru 

Banyak pihak melemparkan 
"kesalahan" itu pada guru, 
terutama yang bertugas 
menanamkan prinsip-prinsip 


keagamaan yang damai dan 
toleran. Tapi justru merekalah 
yang - menurut beberapa 
hasil penelitian - menunjukkan 
menganut pandangan intoleran. 
Nah, bila gurunya saja sudah tidak 
toleran, bagaimana pula dengan 
muridnya? 

Pada 25 November 2008 
misalnya, PPIM (Pusat Pengkajian 
Islam dan Masyarakat) Universitas 
Islam Negeri (UIN) Syarif 
Hidayatullah Jakarta dan Center 
for Reiigious and Cross-cuiturai 
Studies (CRCS), merilis hasil 
penelitiannya atas para guru 
Islam di sekolah umum dan 
swasta di pulau Jawa. Hasil survey 
menunjukkan, 62,4 % dari para 
guru agama Islam yang disurvei, 
yang berasal dari Nahdlatul 
Ulama dan Muhammadiyah - dua 
organisasi Islam yang paling besar 
negeri ini - menolak kepemimpinan 
non Muslim. 

Fakta lain, 68,6 % dari 

responden menolak prinsip-prinsip 
non Muslim menjadi peraturan 
di sekolah mereka dan 33,8 % 
menolak keberadaan guru non 
Muslim di sekolah-sekolah mereka. 
Sekitar 73,1 % dari para guru itu 


tidak menghendaki para penganut 
agama lain membangun rumah 
ibadahnya di lingkungan mereka. 
Temuan lain, sekitar 85,6 % dari 
para guru melarang para siswa 
mereka untuk ikut merayakan hari- 
hari besar yang merupakan bagian 
dari tradisi-tradisi bangsa Barat, 
seperti Valentin Day, sementara 
87 % melarang para siswanya 
untuk mempelajari agama-agama 
lain. Sekitar 48 % dari para guru 
lebih menyukai kalau para pelajar 
perempuan dan laki-laki dipisahkan 
ke dalam kelas yang berbeda. 

Para guru itu, jelas Direktur 
PPIM Jajat Burhanudin, bersikap 
intoleran dan antipluralisme 
yang bisa menjadi agen yang 
menumbuhsuburkan konser¬ 
vatisme dan radikalisme di tengah 
masyarakat Muslim di negeri ini. 
"Saya pikir mereka memainkan 
sebuah peran kunci dalam 
mempromosikan konservatisme 
dan radikalisme di tengah 
masyarakat Muslim sekarang 
ini. Anda tidak bisa berkata bahwa 
sekarang konservatisme dan 
radikalisme hanya berkembang 
di jalan-jalan, tetapi secara lebih 
jauh telah bertumbuh kembang di 



Dr. Jajat Burhanudin 


dalam dunia pendidikan," katanya. 

Mengancam hak sipil 

Menurut Jajat, sifattidaktoleran 
seperti itu akan mengancam 
hak-hak sipil dan politik dari 

warganegara yang berlainan 
agama (non Muslim). Survei 
juga menunjukkan 75,4 % dari 
responden para guru meminta 
kepada para siswa mereka 
untuk mengajak para guru yang 
non Muslim untuk berpindah 
ke agama Islam, sementara itu 
61,1 % menolak keberadaan 
sekte baru di dalam Islam. 
Sejalan dengan keyakinannya 

yang tegas, 67,4 % 

responden berkata mereka 
lebih merasa sebagai Muslim 
dibandingkan sebagai bangsa 
Indonesia. Mayoritas dari 
responden juga mendukung 
adopsi hukum syariah di 

dalam negeri untuk membantu 
kejahatan. Hanya 3 % dari para 
guru tersebut yang merasakan 


bahwa tugas mereka adalah 
untuk menghasilkan siswa yang 
bersikap toleran. 

Lintas agama 

Menurut Direktur Indonesian 
Consortium for Reiigious 
Studies (ICRS) Yogya Siti 
Syamsiyatun, sikap intoleransi di 
kalangan para pengajar muncul 
karena kurangnya kemauan 
kelompok-kelompok tersebut 
untuk berinteraksi dengan para 
pemeluk agama lain. Kalaupun 
para pengajar agama tersebut 
mempelajari agama lain, hal itu 
masih dilakukan dalam konteks 
atau sudut pandang mereka 
sendiri-sendiri. 

Indonesia sebenarnya memiliki 
sejarah kehidupan beragama 
yang relatif baik dibandingkan 
negara-negara di Eropa, di mana 
perang besar antar pemeluk 
agama pernah menjadi sejarah 
buruk mereka. Namun, orang- 
orang Eropa banyak belajar dari 
pengalaman tersebut. Karena 
itu, sebelum hancur lebur seperti 
Eropa, Indonesia harus belajar 
terlebih dulu, ucapnya. 

Selain perlu digalakkan 
pergaulan dan dialog lintas 
agama, pemerintah tentu 
diharapkan melakukan 

pengawasan terhadap sekolah- 
sekolah yang diindikasikan sering 
mengajarkan pokok-pokok ajaran 
yang meniadakan kelompok 
lainnya. "Perlu ada intervensi 
pemerinah dalam hal kandungan 
isi kurikulum agar yang diajarkan 
itu adalah semangat toleransi, 
damai, dan tak sektarian," 
kata nya. ^rPau! M a ku Goru 
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Terseret Politisasi 


Pendidikan 


Tak sedikit sekolah Kristiani, terutama di daerah, terancam karena dianggap sebagai agen kristenisasi. 
Ciri khasnya pun terancam. Bagaimana pendidikan kristiani mengantisipasi hai itu? 


U NSUR politis makin kuat 
mengintervensi dunia 
pendidikan. Di banyak 
daerah, terutama di wilayah di 
mana umat kristiani menjadi 
penduduk minoritas, tak sedikit 
sekolah kristiani terpaksa tu¬ 
tup. Alasannya, karena sekolah- 
sekolah itu dianggap sebagai 
biang pengaburan aqidah Islam. 
Kaum fundamentalis tertentu 
menggembar-gemborkan pesan 
bahwa masuk sekolah kristiani 
itu sama saja dengan masuk 
sekolah kafir. "Bahkan mereka 
mengintimidasi orang tua yang 
menyekolahkan anaknya di 
sekolah kristiani. Terhasut anca¬ 
man itu, banyak orangtua yang 
tak mau memasukan anaknya 
dan sebagai akibatnya, sekolah 
itu mati karena ketiadaan mu¬ 
rid," kata sumber REFORMATA. 

Gerakan itu memang tidak 
terjadi di kota-kota besar, tapi 
mulai dari daerah pinggiran. 
"Banyak sekolah kristiani yang 
mati. Padahal sudah menghasil¬ 


kan orang Islam yang bermutu," 
katanya. Untuk mengantisipasi 
gerakan itu, ia menghimbau agar 
sekolah-sekolah itu mengumpul¬ 
kan para alumninya yang muslim 
dan telah berhasil tapi tetap Is¬ 
lam, untuk memberikan kesak¬ 
sian mereka. 

Kekhasan atau kewajiban? 

Keluarnya PP 55 Tahun 2007 
tentang pendidikan agama dan 
keagamaan, makin merunyam¬ 
kan kondisi karena memaksakan 
baca Al Quran di sekolah kris¬ 
tiani. "Hanya Katolik yang meno¬ 
lak karena sekolah Katolik ber¬ 
dasar UU Sisdiknas pasal 55 ayat 
1 yang menandaskan bahwa 
sekolah berbasis masyarakat dis¬ 
elenggarakan berdasar ciri khas 
agama, budaya dan lingkungan. 
Nah ciri khas itu dijamin oleh 
UU," kata Pastor Karolus Jande 
MH, Ketua MNPK (Majelis Nasi¬ 
onal Pendidikan Katolik). 

Tumpang tindih bunyi pasal 
55 ayat 1 dan pasal 12 ayat la 


membuat masalah jadi tak ter¬ 
henti. Untuk diketahui, PP 55 itu 
keluar dari pasal 12 ayat la yang 
mengatakan bahwa peserta didik 
berhak mendapatkan pelajaran 
agama yang sesuai dengan aga¬ 
ma yang dianut dan diajarkan 
oleh guru yang seagama dengan 
murid. 

Di beberapa tempat seperti 
di Blitar, Tegal dan Ternate, pe¬ 
maksaan agar sekolah kristiani 
melaksanakan PP itu dilaku¬ 
kan. Untungnya, pihak walikota 
selalu menyerahkan masalah 
keagamaan sebagai domain 
pemerintah pusat. 

Bukan untuk kristenisasi 

Dikatakan pastor Karolus, 
sekolah kristiani, khususnya 
katolik, didirikan pertama-tama 
bukan untuk karya kerasulan, 
tapi untuk membebaskan dan 
menyelamatkan masyarakat di 
mana misionaris itu berada. 
"Mereka berada dalam situasi 
bahwa orang-orang yang mer¬ 



Pastor Karolus Jande MH 


eka datangi adalah orang-orang 
yang belum terdidik. Mereka 
berpikir bagaimana agar mereka 
bisa hidup sebagai manusia yang 
bermartabat. Untuk itulah, mer¬ 
eka membuka sekolah di mana- 
mana," katanya tentang muasal 
pendirian sekolah Katolik. "Cinta 
kasih Kristuslah yang mendo¬ 
rong mereka untuk melakukan 
sesuatu yang bermanfaat bagi 
manusia." Karena landasan 
pendiriannya adalah pemulihan 
martabat manusia, maka umum¬ 
nya sekolah-sekolah itu sangat 
toleran. 

Secara nasional, kebijakan¬ 
nya adalah bahwa sekolah kato¬ 
lik mengajarkan agama katolik 
sebagai eksplisitasi dari ciri khas 
sekolah tersebut. Tapi kebijakan 


lapangan diserahkan kepada 
para Uskup (pemimpin gereja 
setempat), entahkah boleh men¬ 
gajarkan agama lain, atau hanya 
agama Katolik. Di Bogor misalnya, 
juga diajarkan pengajaran agama 
Islam. 

Untuk pelajaran agama katolik 
pun lebih ditekankan aspek religi- 
usitas. "Religiusitas itu kan meng¬ 
hargai agama lain. Sedikit sekali 
memperkenankan dogma tentang 
gereja seperti tentang Yesus dan 
tentang bunda Maria. Tapi lebih 
pada aspek-aspek seperti pent¬ 
ingnya meningkatkan keadilan, 
kejujuran, kebenaran, sikap peduli 
pada orang yang kecil. Jadi tidak 
berbau dogmatik melulu. Kandun¬ 
gan dogmatiknya mungkin hanya 
20 % dalam pendidikan agama," 
katanya lagi. 

Lima kata 

Kehadiran sekolah Katolik, kata 
pastor Karolus, pertama-tama 
adalah untuk mencerdaskan ke¬ 
hidupan bangsa yang diterjemah¬ 
kan dengan lima kata yaitu plural¬ 
isme, inklusi, demokrasi, adil dan 
berbudaya. "Prinsip-prinsip kris¬ 
tiani ada dalam lima nilai dasar 
itu. Kita di MNPK sudah mensosia- 
lisasikan itu. Aplikasinya tentu ada 
plus-minus, tergantung dari ke¬ 
mampuan sekolah atau guru. Mis¬ 
alnya bagaimana kita menghargai 
perbedaan dan menghargai mer¬ 
eka," kata pria kelahiran Ruteng, 
Flores ini. ^rPauiMaku Goru 



Ismail Hasani, Peneliti Setara Institute: 

"Digerakkan 
secara Sistematis!" 


Mengapa toleransi makin 
merajalela sekarang? 

Analisis Setara Institute, perta¬ 
ma memang faktor Negara yang 
gagal, tidak mau dan mampu 
untuk menyelesaikan persoalan 
intolerasi. Intolerasi dalam per¬ 
spektif hukum jelas merupakan 
tindak pidana. Tapi sama sekali 
tidak ditindak oleh aparat pen¬ 
egak hukum. 

Pembiaran terhadap pelangga¬ 
ran hukum terus-menerus terjadi. 
Akibatnya, para pelaku tidak per¬ 
nah merasa bersalah bahwa tin¬ 
dakannya merupakan bentuk per¬ 
buatan melawan hukum. Karena 
itu pula terus terjadi dan mengal¬ 
ami repetisi dan replikasi di tem¬ 
pat yang lain. Jadi penyebab uta- 
mannya ada pada pundak Negara 
yang membiarkan kekerasan ti¬ 
dak teradili, tidak terhukum. Tin¬ 
dak pidana yang dilakukan oleh 
warga tidak disentuh oleh hukum 
sehingga tidak menimbulkan efek 
jera bahkan memicu pengulan¬ 
gan di tempat yang lain. 

Ada sinyalemen, bila intol¬ 
eran si itu sudah disemai p u ia 
di sekolah-sekolah? 

Secara khusus Setara tidak 


meneliti ke sekolah 
karena kita tidak pu¬ 
nya data. Akan tetapi 
dari penelitian tahun 
2008-2010, kalau kita 
melihat usia mereka 
generasi muda, memang bisa 
disimpulkan bahwa memang ini 
nyata. Intolerasi telah masuk ke 
sekolah-sekolah. 

Dan ini membuktikan bahwa 
intolerasi bukan idiologi yang 
ada begitu saja tetapi digerakkan 
oleh aktor-aktor secara sistema¬ 
tis. Jadi dia bukan suatu fenome¬ 
na yang muncul secara tiba-tiba, 
tetapi memang merupakan suatu 
gerakan politik intoleran, gerakan 
politik yang mengusung aspirasi 
intoleransi, dan merasuk ke ber¬ 
bagai lini kehidupan masyarakat. 

Selain di masyarakat, tentu 
di sekolah-sekolah sudah mera¬ 
suk intolerasi. Beberapa poton¬ 
gan riset kita soal radikalisme 
memotret bahwa terdapat seko¬ 
lah yang memang diindenfikasi 
itu menjadi basis persemaian in¬ 
tolerasi dan radikalisme. 

Jadi sebenarnya ada seko¬ 
lah yang menerapkan seman¬ 
gat intoleran dan radikal? 

Ya bisa diidenfikasi dengan 
mudah dengan menelitik afiliasi 
sekolah-sekolah tersebut. Kalau 
dalam riset kita memang ada 
tetapi saya tidak dapat menyebut¬ 
kannya. Tetapi ada sekolah yang 


justru mengajarkan pandangan 
keagaman yang intoleran, pada 
derajat yang berbeda-beda. 

Intolerasi sekecil apapun, dia 
adalah bibit radikalisme. Mestinya 
harus ada tindakan khusus terha¬ 
dap mereka yang mengajarkan 
pandangan keagaman intoleran. 
Hasil riset lembaga lain juga 
menujukkan guru-guru agama 
yang di sekolah umum itu juga 
memiliki pandangan yang intoler¬ 
an. Jadi sekarang betul-betul me¬ 
nyebar bahkan di sekolah umum 
pun intolerasi sudah amat kuat. 
Apalagi kalau di sekolah umum 
biasanya mereka yang pelajar 
tidak memiliki dasar keagaman 
pokok kerentanannya justru lebih 
tinggi dibanding sekolah-sekolah 
agama. 

Apa saja poin-poin intol¬ 
eransi yang biasa disemai di 
sekolah-sekolah? 

Yang paling sederhana mis¬ 
alnya melarang mengucapkan 
selamat kepada mereka yang 
berbeda agama dalam hari raya 
keagamannya. Atau bentuknya 
misalnya sekarang orang tidak 
mau ke buku Gramedia. Kenapa? 
Karena Gramedia dimiliki oleh 
orang Kristen misalnya, kata 
orang Islam. Atau juga seba¬ 
liknya yang beragama lain. 

Namun utamanya memban¬ 
gun barikade sosial yang terjadi 
di sekolah-sekolah, ada kita 



dan ada mereka. Dan terus di¬ 
munculkan perbedaan itu. Untuk 
menumbuhkan militansi anak- 
anak. Tapi juga kalau kita telu¬ 
suri, terdapat sekolah-sekolah 
yang kalau 17 Agustus tidak me¬ 
nyanyikan lagu-lagu perjuangan. 
Ini nampaknya sepele, tapi bisa 
melunturkan nasionalisme. Seba¬ 
liknya dinyanyikan lagu-lagu yang 
bisa memupuk intolerasi dan ra¬ 
dikalisme. 

Bagaimana mengkampa- 
nyekan toleransi di sekolah- 
sekolah? 

Ya, yang utamanya memang 
dari guru-gurunya. Para pendidik 
ini harus memiliki konsep toleran 
yang nantinya ditularkan kepada 
peserta didik. Yang paling pent¬ 
ing juga, orang tua harus bisa 


memonitor anaknya. 

Peran pemerintah bagaima¬ 
na? 

Sejauh ini kalau untuk sekolah- 
sekolah pemerintah menggalakan 
program pendidikan kharakter 
bangsa. Akan tetapi program ini 
tidak berjalan secara efektif kare¬ 
na tidak di didesain secara siste¬ 
matis komperhensif. 

Dia hanya menjadi berita untuk 
merespon pristiwa aktual saja. 
Tidak didesain sebagai program 
berjangka panjang. Padahal kita 
tahu bahwa anggaran Nega¬ 
ra dalam program pendidikan 
kharakter bangsa sangat besar 
tetapi tidak dijalankan sungguh- 
sungguh oleh pemerintah. Ya, 
apa kenalanya, memang harus 
kita telusuri. 

^Andreas Pamakayo 
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K EMAMPUAN melaksanakan tugas- 
tugas yang dipercayakan memang 
menjadi salah satu kunci sukses 
dalam meniti karier di perusahaan. 
Tapi untuk mencapai posisi strategis 
dalam kepemimpinan perusahaan, ke¬ 
mampuan profesional saja tidaklah cu¬ 
kup. "Yang paling utama itu karakter" 
kata Ir. Franky Nelwan, MM. Kesimpulan 
itu diambil pria kelahiran Jakarta 6 Ok¬ 
tober 1967 ini dari 18 tahunnya meniti 
karier di lingkungan Grup PT Pemban¬ 
gunan Jaya. 

Ketika memasuki dunia keija, 
jelas Direktur PT Jaya Beton Indone¬ 
sia, tiket kita adalah intelektualitas 
kita, juga kemampuan yang diukur dari 
ijazah, test dan wawancara. Kemudian, 
ketika diberi dan melaksanakan tugas 
terlihatlah kompetensi kita. "Tapi yang 
membuat kita bertahan di sebuah pe¬ 
rusahaan dan mendapatkan penghar¬ 
gaan, kesempatan yang lebih serta pro¬ 
mosi adalah kharakter kita" jelas suami 
dari Jovanka E. Sumampouw ini. 

Belajar dari kepemimpinan di lingkun¬ 
gan kenanya, ia menyebutkan dua tong¬ 
gak nilai utama yang juga menjadi kunci 
suksesnya. Yang pertama adalah integ¬ 
ritas. "Kalau kita punya integritas, kita 
pantas dipercaya," katanya. Integritas ini 
penting karena ketika kita berkerja, kita 
pasti berhubungan dengan orang lain- 
berdasarkan kontrak-kontrak yang pada 
dasarnya adalah janji. "Kontrak yang 
penting diberikan bukan kepada orang 
yang dianggap punya kompetensi saja, 
tapi lebih utama yang terbukti mampu 
memegang amanah," ujar pria yang 
sampai sekarang dipercaya juga sebagai 
anggota Dewan Pengawas Dana Pen¬ 
siun Jaya ini. 

Adil "ke dalam" dan "keluar" 

Kharakter yang kedua adalah fair- 
ness atau bersikap adil, baik ke dalam 


maupun ke luar dalam arti relasi dengan 
mitra. Franky menjelaskan bahwa ketika 
kita masih sebagai karyawan biasa, tun¬ 
tutan untuk berlaku adil itu tidak terlalu 
menonjol. "Ketika kita sudah naik level 
yang lebih tinggi dan punya anak buah, 
maka perlakuanfair terhadap anak buah 
itu sangat menentukan kemauan mereka 
untuk memberikan kontribusi," katanya. 

Ditambahkan pula bahwa setiap kary¬ 
awan masuk ke perusahaan dengan men¬ 
gusung tujuan pribadinya, entah untuk 
menafkahi keluarga atau mengejar karier. 
Tujuan pribadi itulah yang menjadi mo¬ 
tor utama bagi setiap pekeija untuk rajin 
bekerja, jujur dan memberikan kontri¬ 
busi optimal, bukan karena visi dan misi 
organisasi. Tugas perusahaanlah - yang 
diwakili oleh jajaran direksi dan mana¬ 
jemen - untuk menunjukkan kepada 
bawahan bahwa apabila dia melakukan 
misi dan tujuan perusahaan, maka tujuan 
pribadinya akan tercapai juga. "Di sinilah 
dibutuhkan fairness. Sebagai pemimpin, 
kita tidak hanya menuntut anggota organ¬ 
isasi untuk mencapai tujuan organisasi 
saja, tapi juga dengan seimbang mem¬ 
perhatikan apa yang menjadi tujuan prib¬ 
adinya," imbuh mantan Pengurus Pusat 
GMKI 1990-1992 ini. 

Aspek keadilan yang kedua adalah fair¬ 
ness dalam berbisnis, dalam hubungan 
dengan klien, mitra kerja dan pelanggan. 
Bila mengharapkan hasil yang terbaik 
dari mitra keija, maka kita juga harus 
melakukan yang terbaik untuknya juga. 
"Bahkan, kita harus berani menanggung 
rugi jangka pendek untuk menegakkan 


prinsip ini. Untuk jangka pendek me¬ 
mang kelihatannya rugi, tapi merupakan 
keuntungan untuk jangka panjang karena 
mereka semakin percaya pada komitmen 
kita "jelasnya. 

Kedua kualitas karakter itu - integri¬ 
tas dan fairness - menurut Franky meru¬ 
pakan dua karakter yang hampir cukup 
untuk orang bisa naik dan berprestasi di 
perusahaan. "Tentu harus juga ditunjang 
dengan semangat keija dan kompetensi. 
Kompetensi teknis itu sudah pasti. Kalau 
mau jadi ahli keuangan, ya harus belajar 
keuangan. Kalau mau jadi ahli teknik ya 
harus belajar teknik," kata pria yang per¬ 
nah menjajaki dunia politik dengan men¬ 
jadi Wakil Sekjen Partai Demokrat (2003- 
2005) namun memilih untuk kembali fokus 
pada dunia profesi ini. 

Prestasi dari "pembuangan" 

Tamat Fakultas Teknik Elek¬ 
tro HB, pada tahun 1994 Franky bekerja 
di PT Jaya Trade Indonesia dengan ja¬ 
batan pertama sebagai Sales Manager Yale 
Forklift. Tahun 1998, bertepatan dengan 
terpaan krisis moneter, ia dipercaya seb¬ 
agai General Manager di anak perusahaan 
PT. Jaya Trade Indonesia yaitu PT. Sarana 
Bitung Utama, di Sulawesi Utara yang 
bergerak di bidang distribusi Aspal Curah. 
Ia menerima tugas itu dengan lapang hati, 
meski ada teman-temannya yang meli¬ 
hat itu sebagai "pembuangan" ke daerah. 
"Saya justru belajar banyak hal pada saat 
itu. Dipercayakan memegang perusahaan 
kecil di daerah dan mengurus hampir se¬ 


Ir. Franky Nelwan, MM, 


luruh aspek perusahaan," katanya sem¬ 
bari mengenang bahwa anak usaha yang 
dipimpinnya itu justru mencatat hasil yang 
sangat baik bagi induk perusahaan yang 
sebagian besar unit bisnisnya sedang ter¬ 
puruk dilanda krisis pada saat itu. 

Empat tahun kemudian, Franky ditarik 
ke Pusat dan diangkat sebagai Wakil Di¬ 
rektur di Jaya Trade Group dan menan¬ 
gani pengembangan usaha. Pada saat 
itu,ia mendapat beasiswa dan menyele¬ 
saikan S2 di bidang Manajemen di IPMI 
(Institut Pengembangan Manajemen 
Indonesia), Jakarta. Kemudian, pada ta¬ 
hun 2005 diadimutasi ke sister com- 
pany lain yaitu PT. Jaya Teknik 
Indonesia sebagai Wakil Direk¬ 
tur dan menangani bisnis ICT 
hingga tahun 2009. Selan¬ 
jutnya karirnya melompat 
lagi dan dipercaya sebagai 
Direktur PT. Jaya Beton Indo¬ 
nesia sejak tahun 2009 sam¬ 
pai sekarang. Sejak 2010 ia 
dipercaya juga untuk merang¬ 
kap sebagai Direktur di PT. Jaya 
Celcon Prima dan PT. Jaya Daido 
Concrete. Di tengah kesibukan¬ 
nya ia sempat menikmati 
berbagi ilmu den¬ 
gan menjadi 


pengajar tetap di Advanced Management 
Workshop, sebuah training rutin untuk 
para manager di Grup PT Pembangunan 
Jaya. 

"Apapun yang kamu perbuat, perbuat¬ 
lah itu seperti untuk Tuhan, bukan untuk 
manusia!" Ayat Kitab Suci ini menjadi lan- 
dasan berkiprah dari pria yang menyukai 
musik dan aktif melayani sebagai Ketua 
Majelis Jemaat dan Worship Leader GPDI 
Shekinah BSD ini. 

Kepada anaknya Amadea yang masih 
duduk di kelas 1 SMP, Franky yang sema¬ 
sa SMA pernah men¬ 
jadi Juara I Pemilihan 
Siswa Teladan 
SLTA Tingkat 
Nasional ini se¬ 
lalu meminta 
agar senantia¬ 
sa menghargai 
dan menggan¬ 
dakan talenta 
dan kesempatan 
yang telah di¬ 
berikan Tuhan. 

& Paul 
Maku Goru. 
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Jejak 


Paul Johannes Tillich (1886 -1965) 

Membedakan 
dan Eksistensi 


"Iman tidak perlu ditolak oleh 
kebudayaan kontemporer dan 
kebudayaan tidak perlu ditolak oleh 
iman" 

Demikian dikatakan Paul Johannes 
Tillich, teolog yang hidup sekitar 
tahun 1886-1965. Pendekatan 
Teolog Jerman-Amerika di kemudian 
hari dikenal sebagai metode korelasi. 
Dengan metode itu orientasi Tillich 
sangatlah apologetik, karena 
berusaha memberi jawaban teologis 
yang konkret, agar dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini 
pula yang kemudian menyebabkan ia 
menjadi sangat populer di kalangan 
para pembaca awam. 

Tillich, teolog berpengaruh pada 
abad ke-20, sezaman dengan 
Kari Barth adalah salah satu 
teolog sistematika Protestan yang 
disegani. Pandangan-pandangannya 
yang kontroversial kian mengundang 
perhatian orang. Misalnya 

pandangan alumni universitas 
Tubingen, Halle, dan Breslau Jerman 
ini tentang Kristus. 

Pandangan Tillich tentang 


hal ini sama sekali berbeda, 
bahkan cenderung keluar dari 
hegemoni teologi Kristen yang 
tradisional. Menurut Tillich, Kristus 
adalah Keberadaan yang Baru, 
yang di dalam dirinya memperbaiki 
alienasi (keterasingan) antara 
esensi (kekuatan atau inti) dengan 
eksistensi (keberadaan). 

Esensi sepenuhnya menampakkan 
dirinya di dalam Kristus, namun 
Kristus pun adalah manusia yang 
fana (keberadaannya). Bagi Tillich, 
ini menunjukkan revolusi hakikat 
keberadaan itu sendiri. Jurangnya 
telah dipulihkan dan esensi itu kini 
dapat ditemukan di dalam eksistensi. 
Dengan demikian menurut Tillich, 
Kristus bukanlah Allah sendiri di 
dalam diri-Nya, sebaliknya Kristus 
adalah penyataan Allah. Sementara 
kekristenan tradisional menganggap 
Kristus sebagai manusia seutuhnya 
dan Allah seutuhnya. Tillich percaya, 
bahwa Kristus adalah cerminan dari 
tujuan tertinggi manusia dari apa yang 
Allah inginkan, dari tujuan asali Allah 
terhadap manusia. Dengan demikian, 


Esensi 

Kristus 

menjadi seorang Kristen berarti 
membuat diri sendiri secara progresif 
semakin «seperti Kristus», suatu 
tujuan yang sangat mungkin dicapai 
menurut pendapat Tillich. Dengan 
kata lain, Kristus bukanlah Allah di 
dalam pengertian yang tradisional, 
melainkan mengungkapkan esensi 
yang terkandung secara inheren di 
dalam semua eksistensi, termasuk 
eksistensi Anda dan saya. Dengan 
demikian Kristus tidaklah berbeda 
dari Anda atau saya sejauh bahwa ia 
sepenuhnya menyingkapkan Allah di 
dalam kefanaannya sendiri, sesuatu 
yang pada prinsipnya Anda dan saya 
pun dapat lakukan. 

Pikiran Tillich ini bukan tidak 
berdasar, baginya nama lain untuk 
dasar keberadaan adalah esensi. 
Esensi dia pahami sebagai kekuatan 
dari keberadaan yang selama- 
lamanya tidak dapat ditembus oleh 
pikiran yang sadar. Dengan demikian 
ia tetap berada di luar ranah 
pemikiran, dan mempertahankan 
kebutuhan akan penyataan di 
dalam tradisi Kristen. Sementara 



yang berlawanan dengan esensi, 
namun juga tergantung kepadanya, 
adalah eksistensi atau keberadaan. 
Eksistensi bersifat fana, sementara 
esensi kekal. Karena eksistensi itu 
adalah keberadaan, sementara 
esensi adalah dasar dari mengada, 
maka esensi adalah dasar atau 
sumber dari keberadaan. Namun 
karena yang satu bersifat kekal 
sementara yang lainnya fana, maka 
eksistensi (yang fana) pada dasarnya 
teralienasi (terasing) dari esensi. 
Manusia teralienasi dari Allah. Inilah 
yang disebutkan Tillich sebagai dosa. 
Menjadi berada berarti teralienasi. 

Maka simpulan Tillich adalah: Allah 
tidak eksis (ada). Ia adalah yang 
ada itu sendiri di luar esensi dan 
eksistensi. Karena itu berdebat dan 
mengatakan bahwa Allah itu eksis 
berarti menyangkal Dia.» 

Memahami pemikiran teolog 
kelahiran 20 Agustus 1886 tentu 
saja tidak mudah. Apalagi jika orang 
hanya terpusat pada pemahaman 
kuasa teologi tradisional. Sekilas 


pembedaan eksistensi dan esensi 
yang dilakukan Tillich memang 
cenderung jauh berbeda dari 
pandangn tradisional. Tapi upayanya 
itu perlu juga dihargai untuk membuka 
wawasan pikir orang tentang ranah 
berpikir. Sebab menurut Tillich, 
orang tidak dapat berpikir tentang 
Allah sebagai suatu keberadaan yang 
eksis di dalam ranah, konteks atau 
lingkup berpikir dan cara pandang 
yang terikat ruang dan waktu, 
karena hal itu akan membatasi-Nya, 
dan membuat-Nya fana (terbatas). 
Tetapi semua makhluk adalah fana, 
dan bila Allah adalah Pencipta dari 
semua makhluk, secara logis tidak 
mungkin Allah menjadi fana, karena 
sesuatu yang fana tidak dapat 
menjadi pemelihara dari varitas yang 
kekal dari hal-hal yang fana. Dengan 
demikian kita harus memikirkan 
Allah sebagai yang di luar dari yang 
mengada, di luar yang fana dan 
keterbatasan, kuasa atau esensi 
dari yang ada itu sendiri. Terkait 
eksistensi (keberadaan) Kristus pun 
harus dipahami demikian. Kendati 
tetap menyisakan tanya, bagaimana 
dengan Kristus yang mengada dalam 
materi (fana). Bukankah segala 
sesuatu yang eksis itu korup? 

Tak ada dan tak mungkin ada 
sesuatupun yang fana yang 
dapat mengada (dengan dirinya 
sendiri) sebagai yang kekal. Yang 
mungkin hanyalah apabila yang 
fana itu menjadi sarana untuk 
menyingkapkan yang kekal, namun 
keduanya tidak boleh dicampur¬ 
baurkan. S/awi 



Liputan 


U PH Festival 19 

"Ready! Set! Grow!" 


P ADA 2 sampai 4 Agustus 
lalu, Universitas Pelita Ha¬ 
rapan (UPH) kembali meng¬ 
gelar acara tahunan terbesar 
UPH Festival untuk menyambut 
mahasiswa baru tahun akademik 
2012/2013. UPH Festival 19 yang 
telah berlangsung sukses itu men¬ 
gangkat tema "Ready, Set, Grow" 
yang didasari oleh Firman Tuhan 
dari Filipi 3:14. Ketua Panitia Dr 
Deborah Simorangkir menjelas¬ 
kan: "Melalui tema ini kami sal¬ 
ing mendorong untuk berlari-lari 
kepada tujuan untuk memperoleh 
hadiah, yaitu panggilan sorgawi 
dari Allah dalam Kristus Yesus." 
Sebagai universitas yang 


berkomitmen pada hoiistic trans- 
formation melalui Ho/istic Christian 
Education, UPH berharap melalui 
tema tersebut dapat menginspirasi 
komunitasnya untuk terus berjuang 
demi mencapai tujuan serta dapat 
memberikan kontribusi yang sig¬ 
nifikan bagi lingkungan sekitarnya 
dengan terlebih dulu bertumbuh 
secara pribadi sesuai dengan visi 
UPH: True Know/edge, Faith i n 
God, dan God/y Character. Dalam 
sambutannya, Rektor UPH Dr. 
(Hon) Jonathan L. Parapak, M.Eng. 
Sc mengatakan: "Komunitas UPH 
ingin memberikan kontribusi yang 
signifikan melalui edukasi yang 
sesuai dengan visi UPH. Kami yakin 



setiap kita memiliki peran penting 
dalam edukasi transformasional, 
tetapi kekuatan utama kita adalah 
kesatuan yang kita alami selama 
kita hidup, belajar, dan saling men¬ 
gasihi satu sama lain dalam komu¬ 


nitas yang sesungguhnya." 

Apa tujuan UPH Festival kali 
ini? Menurut Deborah, UPH Festi¬ 
val 19 diadakan untuk menyambut 
mahasiswa baru UPH beserta ke¬ 
luarganya di dalam komunitas be¬ 
sar UPH. "Program-program yang 
termasuk dalam UPH Festival juga 
sekalian untuk memberi orientasi 
kepada para mahasiswa baru, na¬ 
mun orientasi tersebut tidak kami 
lakukan dengan perploncoan sep¬ 
erti yang terjadi di universitas lain. 
Intinya, UPH merayakan kehadiran 
para mahasiswa baru dengan sam¬ 
butan meriah (festival)"paparnya. 
Namun, kata dia, acara ini tak 
hanya ditujukan pada mahasiswa 
baru, tetapi juga semua anggota 
keluarga besar UPH, termasuk staf 
dan komunitas Lippo Karawaci. 
Beberapa program yang terbuka 
untuk umum antara lain: Gala 
Concert "Symphony of Praise", Dis- 
tiguished Guest Speakers Seminar, 


yang menghadirkan Gita Irawan 
Wirjawan, Eka J. Wahjoepramono, 
Mari Elka Pangestu, Dahlan Iskan, 
dan Irman Gusman. Lantas, apa 
bedanya UPH Festival sekarang 
dengan acara-acara serupa yang 
sebelumnya? "Tahun 2012 juga 
merupakan tahun Olimpiade," ujar 
Deborah. "Karena itu dekorasi dan 
nuansa festival ini juga diinspirasi¬ 
kan oleh semangat olimpiade yang 
menggambarkan kompetisi yang 
sehat, tapi tetap menitikberatkan 
'team spirit' sebagai satu kesatuan 
dalam identitas UPH." 

Acara penutupan UPH Festival 19 
ini dimeriahkan oleh penyanyi muda 
Raisa sebagai guest star, dengan 
puncak acara laser iight show & 
fireworks. Acara dibuat sedemikian 
meriah karena justru merupak¬ 
an opening bagi mahasiswa dalam 
menjalankan pendidikannya selama 
empat tahun mendatang di UPH. 

& Vicsil 
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setiap hari Senin malam pk. 22.30 wita 
bersama mgman S/ra/t 


'Pusat Informasi Pelayanan 


RADIO 




si /M. * 


Dengarkan acara kami: 

r „|_. r Memuji menyembah Tuhan di pagi hari 

urisw s-eria ^ 05 M _ oo.OO wits 


Kuna eling melalui udara bersama para 
Hamba Tuhan pk. 21,00 - 22-30 wita 


Kantor/Studio Radio Cristy 

■i Nu. 16 Makasar Su lawasi Stzlatari 
1) 852113, 87071 Ei Fase.: £0411) 838060 
:ristyup@ir?doiat.net.id 


Simak Terus Program Acara Kami: 
Kado Buat Kamu, Salam Keluarga, 
Salam Bakodapa, Curhat, 
Bedah Lagu, Nafiri Top Ten 

JY *firi 

92.2 FM Bitung 


Praise and Worship Channel 
Office: SPBU Madidir Jin. Babe Palar 
Kota Bitung. Telp (0438) 5507210 
Fax: (0438) 38444 
Studio: Puncak Nafiri Pakadoodan 
Kota Bitung. Telp(0438)32772 
SMS 081340000792 
Email: suaranafiri_fm@yahoo.com 
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92.2 FM 


MEMBERI HARAPAN BARU BAGI YANG 
KEHILANGAN HARAPAN DENGAN 
MENGHADIRKAN FIRMAN T UIIAN SEBAGAI 
SOLUSI (HIS WORLD IS ANSWER) 

GB1 Matawai-STT Lantai 2. 

Jl. Kedelai No. 11 MaUwiii-Wuingiipu 
TIp t 0387-01708,61106 Fajt, 0387-62052 


MlO SUARA PENGttkl® 


SWEET SOUNO OF THE ftflGK 
M AKI N G THE LIFE BE BITMU 


VISI dan MISI: 

MENJANGKAU YANG TIDAK TERJANGKAU DAN 
DIDAWA PADA YESUS fREACII, UNREACJI PEOPLE) 
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Civitas Ut Omnes Unum Sint 

Dukungan Moril Untuk 
Hotasi Nababan 


Yayasan Kristen Harapan dan Kasih 

Hadirkan "Hope Counseling & 
Assessment Center" 



S ETAHUN lalu Hotasi Nababan 
ditetapkan menjadi tersangka 
oleh Kejaksaan Agung atas dugaan 
Tindak Pidana Korupsi Sengketa 
Bisnis Merpati versus TALG 
(Lessor). Penipuan oleh TALG 
kepada Merpati tentang rencana 
penyewaan 2 (dua) buah pesawat. 

Tahun 2006 gugatan Merpati 
menang dan TALG diperintahkan 
untukmengembalikan uang tersebut 
beserta bunganya (pembayaran). 
Namun TALG tak kunjung melunasi 
pembayaran dimaksud hingga saat 
ini. Pada tahun 2007 persoalan 
ini dilaporkan oleh salah seorang 
mantan karyawan Merpati ke Para 
Penegak Hukum. Setelah dilakukan 
pemeriksaan oleh Mabes POLRI 
(September 2007) maupun KPK 
(Oktober 2009) dinyatakan Tidak 
Memenuhi Unsur Korupsi. Pada 
tahun 2011, Kejaksaan kembali 
menggelar perkara Merpati di atas, 
lalu 16 Agustus 2011 menetapkan 
Hotasi Nababan sebagai 
TERSANGKA. Hampir setahun 
kemudian (2012) melimpahkan 
perkara ini ke Pengadilan Tipikor 
Jakarta. 

Menurut Hotasi Nababan, 
mantan Dirut Merpati, ia terus 
memperjuangkan anti korupsi. 
Tetapi, katanya, tak mudah 
menegakan itu (Anti Korupsi). 
Korupsi sekarang telah menjadi 
bisnis besar dikalangan para 
penegak hukum yang bisa 
membalikan semua masalah yang 
benar menjadi salah. 

"Perjuangannya untuk 

anti korupsi dengan mudah 
dimanfaatkan oleh penegak 
hukum. Korupsi ialah bisnis besar. 
Korupsi dengan mudah dipelintir. 
Pedang yang sudah ada di penegak 


hukum dengan mudah bisa 
membuat putih menjadi hitam," 
kata Hotasi di Toba Tabo, Jalan 
Sahardjo No. 90 Manggarai Jakarta 
Selatan, Kamis (16/8/2012). 

Pertemuan itu dihadiri para 
alumni anggota Gerakan 
mahasiswa Kristen Indonesia 
(GMKI) dari tahun 60-an 
sampai 90-an. Beberapa 
nama diantaranya adalah 
Indra Rajagukguk (Moderator), 
Rekson Silaban (Ketua Umum 
GMKI Senior), Astro Girsang 
(Pengacara), Yoyarib Kannutuan 
Mau (Sekertaris Bidang Aksi 
dan Pelayanan, dan salah satu 
kandidat Ketua Umum GMKI) dan 
Civitas Ut Omnes Unum Sint. 

Sementara itu, Civitas Ut 
Omnes Unum Sint sebagai sebuah 
entitas komunitas gerakan sangat 
menjunjung tinggi tegaknya 
hukum. Dalam hal ini tidak ingin 
mengintervensi lembaga peradilan. 
Terkait hal ini Indra Rajagukguk 
dan rekan-rekan menunjukkan 
empatinya dengan berdoa 
untuk Hotasi Nababan. Biarlah 
kebenaran sejati dia dapatkan serta 
Para Hakim pun beroleh hikmat 
agar murni mengadili perkara ini 
untuk tegaknya Keadilan Yang 
Berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa, sebagaimana hakekat 
dari putusan yang sejati, harap 
Indra. 

"Kiranya tidak ada politisasi 
dalam penerapan/penegakakan 
hukum di Republik Indonesia, 
dengan demikian semakin 
tegaklah hukum tersebut, bila 
hukum tegak maka dengan 
sendirinya hukum itu pun akan 
ditaati," tegas Indra. 

j&Andreas Pamakayo 


D ENGAN maksud menolong 
manusia untuk menemukan 
jawaban atas pertanyaan hidupnya, 
meningkatkan potensi diri, serta 
membawa kepada pemulihan 
hidup dan keluarga sesuai dengan 
kehendak Tuhan, Hope Counseling 
& Assessment Center (HCAC) 
didirikan. 

Pusat konseling kristiani yang 
terletak di dalam kampus UPH 
(Universitas Pelita Harapan) ini 
diresmikan pada Sabtu (4/8) 
silam dan dihadiri oleh tokoh dan 
perwakilan dari yayasan-yayasan 
kristiani. 

HCAC sendiri merupakan buah keija 
sama antara STTRII (Sekolah Tinggi 
Teologi Reformed Injili Indonesia) 
dengan Fakultas Psikologi UPH di 
bawah payung Yayasan Kristen 
Harapan dan Kasih. Peresmian sendiri 
dilakukan oleh Pdt. Dr. Yakub B. 
Susabda, pendiri dan Ketua Hope 
Counseling and Assessment Center, 
James Riady, Aileen Riady dan Hanna, 
Ketua Yayasan Kristen Harapan dan 
Kasih. 

Acara dibuka dengan pemotongan 
untaian bunga di pintu utama gedung 
yang hendak diresmikan itu dan 
dilanjutkan dengan seminar dengan 



yang jelas," katanya. 

Pdt. Yakub B. Susabda kemudian 
menjelaskan tentang konseling. 
"Secara umum, konseling merupakan 
percakapan terapeutik yang dilakukan 
untuk menolong individu yang entah 
disadari atau tidak, memiliki suatu 
persoalan dalam kehidupannya," 
katanya sambil menambahkan bahwa 
90 % manusia tidak menyadari dan 
tidak mengenal dirinya, apa yang 
telah mereka lakukan dan apa yang 
telah terjadi dalam jiwanya. 

Ditambahkannya bahwa setiap 
orang sebenarnya membutuhkan 
seseorang yang bisa mendengar. 
"Bukan pertama-tama dengan telinga, 
tapi dengan hati dan itu membutuhkan 
kepekaan dan kesabaran yang tinggi," 
katanya. 

Betapapun manusia hidup selalu 
berdampingan dengan masalah, 
ia yakin bahwa tidak ada masalah 
yang tidak dapat teratasi. "Makanya 
namanya hope counseling. Tidak 
ada yang hope/ess bila orang berani 
membuka dirinya," katanya. 

Gedung HCAC yang terletak dalam 
kampus UPH sendiri didesain dengan 
bentuk arsitek yang ramah dan tak 
terkesan sebagai tempat pesakitan. 

^Paul Maku Goru. 




pembicara utama Pdt. Yakub. B. 
Susabda. 

Seminar dibuka dengan sambutan 
singkat dari James Riady, pencetus 
dan pemerkasa dari HCAC ini. Dalam 
sambutannya itu, ia membagikan 
pengalaman hidupnya bahwa pada 
saat ia mulai dewasa, ia merasa 
bahwa ada sistem dalam hidupnya 
itu yang disfungsional. Tapi kesadaran 
itu membuat dia masuk dalam proses 
belajar dan salah satu faktor pemulih 
adalah ketika ia masuk ke STTRII. "Di 
sana saya belajar begitu banyak tengan 
Firman Tuhan dan bagaimana aplikasinya 
dalam kehidupan yang konkrit. Itulah 
yang membuat hidupnya memiliki arah 


Konser Mauliate HKBP Jotiworingin 


Mau Melihat Anugerah Tuhan Eksis 


D ALAM gereja HKBP ada tradisi 
Pesta Gotilon. Pesta Gotilon, 
atau juga sering disebut "patumo- 
naan" memberikan hasil panen yang 
terbaik ke rumah Tuhan. Ini dilaku¬ 
kan untuk menyediakan kebutuhan 
hamba Tuhan, pendeta di gereja. Itu 
di kampung. 

Tradisi itu dirayakan di Kota Jakarta 
dengan beberapa perubahan kecil. 
Bahan persembahannya bukan lagi 
berupa hasil panen, tapi dalam bentuk 
uang yang dipersembahkan ke rumah 
Tuhan. HKBP Jatiwaringin, Jakarta 
Timur, termasuk yang kreatif. Dalam 
rangka pesta Gotilon tahun 2012 itu, 
digelar konser Malam Dana. Konser 
ini menggalang dana yang dibutuh¬ 
kan 1,5 miliar untuk membeli gedung 
serbaguna. 

Tema konser ini adalah "Mauli¬ 
ate" yang dalam bahasa Batak disebut 
terimakasih, yang kemudian dipan¬ 


jangkan menjadi "MAU Uhat Anugerah 
TuhanEksis (Mauliate). "Satu hal yang 
harus disadari adalah bahwa HKBP 
adalah satu dan ruasnya besar 1500 
kepala keluarga. HKBP Jatiwaringin ter¬ 
masuk yang selalu bersedia membantu 
gereja lain yang kesulitan dalam hal 
pendanaan. Kini, waktunya membantu 
ke gereja. Maka kami berharap seluruh 
jemaat berpartisipasi," ujar Aldentua 
Siringoringo, Ketua Pelaksana acara 
Pesta Gotilon HKBP Jatiwaringin 2012, 
pada, Senin (27/8) ini. 

Konser ini akan digelar di Teater 
Tanah Airku, Taman Mini Indone¬ 
sia Indah, pada (Sabtu, 29/9), yang 
akan datang. Konser yang dipadukan 
dengan opera, sandiwara Batak yang 
diiringi lagu dan musik. Beberapa ar¬ 
tis Batak akan tampil memeriahkan 
acara itu, antara lain: Paulus Siman- 
gunsong, Naomi boru Lumban Gaol, 
Christine Panjaitan, RNB Trio, Feber 


Manalu dan masih banyak artis pen¬ 
dukung lainnya. Panitia berharap den¬ 
gan acara penggalangan dana ini bisa 
mengumpulakan dana yang dibutuh¬ 
kan. 

Panitia menyediakan tempat 1000 
kursi dengan masing-masing tiga 
macam tiket masuk, yang bisa dipilih: 
Rp, 2,5 juta, Rp 2 juta, dan 1,5 juta. 
Dan yang menarik, panitia juga meny¬ 
elenggarakan door prize berupa mobil 
dan satu sepeda motor. Hanya saja 
panitia berpesan jika yang mendapat 
hadiah tidak menginginkan door- 
prize itu, bisa disumbangkan ke ge¬ 
reja. "Kalau ada yang menyatakan 
jika mendapat hadiah mobil akan 
menyumbangkan mobil ke huria, mis¬ 
alnya, silahkan. Jika ada nanti yang 
mendapatkan hadiah itu lalu meno¬ 
laknya, kami akan serahkan ke huria," 
ujarnya. 

^Hotman J. Lumban Gaol 



RADIO'1AHTERA HfflT 

Kuala Kapuas 91,4 FM 



Sebuah Stasiun Radio Rohani, Orientasi khusus untuk 
Pelayanan Pekabaran Injil menjangkau Umat-Umat Tuhan di 
daerah yang belum terjangkau. 

Bapak/Ibu/Sdr (i) dapat menjadi Mitra/partner kami 
dengan cara : 

- Mendukung kami dalam do'a 

- Mendukung kami lewat dana untuk operasional. 

- Mengirimkan kepada kami pakaian layak pakai/baru untuk 
pendengar radio yang di daerah yang sangat meirbutuhkan. 

- Mengirimkan kepada kami kaset/CD lagu rcihani khotbah. 


Radio Bahtera Hayat FM 

Jl. Rarkit II lSb.168 

Perumnas Pulau Telo Kuala Kapuas 

KaL-Teng 73551 

HP.081351377168 


Bank Mandiri 
Cab. Kuala Kapuas 
No.Rek : 0310096528347 
U/Radio Bahtera Hayat 



Jctiowship in lUimsViy 


RADIO S WARA G ITA 
CITRA SUMBER KASIH FM 

c ) letwo 


Head Office : Jl. 14 Februari Lingk. (I Teling Atas Manado95119 
Tfllp (0431)652431 
Rekening Bank : BCA Manado a.n Hao Phoe Khosn A.C O2B13S3-B06 
E-mail: r 5 kffngyahoo.com 



Office & Studio 
Villa Puncak Tidar Blok i/9A 
Malang 65151 - Jawa Timur 
Telp/Fax: 0341-559777 
SMS: 0816-557000 
Studio: 0341-557000 
Flexi Radio: *55*570990 
E-mail: radio_solagracia@yahoo.com 
website: www.solagraciafm.com 
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Peresmian Alumni SKM 

KALUMI Menjadi Penyedap 
Makedonia 



B erbagai motivasi 
didirikan alumni. 
Ber-alumni paling indah 
memang mengenang 
masa-masa suka-duka 
belajar di sekolah dulu. 

Alumni umumnya hanya 
temu kangen, merajut 
kembali persahabatan 
dan pertemanan yang 
mungkin sudah lama 
renggang, karena 

waktu dan jarak yang 
memisahkan. Tentunya 
ada kesenangan, kegembiraan, 
keceriaan, serta suatu 
kebahagiaan tersendiri kalau 
bertemu bersama teman-teman 
se-alumni. Di berbagai sekolah, 
alumni menjadi kekuatan, 
jaringan yang mengerjakan 
banyak hal yang positif. 

Sepertinya, kerinduan itulah 
yang diwujudkan alumni Sekolah 
Kristen Makedonia (SKM), pada 
Jumat (27/7) mendeklarasikan 
alumni mereka dengan 
nama Ikatan Alumni 
Makedonia (KALUMI). 

Hadir menyaksikan 
Pendeta Bigman Sirait 
selaku pendiri Yayasan 
Misi Kita Bersama, yang 
didalamnya Sekolah 
Kristen makedonia 
(SKM) berdiri. Juga 
hadir meresmikan 

Bupati Landak, Dr 
Andrianus Asia Sidot 
menandai pendirian dan 
pengukuhan KALUMI. 

Mengapa KALUMI? Kalumi 
adalah jenis sayuran khas Dayak 
yang alami, yang tumbuh di alam 
terbuka. Kalumi juga disebut asam 
dayak yang bisa memberikan 
rasa pada makanan, paling tidak 
itulah yang diharapakan dari 
alumni ini, menjadi pemberi 
rasa sedap. "KALUMI adalah 
organisasi yang kita harapkan 
bisa menyokong sekolah SKM. 
Dulu kita sudah diberikan 
kesempatan belajar di sekolah 
ini, kalumi juga sudah merupakan 
waktunya memberikan hak 
kebaikan pada almamater kita. 
Kita bisa bersama-sama berbuat 
baik kepada masyarakat banyak," 


ujar Jeremia, salah satu alumni 
SKM yang bergelar S2. Sekarang 
disiapkan menjadi Direktur di 
MI KA. 

Saat ini anggota KALUMI 
berjumlah 308 orang sejak berdiri 
2003 lalu. Sudah 30 orang alumni 
tamatan SKM lulus sarjana, 
diantaranya; Yeremia (UNTAN 

2003) , Dina Yuliana, (UNTAN 

2004) , Seven Simamora (2005), 
Irmawan (UPH 2006), Anselmus 


Doni (UPH 2006), Dayen (UPH 

2006) , Yeni Feronika Dami 
(UH 2006), Alvius Tinambunan 
(UNTAN 2006), Hana Grace 
(UNTAN 2006), Kristin Ariesta 
(UNTAN 2006), Irwansyah (UPH 

2007) , Firmius Doli (UPH 2007), 
Kandi (UPH 2007), Cornelius 
Wiwit (UPH 2007), Jhon Wesly 
(UPH 2007), Natalis Kristianto 
(UPH 2007), Yudi Kristianus 
(UPH 2007), Novita Arlinda 
(UPH 2007), Pedri Chrisnawinata 
(UPH 2007), Katrina Eva Yunita 
(UPH 20070, Susi Nurlela 
(UNTAN 2006), Uliani (UNTAN 
2007), Meisakh Nur Anugrah 
(UNTAN 2007), Irene Kharisyani 


(UPH 2007), Parulian 
Mayasari (UPH 2008), 
Ronald Yusuf Suheri 
(UPH 2008), Yasonta 
(UPH 2008), Yulius 
(UPH 2008), Kristianus 
Yopi (UNTAN 2008). 
Sekarang mengajar di 
SKM. 

Tahun ini, dua 
orang lagi akan lulus 
sarjana. Sedang dalam 
menyelesaikan skripsi. 
Di antaranya Melkisedek 
Yohanes Karo (UNTAN 
Manajemen), Hariya Oktaviani 
(UNTAN, Ilmu Pendidikan Bahasa 
Indonesia). Dan ada 29 orang 
lagi masih dalam studi. 

Di Kalimantan Barat, terutama 
Landak nama SKM tidak asing 
lagi. Karena kualitas dan prestasi 
dari siswa-siswanya. Juara 1 
Lomba Sains Tingkat Kabupaten 
dan Provinsi. Juara 1 untuk 
kategori "Prince of Physics" 
dan Juara II kategori 
"Princess of Physics," 
tingkat kabupaten, 
Maret 2012 di Pontianak. 
Lalu, siswa SKM juga 
Juara Olimpiade 

Tingkat Kabupaten April 
2012: Kimia (Juarai), 
Fisika (Juara 1), Ilmu 
Kebumian (Juara 1), 
Informasi Komputer 
(Juara 1), Biologi (Juara 
ldan 2, 3), Astronomi 
(Juara 1 dan 2), Ekonomi 
(Juara 1, 2, dan 3), lalu 
Matematika (Juara 1 dan 3). 

Pada peneguhan KALUMI ini 
terpilih sebagai Ketua Umum 
KALUMI Ronald Yusuf Suheri 
(UPH 2008), wakilnya Trianto, 
sekretaris Pedrina, dan bendara 
Hanna Grace. Selain itu, dipilih 
juga ketua bidang departemen. 
Tempo lalu, telah digelar reuni 
alumni KALUMI pada 27-29 
Juli 2012. Diharapkan dengan 
berdirinya KALUMI ini, maka 
SKM makin kuat dan terus bisa 
mempertahankan nama baiknya. 
KALUMI menjadi penyedap bagi 
SKM, sebagai mana namanya. 

^Hotman J. Lu m ban GaoI 



Persekutuan Doa E/shaddai 

Menjadi Kepanjangan 
Tangan Tuhan 



D ENGAN berjalannya waktu 
tak terasa Persekutuan Doa 
Elshaddai (PD Elshaddai) sudah 
25 tahun umurnya, sejak tahun 
1987 hingga saat ini 2012. PD 
Elshaddai tidak hanya membimbing 
umat untuk semakin kenal dan 
cinta Tuhan Yesus, tapi juga telah 
melahirkan banyak hamba-hamba 
Tuhan yang saat ini melayani di 
ladangNya, melayani sesama yang 
membutuhkan bantuan. 

Di usianya yang ke 25 tahun ini, 
menurut Seksi Acara Anniversary 
Henny Djaja Saputra, PD Elshaddai 
dalam perkembangannya telah 
banyak melakukan hubungan kerja 
dengan banyak lembaga, seperti 
gereja, persekutuan doa, bahkan 
dengan Full Gospel Business Man 
Fellowship Internasional. Tidak itu 
saja, selarasdengan Visidan Misinya, 
PD Elshaddai juga melakukan 
kegiatan sosial kemasyarakatan 
dengan melayani jiwa-jiwa yang 
ada di daerah, bersiaran Radio 
Pelita Kasih, dan melayani para 
lansia, anak asuh, anak jalanan, 
serta lembaga permasyarakatan 
di Jakarta. Untuk meningkatkan 
kualitas pelayanannya, PD 
Elshaddai bahkan membuat School 
of ministry untuk memperlengkapi 
anggotanya dalam melayani. 

Lebih lanjut Henny menjelaskan, 
walaupun sering mereka sering 
berpindah tempat ibadah, mulai dari 
Wisma Antara, pindah ke Gedung 
Pelni, sempat pula beberapa 
bulan di Gedung Jayakarta Tower 
dan terakhir sampai saat ini PD 
Elshaddai beribadah di Gedung 


Panin Bank, namun kesetiaan 
para anggotanya tidak diragukan 
lagi. Jemaat PD Elshaddai telah 
begitu setia mengikuti ibadah tiap 
hari Kamis, meskipun perpindahan 
demi perpindahan tempat ibadah 
membuat mereka sedikit kurang 
nyaman. 

"Kami bersyukur, mereka 
adalah jemaat yang dipilih Tuhan. 
Walaupun kami sering berpindah 
tempat, tetapi mereka (jemaat) 
selalu setia sampai saaat ini untuk 
mendengarkan kebenaran akan 
Firman Tuhan," kata Henny di JW. 
Marriot Hotel, Jalan Mega Kuningan 
No. 1 dan 2 Kav. E 1,2. Jakarta, 
Kamis (9/8/12). 

Tak terasa perjalanan pelayanan 
PD Elshaddai genap berusia 25 
tahun. Usia dimana harus semakin 
giat mewujudkan Visi dan Misi 
yang Tuhan telah berikan. Karena 
yang kita kerjakan tidak akan sia- 
sia tetapi akan mendatangkan 
kemulian bagi nama Tuhan. 

"Mari untuk selalu mengandalkan 
Tuhan di tahun-tahun mendatang, 
sebagaimana kita telah 
mengandalkan Tuhan selama 
25 tahun. Dengan pertolongan 
dan anugerah-Nya kita akan 
memperoleh kekuatan dalam 
memasyurkan nama Tuhan melalui 
PD Elshaddai," tegas Henny. 

Henny berharap persekutuan 
doa ini akan tetap ada sampai 
Tuhan Yesus datang untuk ke 
dua kalinya. Menjadi kepanjangan 
tangan Tuhan untuk menjangkau 
jiwa-jiwa. 

^Andreas Pamakayo 



RgiJtonya pr^ng P^m^na 

Jalur Titik Temu Segala Usia 

Sarana Informasi & Musik 


Jin. Mawar IMd.2 

Tentena 94663 Kab, Poso Prav, SULTENG 
Tclp. 0458 21305 H P. 001341338933 


RADIO SVALLOM 
FM 90,2 MHZTOBELO 

(Halmahrra UtaraJ 

The vaice of Transformal ion 



Media Paling lvp.it iintuk 
sarana Promosi Usaha 
anda di Kabupaten 
Halmahera Utara 


tfl i i Gn-eja/VflFffMn/H-iimfaa Tuhan 
rWi Pnl*u Jawa yang ingin 
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TO BTLO/PU LAU HALftMHERA, 
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Jhon S.E. Panggabean, S.H, Advokat 

Dulu Terikat Okultisme, 
Kini Bebas Melayani 



Bersama keluarga 


D UNIA selalu menawarkan 
keberhasilan materi dengan 
berbagai bentuk. Ada orang 
mencarinya dengan menghalalkan 
cara untuk meraih kesuksesan 
duniawi. Dengan korupsi contohnya. 
Ada juga menggunakan kekuatan 
kuasa gelap, terselubung untuk 
meraih keberhasilan dunia, dengan 
okultisme. Sebagai orang Kristen, 
Yesus tidak pernah menginjinkan 
cara-cara itu dilalui anak-anak-Nya. 
Hidup dengan okultisme ternyata 
pahit dan getir dirasakan Jhon 
Panggabean, seorang advokat. 

Jhon dulunya teijerembab pada 
okutisme, dikungkung oleh kuasa 
gelap. Awal-awalnya dia memang 
kebal terhadap berbagai benda 
tajam. "Sebelum bertobat saya adalah 
seorang yang hidup dalam lembah 
kegelapan. Sebelum bertobat, lima 
tahun saya mengalami sakit, keluar 
masuk rumah sakit. Ke mana-mana 
saya dibawa ke rumah sakit, dokter 


menyatakan tidak ada penyakit saya. 
Tetapi saya merasakan sakit sekali," 
ujarnya di sela-sela peluncuran album 
putrinya Clara dan Grace bertajuk 
"Yesus Pasti Menolong." 

Sejak SMP 

Sebagaimana tajuk album 
putrinya, Jhon Panggabean 
merasakan pertolongan Tuhan dalam 
memulihkan hidupnya. Sebelumnya, 
dia sejak masih SMP sudah 
menyimpan kuasa gelap. "Sebenarnya 
saya diperkenalkan uda saya. SMP 
saya sudah ke Barus. Barus yang 
waktu itu disebut wilayah yang kuat 
mistisnya. Jadi yang saya terima itu 
adalah cincin, hal itu berlangsung 
sampai SMA ” ujar ayah tiga anak, ini. 

Jhon lulus dari Fakultas Hukum 
Universitas Kristen Indonesia. Ketika 
masih kuliah, kata Jhon, ia masih 
menambahkan kekebalan 

pertahanan diri ke dukun. "Makin 
kuatlah okutisme yang saya pegang. 


Tidak ada hari tanpa menggunakan 
kekebalan tubuh," katanya. 
Padahal, sebenarnya orangtuanya 
seorangs/ntua d\ HKBP, tidak percaya 
dengan kekuasaan itu. "Bapak saya 
adalah seorang sintua, tidak percaya 
akan kuasa gelap, dan ini membuat 
saya - kalau kebaktian di rumah, 
sering mengindar." 

Pertobatan itu 

Lulus kuliah Jhon menjadi 
pengacara. Melimpah uang, 
apalagi ada cincin yang selalu dia 
andalkan. Dengan cincin tersebut 
Jhon tampil pede karena memang 
bisa mengait klien. "Waktu saya 
menggunakan itu, saya tidak takut 
siapa pun. Karena tidak ada yang 
berani mengganggu. Tetapi makin 
lama mengandalkan cincin itu, 
hidupku makin tidak karuan\ Uang 
dan kenikmatan dunia bisa saya raih. 
Sebagai pengacara juga tidak susah 
mendapat klien. Tetapi nuraniku 
tidak bisa berbohong." 

Hati Jhon sering kosong, tidak ada 
damai sejahtera. Dia didera sakit. 
Satu waktu orangtuanya datang 
ke Jakarta untuk menjenguk Jhon 
yang sudah lama sakit. Kedatangan 
orangtua ke Jakarta yang hanya 
melihat Jhon, teryata juga sakit. 
"Saya seperti linglung. Orangtua yang 
masih tergeletak di rumah sakit. Saya 
minta didoakan untuk punya kantor 
sendiri dan untuk mendapat jodoh," 
ujar Wakil Sekjen DPP Perhimpunan 
Advokat Indonesia (PERADI), ini 



mengenang. 

Sejak itu, ia berjanji untuk tidak 
lagi menjadi budak si iblis. 
Ia buang semua para hal-hal, 
kuasa kegelapan yang menghalangi 
hubungannya dangan Tuhan dan 
datang kepada Tuhan. Cincin jimat 
itu pun dibuangnya. Ia teringat 
Firman Tuhan yang berkata siapa 
yang hidup dalam kegelapan dia tidak 
akan masuk Kekerajaan Sorga. "Jadi 
kalau kita tetap setia pada okutisme, 
maka kita akan dibabat. Saya ada 
juga teman yang dulu sama-sama 
pengguna itu, saya katakan mereka 
saat ini hancur. Beberapa tahun 
memang kelihatannya indah, tetapi 
kemudian meminta tumbal," ujarnya. 

Jhon lajang hidup tak karuan 
di Jakarta. Hidup semaunya 
sendiri, bebas sesuka hati. Awal 
pertobatan terjadi ketika Jhon melihat 
adeknya pergi ke gereja, sementara 
dia sendiri baru pulang dari cafe. 
"Saya baru pulang dari cafe, adek 
saya mau berangkat ke gereja. Sejak 
itu saya berniat kembali pada Yesus. 
Saya carilah gereja Yusuf Ronny pada 
saat itu. Saya berdoa semoga Tuhan 
mengampuni saya. Saya merasakan 
hal-hal yang lain sebelumnya. 
Sejak itu ada damai sejahtera. Saya 
bertobat dan menyerahkan hidup 
pada Tuhan." 

"Saya selalu ingat cinta mula-mula. 


Ketika saya mendapatkan pertobatan 
saya merasakan perubahan yang 
sangat dhasyat. Ketika itu, saya 
melayani ke penjara-penjara. Saya 
jalan kaki untuk ke mana-mana juga 
untuk melayani dengan kesukaan," 
ujar Ketua DPC PERADI Jakarta 
Timur, ini. 

Jatuh 

Manusia tidak yang sempurna, 
semangat melayani itu kembali 
kendor. Jhon undur dari pelayanan. 
Pendek cerita, Jhon menikah tanpa 
menghiraukan pelayanan. Pada 
waktu menikah Jhon diserang kuasa 
gelap lagi. "Ketika di pelaminan saya 
mau ambruk, hampir jatuh ketika 
itu. Karena waktu itu saya masih 
memang belum total kembali pada 
Tuhan. Waktu itu saya hampir mati. 
Setelah itu saya masuk ke rumah 
sakit. Saya berdoa kemudian dengan 
menyerahkan diri total pada Tuhan. 
Setelah saya diserang, istriku juga 
diserang oleh roh jahat itu." 

Jhon lalu berdoa. "Karena 
tahu kuasa doa ajaib, maka saya 
berdoa dan berdoa. Berdoa lalu 
membaca Alkitab. Kalau orang 
Batak menyebut nabibelon. Saat 
itu saya merasakan ada kuasa yang 
mengalir, seperti minyak dari aliran 
rambut. Saya merasakan kelegaan 
dan dari sejak itulah saya merasakan 
kesembuhan. Saya pun punya 
komitmen kuat untuk melayani," ujar 
pendiri majalah Pledoi, ini. 

Kini, Jhon sudah melayani ke penjara- 
penjara, juga menulis lagu rohani. 
"Saya kira, setelah saya bertobat tetap 
saja ada tantangan, bukan semua 
jalan menjadi mulus. Saya mencoba 
untuk begairah terus untuk melayani 
Tuhan. Sekarang di bidang hukum 
saya juga melayani, bukan dalam 
rangka profit. Saya menyadari berkat 
Tuhan pada kami. Sekarang keluarga 
melayani, memberikan apa yang bisa 
kami beri bagi yang membutuhkan," 
ujarnya bersaksi. 

^ Hotman J. Lumban Gao/ 
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Berikut 1 Kesaksian dari PAPUA, dari jutaan penonton 
Obat Malam Khusus Dewasa yang dipulihkan: 
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Anakku Dari Rokok, • 
Mabuk dan Ganja 

"Saya kirim SMS minggu lalu (19/7), minta dukung doa. Sebagai orang tua 
kami menyerah karena tidak mampu lagi mengarahkan anak kami-Wiliams 
(12 tahun) yang jadi perokok, mabuk minuman keras, isap ganja bahkan 
tidak pulang berhari-hari. Kalau pulang ke rumah, malah sering curi uang 
dan tipu kami. Hari ini (29/7) kami ucap syukur pada Yesus, setelah 
dukungan doa Konseling Center CBN, Wiliams sudah kembali ke rumah, 
berhenti kebiasaan buruknya dan mau sekolah SMP lagi. 

Terima kasih Obat Malam!" 

(+6281344514xxx, Ida-Papua) 
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Resensi Buku 



Perspektif Baru 
Melihat Hidup 

Judul Buku : Everyday Comfort 

Penulis : Rebecca Currington 

dan Patricia Mitchell 
Penerbit : Immanuel Publishing 

Cetakan : 1 

Tahun :2012 


D INAMIKA perjalanan hidup, susah-senang, duka-nestapa,suka-cita 
tak jarang membuat orang acap merasa tidak kuat, putus asa, 
angkat tangan, lalu memutuskan untuk mundur dari kehidupan. Dalam 
dinamikanya memang tidak jarang ditemui segudang persoalan, 
permasalahan yang serasa menghimpit diri, tak dapat bergerak dan 
sesak karenanya. Mengakhiri hidup adalah jalan satu-satunya yang 
dipilih. Pertanyaannya adalah, benarkah bunuh diri, mengakhiri hidup 
itu adalah kunci jawaban dari sulit dan runyamnya persoalan? Sekilas 
memang nampak demikian, tapi sejatinya tidak, sebab orang demikian 
tidak berani melawan, menantang rumitnya hidup, orang yang pengecut- 


lari dari persoalan, lari dari kenyataan. 

Hidup memang selalu ada masalah, itu fakta. Tapi apakah tidak ada 
makna yang dapat ditilik, dirasai darinya? Pastilah ada, bahkan tidak sedikit 
yang didapat darinya. Buku ini ditulis untuk mengingatkan bahwa kita 
tidak sendirian dalam menghadapinya. Rebecca Currington dan Patricia 
Mitchell, penulis buku bertajuk "Everyday Comfort" ini memang bermaksud 
menyirami hati pembacanya dengan penyegaran rohani. Dengan format 
renungan singkat, buku yang teruntai dari banyak pokok bahasan terkait 
dinamika kehidupan ini niscaya memberi pandangan yang lebih luas 
kepada pembacanya. Persoalan hidup diurai sedemikian rupa, dibedah 
dengan kalimat tanya, lantas disuguhkan dengan menarik kepada 
pembaca. Sebenarnya bukan orang tidak tahu, bukan pula sesuatu yang 
asing apa yang dibahas dalam buku. Persoalan hidup itu sudah sangat 
familiar, bahkan dialami. Tapi yang membuat berbeda adalah perspektif 
dalam melihatnya, bukan dalam perpektif kemanusian yang acap dipenuhi 
nafsu dan keinginan yang besar. Tapi Revecca dan Patricia coba menyajikan 
secara objektif dan jujur, dengan terlebih dalam mendaraskannya pada kitab 
suci, menyibak fenomena dengan kaca mata kitab suci. 

Tema-tema tentang kesukaran, masalah, penderitaan, cita-cita, harapan, 
itu hanya beberapa bagian dari 206 bahasan yang diurai dalam buku dengan 
desain menarik, penuh bunga. Dengan membaca buku ini tidak saja 
anda diajak untuk memikirkan ulang segala peristiwa yang pernah terjadi, 
termasuk bagaimana kita menyikapinya, tapi juga diajak untuk menoleh 
kepada perspektif baru dalam melihatnya. Perspektif yang Alkitabiah. 



Temukan cara menggabungkan 

spirit entrepreneur ke daiam 
management leadership organisasi 

perusahaan dan menikmati kekliat«riV' 

komplementer tersebut. 


Mendobrak Penghalang 
Mental Enterpreneurship 

Judul : BOM- Business Owner Mentality 

Penulis : Hendrik Lim, MBA 

Penerbit : Kompas Gramedia Publishers, 

PT Elexmedia Komputindo. 

B ANYAK kursus, seminar, workshop membahas tentang 

tema entrepreneurship ini. Tapi ada satu isu yang sering dilupakan yaitu 
bahwa sesungguhnya entrepreneurship itu bukan hanya masalah teknis: soal 
bagaimana memilih lokasi toko, kiat memelihara lele, atau memasarkan tas. 
Hal teknis telah terlalu banyak dibahas,tapi hasilnya tidak impacting. 

Enterpreneurship itu soal spirit dan mental alias mindset. Kalau 
mindset entrepreneurship -nya sudah benar, maka hal teknis tadi dapat menjadi 
pemberdaya yang hebat. 

Melalui BOS - Business Owners Mentality - Hendrik Lim MBA mengurai 
tuntas tentang pilar-pilar kewirausahawan, seperti keberanian, sikap proaktif 
(jemput bola), menjadi pemula bukan pengikut dan lain-lain. Sebagai mantan 
eksekutif di beberapa perusahaan papan atas dan transformator mental 


bisnis, dalam buku setebal 508 halaman ini, Hendrik Lim juga - dengan cara 
bertutur yang lincah - mengikat semangat kewirausahaan itu dalam dinamika 
perseroan. 

Nah, ketika spirit dan mentalitas entreprenur ini digabungkan dengan 
kekuatan perangkat management dan leadership\ maka perseroan akan 
sanggup menciptakan work-iife yang vibrant, punya keberanian untuk 
mencoba hal-hal baru, menjelajah pasar lebih luas. Tidak ada lagi ritme 
kerja yang datar, pola rutinitas yang biasa-biasa saja,tetapi kita akan bisa 
menghadirkan passionate bekerja yang menantang dan menciptakan 
performansi. 

Dengan mengadopsi spirit dan mental entreprenurship dalam kehidupan 
profesi, perseroan bisa meng pekerja nya, sehingga empioyee bekeija 

tidak hanya karena sebuah kewajiban semata. Mereka akan punya cara 
pandang baru, mengerti apa yang dikerjakan dan mengapa hal tersebut 
perlu. Pekerja akan memiliki mental proaktif, tidak pasif menunggu, tetapi 
bergairah dan tertantang untuk mengejar target pencapaian. Dengan 
mengadopsi mental entreprenur, perseroan bisa menginduksi semangat 
kegigihan entreprenur dalam mewujudkan idea-dea. Termasuk kesanggupan 
menghadapi tekanan kompetisi atau kegagalan temporer, dan justru 
menjadikannya sebagai batu pijak untuk melesat maju. 

Dengan mengadopsi BOM, pekerja akan bisa memandang apa relevansi 
yang dikerjakannya dengan gambar besar yang ingin dicapai perseroan. 
Merasa bangga dan senang menjadi bagian dari armada pencapaian tersebut. 
Akuntabilitas dan ownership akan muncul, demikian pula initiatif. Ia menjadi 
pemilik dari pekerjaan. 


Resensi CD 
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Inspirasi Pengalaman Iman 


Judul 

Vokal 

Distributor 


"Seringkah' ku tak mengerti yang 
Kau ijinkan terjadi dalamku, namun 
ku kan selalu bersyukur kepadaMu. 
Indah rencanamu." 

Pernyataan dari nukilan syair 


dalam chorus lagu "Aku Percaya 
Aku Berserah" ini betul-betul adi 
kuat. Sebuah pernyataan yang 
didasarkan pada permenungan 
dan pengalaman rohani yang 


"Gift From God" 
Julita Manik 
Blessing Music 


mendalam. Bukan sesuatu 
yang dibuat-buat. Tapi memang 
betul-betul nyata dan dialami, 
bagaimana Tuhan dan karyaNya 
yang acap sulit dipahami oleh diri. 

Julita Manik, penyanyi rohani 
yang lagunya memberkati banyak 
orang, seperti "Indonesia Bagi 
kemuliaanMu","Sperti Bapa Sayang 


AnakNya" dan "Bapa yang Kekal" 
ini kembali menghadirkan lagu 
yang niscaya kembali memberkati 
para pendengar sekalian. "Aku 
Percaya Aku Berserah" satu 
dari 12 lagu dalam album "Gift 
From God" ini didedikasikan 
untuk Yosephine Priskila Taruli 
Manik (Ochie) yang pengalaman 
imannya telah menginspirasi Julita 
Manik untuk menuangkannya 
dalam karya. Dengarkan, lalu 
bayangkan bagaimana Ochie 
berjuang melawan Leukimia yang 
diderita hingga Tuhan menjemput, 


maka Anda dapat merasakan 
betapa tidak mudah memahami 
Tuhan. Namun selalu ada makna 
di balik semuanya. Dan Ochie, 
seperti ditulis Julita dalam lagunya 
meraih hal itu. Sebab "Indah 
Rencana Tuhan"! 

"Gift From God" persembahan 
dari Blessing Music ini niscaya dapat 
menolong umat untuk khusuk 
masuk dalam suasana teduh. Tidak 
saja aransemen musiknya yang 
syahdu, dengan beat nan lembut, 
tapi juga syair lagunya yang 
memberi kekuatan. 
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Hadir setiap hari dari jam 06.00-24.00. 
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(•) Pelita Batak 
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K EBANYAKAN orang memiliki 
pemahaman yang berbeda- 
beda mengenai arti kekay¬ 
aan. Bagi orang-orang kaya di Eropa 
menjadi kaya berarti memiliki lebih 
banyak kesempatan untuk membeli 
apa yang mereka kehendaki, ber¬ 
wisata atau membeli barang-barang 
interior. Bagi orang Amerika Latin, 
menjadi kaya berarti memiliki kes¬ 
empatan untuk investasi di bidang 
pendidikan. Sementara bagi orang 
Amerika Serikat muncul suatu trend 
menjadi kaya adalah kesempatan 
untuk memberi sumbangan atau 
derma lebih banyak. 

Jika berbicara mengenai kekay¬ 
aan kebanyakan orang akan lang¬ 
sung mengasosiasikan kepada 
uang atau harta benda. Padahal 
kata wealth memiliki arti dasar 
"well being," yang bukan mengacu 
pada kenyamanan finansial tetapi 
menyangkut totalitas keberadaan 
seseorang. Dengan demikian se¬ 
seorang tidak dapat disebut kaya 
jika hanya memiliki harta benda 
yang berlimpah. Istilah ekonomi 
(economic-oikonomia) juga dari ber¬ 
makna dasar yang maknanya tidak 
langsung berkaitan dengan uang, 
tetapi menata rumah tangga (man- 
agement of the household). 

Jadi kekayaan yang sesungguh¬ 
nya bukan hanya berkaitan dengan 
kepemilikan harta benda saja, na¬ 
mun juga terdiri dari aspek-aspek 
kepemilikan lain. Seseorang tidak 
dapat disebut sebagai orang kaya 
sejati hanya dengan harta kekay¬ 
aannya yang berlimpah. Dari definisi 
di atas terlihat bahwa tidak mudah 
untuk mendefisikan kekayaan sejati 
seseorang, karena tingkat kekayaan 
seseorang harus diperhitungkan dari 
semua aspek hidupnya dan kualitas¬ 
nya. Selain uang atau harta benda 
pertama-tama setiap orang memiliki 
tubuh dan jiwa. Ia memiliki emosi, 
spiritualitas, mental, memiliki kelu¬ 
arga, ketrampilan, pengetahuan dan 
pengalaman-pengalaman. Dimana 
masing-masing orang memiliki kuali¬ 
tas dan dinamika pengalaman yang 
berbeda-beda. Selain itu Tuhan 


KEKAYAAN SEJATI 


pun menciptakan manusia dalam 
kualitas karunia dan talenta yang 
berbeda-beda (Roma 12, IKor 12). 
Setiap orang diberikan bakat-bakat 
tertentu dan setiap orang harus 
mengembangkan bakat-bakat terse¬ 
but secara maksimal. 

Tuhan memberikan kepada setiap 
orang menurut kemampuan dan be¬ 
ban yang ditanggungkan kepadanya 
sesuai dengan karunianya masing- 
masing dan bertanggungjawab atas 
semua yang dimilikinya. Lalu untuk 
apa semua bakat yang dimiliki ma¬ 
nusia di dalam dunia ini? 

Dalam perspektif Alkitab selalu 
ditegaskan bahwa segala sesuatu 
yang ada di dunia ini dan segala ke¬ 
mampuan dan keberadaan manusia 
adalah untuk kemuliaan Allah (1 Kor 
10:31). Keutuhan hidup seseorang 
sangat bergantung pada keutu¬ 
han seluruh aspek hidupnya secara 
seimbang dalam semua aspeknya. 
Seseorang tidak dapat disebut suk¬ 
ses atau berbahagia jika hanya 
memiliki kekayaan harta benda se¬ 
mentara mengalami kemiskinan di 
dalam aspek-aspek lainnya, seperti 
emosi, mental, spiritual dan dalam 
perilakunya. 

Seorang yang memiliki kekayaan 
sejati adalah pribadi yang memiliki 
kekayaan nilai, karakter, iman dan 
perbuatan yang selaras dengan 
keberadaan dan pertumbuhannya 
imannya. Menumbuhkan kualitas 
kerohanian seseorang akan me¬ 
numbuhkan kualitas kinerja dan 
pekerjaan seseorang, dan sejatinya 
akan menumbuhkan juga tingkat 
penghasilannya. Walau tidak semua 
aspek pekerjaan dapat dinilai secara 
demikian. Namun sudah seharusnya 
demikian, jika spiritualitas seseorang 
sangat baik dan dengan pendidikan 
serta keterampilan yang baik, maka 
produktivitas hidupnya semestinya 
menjadi sangat baik. Apa yang dita¬ 
bur orang itu yang akan dituainya. 
Sehingga semakin banyak seseorang 
menaburkan kebaikan-kebaikan 
dalam segala aspek hidupnya, maka 
semakin banyak juga buah-buah ke¬ 
hidupan yang akan dituainya dalam 
hidupnya, demikian juga sebaliknya. 

Harta yang lebih mahal dari uang 
adalah pengetahuan dan ketrampi¬ 
lan, namun pengetahuan dan ket¬ 
rampilan pada dirinya sendiri tidak 
berguna bila tidak digunakan atau 


diaplikasikan. Tidak bisa dipung¬ 
kiri bahwa kekayaan intelektual juga 
memegang peranan penting bagi 
kesuksesan dan kebahagiaan hidup 
manusia. Kitab Amsal menegas¬ 
kan: "Tanpa pengetahuan kerajinan 
pun tidak baik; orang yang tergesa- 
gesa akan salah langkah; Tangan 
yang lamban membuat miskin\ 
tetapi tangan orang rajin menjadi¬ 
kan kaya; Tangan orang rajin meme¬ 
gang kekuasaan\ tetapi kemalasan 
mengakibatkan kerja paksa " (Am¬ 
sal 19:2; 10:4; 12:24). Oleh karena 
itu rasul Paulus mengingatkan agar 
setiap orang percaya mengerjakan 
segala sesuatu dengan segenap 
hati seperti untuk Tuhan dan bukan 
untuk manusia (Kol 3:17, 23). Tidak 
ada kegagalan atau hasil yang sia- 
sia jika setiap orang mengerjakan 
segala hal dengan segenap hati dan 
dengan motivasi memuliakan Allah. 

Fokus pada uang? 

Sayangnya kebanyakan orang 
lebih fokus kepada usaha untuk 
mengejar kekayaan materi demi 
pemenuhan kebutuhan hidup serta 
demi kepuasan hidup dari pada 
kekayaan utama. Banyak orang 
yang secara sadar mengorbank¬ 
an harta sesungguhnya dengan 
mengejar harta benda yang semu. 
Mereka rela mengorbankan iman, 
jiwa, tubuh dan keluarga mereka 
demi mendapatkan harta yang han¬ 
ya dapat dinikmati sementara saja 
(uang). Rasul Paulus menegaskan 
bahwa karena akar segala keja¬ 
hatan ialah cinta uang. Sebab oleh 
memburu uanglah beberapa orang 
telah menyimpang dari iman dan 
menyiksa dirinya dengan berbagai- 
bagai duka."(lTim 6:10). 

Banyak orang mengorbankan ke¬ 
bahagiaannya karena terlalu fokus 
dalam memenuhi kekayaan harta 
benda dan mencari uang seban¬ 
yak-banyaknya. Mereka rela men¬ 
gorbankan kesehatan dan waktu 
terbaik dengan keluarganya. Di sisi 
lain banyak orangtua yang berpikir 
bahwa jika ia sudah memberikan sa¬ 
rana pendidikan yang terbaik, kebu¬ 
tuhan sandang pangan yang berlim¬ 
pah serta warisan materi berlimpah 
bagi anak-anaknya berarti ia sudah 
memenuhi kewajibannya sebagai 
orangtua yang sukses. Namun mer¬ 
eka lupa bahwa harta warisan sejati 


terbaik bagi anak-anak dan setiap 
keturuan dan bagi setiap generasi 
adalah warisan iman dan karakter 
yang berkualitas, selain pendidikan 
dan ketrampilan pada umumnya. 

Lalu mungkinkah kita kaya secara 
rohani dan kaya secara finansial juga? 
Mungkin sekali! Rasul Paulus mem¬ 
beri penegasan :"Peringatkanlah 

kepada orang-orang kaya di dunia 
ini agar mereka jangan tinggi hati 
dan jangan berharap pada sesuatu 
yang tak tentu seperti kekayaan, 
melainkan pada Allah yang dalam 
kekayaan-Nya memberikan kepada 
kita segala sesuatu untuk dinikma¬ 
ti." (I Tim. 6:17). Selanjutnya Rasul 
Paulus juga mengingatkan: "Perin- 
gatkanlah agar mereka itu berbuat 
baik, menjadi kaya dalam kebaji¬ 
kan, suka memberi dan membagi." 
(I Tim. 6:18. Dalam hal ini hukum 
kasih menjadi pengikat hidup dan 
pemberi makna sejati (1 Kor 13:4- 
8, Mat 22:37-40). Karena kepada 
tiap-tiap orang dipercayakan dan di- 
karunia talenta yang berbeda-beda, 
maka sejatinya dalam kehidupan 
antar manusia, setiap orang sal¬ 
ing membutuhkan dan harus saling 
membantu dan saling mendukung 
satu sama lain. 

Sadarlah selalu bahwa sesung¬ 
guhnya hidup tidak bergantung ke¬ 
pada kekayaan, tetapi kepada Allah. 
Akuilah bahwa harta benda kita ber¬ 
asal dari Tuhan, bukan karena kehe¬ 
batan sendiri. Mengucap syukurlah 
karena dipercaya oleh Tuhan. Ketika 
kaya, jadilah berkat bagi orang lain 
dengan suka memberi, jadilah pe- 
natalayan harta Allah yang baik. 

Kekayaan sejati 

Tuhan Yesus menegaskan bahwa 
harta dunia bukan segala-galanya 
dan bukan yang terpenting dalam 
hidup manusia: "Apa gunanya 
seorang memperoleh seluruh dunia 
tetapi kehilangan nyawanya? Dan 
apakah yang dapat diberikannya 
sebagai ganti nyawanya?" (Matius 
16:26). Nyawa jauh lebih berhar¬ 
ga dari pada seluruh harta dunia, 
kekayaan dunia menjadi tidak berar¬ 
ti tanpa kekayaan dan kemenangan 
rohani dan itu adalah anugerah Allah 
(Ef. 2:8-9). Banyak orang tersesat 
karena mencari harta dunia dan ke¬ 
hilangan keselamatan hidupnya, dan 
banyak orang Kristen menderita dan 


tidak memiliki makna hidup yang se¬ 
jati karena menolak kasih Allah den¬ 
gan menjauhi ibadah-ibadah dan 
tidak memiliki hubungan yang intim 
dengan Allah. 

Kekayaan Rohani jauh lebih ber¬ 
makna dan merupakan dasar bagi 
pengelolaan dan penilaian terhadap 
kekayaan dunia. Itulah yang diper¬ 
juangkan oleh Paulus:"Supaya hati 
mereka terhibur dan mereka ber¬ 
satu dalam kasih, sehingga mereka 
memperoleh segala kekayaan dan 
keyakinan pengertian, dan men¬ 
genal rahasia Allah, yaitu Kristus." 
(Kol 2:2). Rasul Yohanes men¬ 
egaskan bahwa hidup itu menjadi 
benar-benar hidup jika memiliki Ye¬ 
sus Kristus, dan jika tidak memiliki 
Kristus maka berati tidak memiliki 
hidup: "Barangsiapa memiliki Anak, 
ia memiliki hidup; barangsiapa ti¬ 
dak memiliki Anak, ia tidak memiliki 
hidup." (lYoh 5:12). Itulah alasan 
Paulus menegaskan: "Kamu telah 
menerima Kristus Yesus, Tuhan kita. 
Karena itu hendaklah hidupmu tetap 
di dalam Dia. Hendaklah kamu be¬ 
rakar di dalam Dia dan dibangun di 
atas Dia, hendaklah kamu bertam¬ 
bah teguh dalam iman yang telah 
diajarkan kepadamu, dan hendaklah 
hatimu melimpah dengan syukur." 
(Kol 2:6-7). Harta yang sesungguh¬ 
nya adalah harta kekekalan yang di¬ 
tanamkan Allah di dalam diri setiap 
orang Kristen yang telah menerima 
anugerah keselamatan dalam Kris¬ 
tus Yesus. 

Harta yang sejati adalah harta 
yang kita miliki di dalam penebusan 
Kristus bagi keselamatan kita, dan 
merupakan harta yang tidak dapat 
diambil dari diri kita (Roma 8:38- 
39). Harta yang sejati merupakan 
harta termahal dan harus dipelihara 
dan ditumbuhkan sebagai prioritas 
utama dalam hidup kita. Kita harus 
memeliharanya dengan hidup ber¬ 
pusat pada Allah dan berpusat pada 
kebenaran-Nya (Mat 6:33). Allah 
menginginkan setiap orang Kristen 
menjadi kaya dalam kebajikan dan 
kasih, dan membagi-bagikan Kabar 
Baik mengenai harta sejati itu ke¬ 
pada banyak orang yang belum me- 


(Penulis melayani di Gereja 
Santapan Rohani Indonesia 
Kebayoran Baru). 
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Perjalanan Hidup oleh Iman 



Pdt. Bigman Sirait 


From Faith To Faith\ KaFmnat ter¬ 
kenal ini pernah dilontarkan Rasul 
Pauius, dalam Roma 1:16-17, na¬ 
mun dipopulerkan, dibuat menjadi 
lebih dikenal lagi olehMartin Luther, 
tokoh terkemuka dan reformator 
gereja. Luther percaya, bahwa so/a 
fide, "hanya karena iman" dia dise¬ 
lamatkan. Itu menjadi pergumulan 
dalam pencariannya dalam hidup 
memahami apa itu anugerah Tu¬ 
han. 

Iman adalah proses, iman 
adalah perjalanan panjang orang 
benar, orang percaya, dari iman 
memimpin kepada iman, orang 
benar akan hidup oleh iman. 
Tentu saja iman kepada Injil, Ye¬ 
sus Kristus yang telah mati, bang¬ 
kit dan naik ke surga itu, tidak 
lebih tidak kurang. Iman tidak 
saja soal bagaimana orang bisa 
percaya, tapi juga terkait erat 
dengan persoalan hidup, dengan 
perjalanan dan memandang hidup 
itu sendiri. Hidup benar, menaati 
kehendak dan perintah Kristus, 
meneladani dan hidup seperti Kris¬ 
tus, itulah hidup beriman itu. 

Tentu masih melekat di ingatan 
bagaimana atau kapan kita men¬ 
galami titik balik dalam hidup 
kerohanian. Salah satu penan¬ 
danya pastilah sebuah perto¬ 
batan. Pada waktu bertobat orang 
percaya akan mempunyai iman 
kepada Yesus Kristus, Anak Al¬ 
lah. Tapi sadarkah kita jika iman 
itu sejatinya tidak keluar dari diri 
kita secara independent, alias niat 
dan prakarsa kita sendiri? Alkitab, 
khususnya dalam 1 Kor 12:3 me¬ 
nyebutkan hal ini, bahwa iman itu 
sebenarnya adalah anugerah yang 


Roh Kudus berikan. Sebab tidak 
ada satu orang pun dapat per¬ 
caya kepada Kristus kalau bukan 
karena Roh Kudus. Jadi, beriman 
kepada Kristus itu bukanlah pilihan 
orang. Bukan karena kehebatan 
kontribusi manusia, tapi semua itu 
adalah karya Roh kudus. Yohanes 
juga menceritakan bagaimana 
Roh Kudus menginsafkan manusia 
akan dosa kesalahan dan seter¬ 
usnya. Roh menyadarkan orang 
bahwa dia adalah manusia ber¬ 
dosa. Dengan demikian manusia 
juga dimampukan untuk beriman 
dalam Kristus, beriman kepada ke¬ 
benaran. Pertobatan dimulai dari 
iman percaya kepada Injil, yakni 
Kristus itu sendiri. Dan iman itu 
adalah anugerah dari Roh Tuhan, 
Roh yang membuat orang mampu 
beriman, bisa percaya, bisa meny¬ 
erahkan diri kepadaNya. 

Tidak berhenti di situ, iman itu 
juga terus bergerak maju. Jatuh- 
bangun, porak-poranda, na¬ 
mun tetap progres menuju pun¬ 
cak. Orang dapat beriman dan 
percaya karena anugerah, orang 
bisa menjalani hidup keberimanan- 
nya itu juga dalam anugerahN- 
ya. Hidup beriman tidaklah seperti 
tafsiran banyak orang masa kini 
yang kerap mengaitkannya dengan 
kekayaan dan kesuksesan. Dalam 
kitab Korintus misalnya, iman dan 
hidup dalam keberimanan tidak¬ 
lah berbicara soal harta. Korintus 
menggambarkan orang yang ber¬ 
dosa sebagai orang miskin, orang 
sakit, orang payah yang disem¬ 
buhkan oleh bilur Kristus, Penebus 
dosa itu. Dalam konteks ini, orang 
itu diperkaya oleh Kristus. Ko¬ 
rintus hendak menggambarkan 
kondisi orang dalam keberdosaan 
adalah orang yang miskin, se¬ 
mentara mereka yang kaya-raya 
adalah orang yang hidup dalam 


keberimanan. Karena kaya bukan 
angka. Itu juga mengapa Tuhan 
Yesus berkata, untuk apa kita me¬ 
miliki seluruh dunia, tetapi kehilan¬ 
gan kehidupan yang sejati. Ke¬ 
hidupan sejati itulah kekayaan se¬ 
benarnya. Kekayaan dunia itu se¬ 
benarnya tak lebih dari kemiskinan 
dan pemiskinanan. Kalau memang 
Allah memberi kekayaan di dunia 
ini, itu bukanlah dosa. Sebaliknya, 
kalau hidup kita terus menerus 
miskin, hari-hari diwarnai kesusa¬ 


han, itu bukan pula malapetaka. 

Iman sejati menolong orang 
mengarah kepada jalan yang 
benar, jalan yang tapat. Form faith 
to faith, adalah bagaimana aku 
hidup oleh Injil dan di dalam In¬ 
jil. Hal ini menjadi pertandingan 
yang menyenangkan. Di situ orang 
hidup dan bertanding menjalankan 
apa yang menjadi kehendakNya. 
Iman sejati itu untuk menguatkan 
langkah hidup kita, iman menyinari 
jalan kita yang gelap, iman me¬ 
mampukan orang untuk dapat me¬ 
lihat kebenaran. Iman menolong 
kita bisa memandang surga, bukan 
diri. Form faith to faith, dari tidak 


mengenal kebenaran menjadi men¬ 
genal kebenaran. Dari mengenal 
kebenaran, sampai makin menge¬ 
nal kebenaran, itulah prosesnya. 

Hidup beriman terus bergerak. 
Iman mewarnai seluruh gerak lang¬ 
kah hidup orang. Dalam proses 
suka-duka, iman turut berperan 
di dalamnya. Beriman tidak be¬ 
rarti pasti senang terus atau kaya 
terus. Lihat saja hidup Ayub. Ti¬ 
tik berat persimpangan hidupnya 
membuat Ayub seperti tergon- 


cang. Bagaimana tidak, harta 
habis, anak mati, kawan pergi, istri 
meninggalkan dia, kesehatannya 
pun menurun drastis. Bukankah ini 
hal yang ironis. Menjadi beriman 
tapi fenomenanya seperti orang di¬ 
kutuk. Kendati begitu, segala hal 
yang terjadi pada diri Ayub adalah 
lantaran dia orang benar. Karena 
Ayub adalah justru orang yang 
dekat Tuhan. Ini menunjukkan 
bahwa dalam kehidupan orang 
yang beriman, yang sebelumnya 
kaya-raya pun bisa menjadi total 
miskin. Dari sehat menjadi sakit, 
banyak kawan jadi hilang sama 
sekali. Hal yang sama pun sebena¬ 


rnya dialami Yesus. Pauius, juga 
tidak jauh berbeda. Makin dekat 
dia dengan Tuhan, makin susah 
hidupnya. Duri dalam daging pun 
harus ditanggungnya. Tapi yang 
terpenting adalah bagaimana Pau¬ 
ius sadar ada makna dibalik hidup 
beriman yang dilaluinya: Di dalam 
kelemahanku, nyatalah kekuatanMu 
ya Tuhanku. Itu pointnya. Sebab 
itu, hanya orang Kristen cengeng 
yang tidak mampu berkata, bahwa 
apa yang terjadi dalam hidupku itu 
adalah yang terbaik buatku. 

Iman adalah keajaiban yang luar 
biasa besar. Mampu merubah se¬ 
gala sesuatu dalam kehidupan, 
sehingga ledakan penderitaan jus¬ 
tru dapat dijadikan kesukaan dan 
kebahagiaan. Orang beriman ses¬ 
ungguhnya tidak meributkan soal 
fenomena, sehat atau sakit, kaya 
atau miskin, tapi mengarahkan diri 
pada iman yang sejati. Karena itu, 
jika orang menyebut diri beriman, 
maka sudah sepatutnyalah hidup 
selaras dengan iman itu, sesuai 
kehendak Tuhan itu. 

Dari iman kepada iman, terus 
bergerak memimpin hidup orang 
benar dalam merasai anugerah Al¬ 
lah yang besar. Bagaimana iman 
itu bertindak dan bergerak. Dari 
tidak mengenal menjadi mengenal. 
Dari mengenal kemudian menjalani 
suka-duka. Dari suka-duka sam¬ 
pai kepada benturan, tetapi tetap 
saja beriman. Bahkan bergerak 
terus sampai menuju kepada ti¬ 
tik kematian. Iman itu terus me¬ 
mimpin. Menatap kematian pun 
tetap dengan iman. Seperti yang 
Pauius katakan, "hidup Kristus, mati 
keuntungan". Orang benar akan 
hidup dari iman kepada iman. Ada¬ 
kah nyai i kita, hasrat kita sampai ke 
sana? 

(Disarikan Dari Dimensi Iman 
Kristiani, Oleh Siawi) 



BGA (Baca Gali Alkitab) Bersama "Santapan Harian" 



Mazmur 74 

Tidak untuk 
Selamanya 


Mazmur 74 merupakan doa keluhan pemazmur karena musuh 
sedang menjarah dan menghancurkan rumah Tuhan. Pemazmur 
meminta agar Tuhan segera bertindak sebelum semuanya hancur dan 
nama Tuhan dinista. Pemazmur percaya Tuhan akan bertindak karena 
mereka adalah umat tebusan Tuhan. Mazmur ini bisa menjadi doa 
umat Tuhan masa kini tatkala umat diperhadapkan dengan aniaya dan 
upaya memusnahkan mereka dari para musuh Tuhan. 

Apa saja yang Anda baca? 

1. Apa yang sedang terjadi pada negeri pemazmur sehingga 
melahirkan mazmur keluhan ini (3-8)? 

2. Apa yang dikhawatirkan pemazmur bila keadaan ini terus berlangsung (10)? 

3. Apa permohonan pemazmur (1-2, 18-23)? 

4. Apa keyakinan pemazmur bahwa permohonannya akan dikabulkan 
(2, 12-17)? 

Apa pesan yang Anda dapat? 

1 .Apa modal dasar Anda dapat memanjatkan doa seperti pemazmur 
saat mengalami penderitaan serupa? 

2.Nama siapa yang dipertaruhkan ketika anak-anak Tuhan 
mengalami penderitaan oleh karena iman mereka? 

Apa respons Anda? 

1. Apa sikap yang akan Anda tunjukkan ketika menghadapi 
penderitaan karena iman Anda? 

2. Apa yang akan Anda lakukan supaya nama Tuhan tidak dipermalukan 
saat Anda menghadapi penderitaan karena iman Anda? 

(ditulis oleh Hans Wuysang; 

Bandingkan hasil renungan Anda dengan SH 2 September 2012) 



M azmur 74 adalah 
keluhan yang bersifat 
komunal. Keluhan umat 
adalah karena musuh yang telah 
menjajah dan menjarah negeri 
mereka (4-8). Penindasan itu 
begitu berat, sementara Tuhan 
sepertinya berdiam diri (9). Mereka 
merasa terbuang dari Tuhan (1), 
seperti burung merpati dalam 
cengkeraman binatang liar (19). 

Bila konteks keluhan ini 
adalah pembuangan ke Babel, 
maka perasaan terbuang "untuk 
seterusnya" atau selama-lamanya 
sangat wajar (1, 3, 10, 19). Bagi 
Yehuda ini adalah pengalaman 
terjajah dan terbuang yang 
terberat sejak Bait Allah didirikan. 
Bagi generasi yang lahir pada 
masa pembuangan, pertanyaan 
mereka tentunya, apakah untuk 
seterusnya kami akan terjajah dan 


tertindas seperti ini? 

Pemazmur mewakili umat 
memohon agar Tuhan kembali 
peduli kepada mereka. Bukankah 
Tuhan pada masa lampau telah 
membuktikan diri-Nya yang 
berkuasa atas semesta alam 
(12-17)? Bagaimana mungkin 
Allah yang sedemikian seperti 
tidak berdaya menghadapi para 
musuh umat-Nya? Kalau dahulu 
Allah sudah pernah menang 
menghadapi perbudakan Israel 
oleh Mesir. Bagaimana mungkin 
sekarang Allah seakan membiarkan 
para musuh yang 'menang? Nama 
Tuhan dipertaruhkan bila umat- 
Nya terus menerus dilecehkan 
musuh (10, 18, 22). Bagian akhir 
mazmur ini adalah permohonan 
agar Tuhan segera menolong dan 
memulihkan mereka. 

Dari perspektif Kristen, Kristus 


sudah menang tuntas di Golgota. 
Walaupun kemenangan yang 
sempurna baru kita nikmati 
pada kedatangan-Nya kedua 
kali, sekarang ini dan dalam 
berbagai kesempatan kita boleh 
mengalami kemenangan Tuhan 
atas berbagai musuh. Maka, bila 
kita sebagai umat-Nya mengalami 
berbagai penderitaan dan aniaya 
oleh karena iman kita kepada¬ 
Nya, jangan berhenti berharap. 
Ubahlah pertanyaan pemazmur 
dari "berapa lama lagi...?"(10) 
menjadi pernyataan, "tidak untuk 
selamanya!" 

(Ditulis oleh Hans Wuysang, 
diambil dari renungan tanggai 
2 September 2012 di Santapan 
Harian edisi September- 
Oktober 2012 terbitan 
Scripture Union Indonesia) 
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Yang Masuk Sorga 

Seratus Empat Puluh Empat Ribu Jiwa 

Pdt. Bigman Sirait 


C HARLES Taze Russell, pendiri 
Saksi Yehova, percaya bahwa 
&ngka 144.000, menunjuk 
orang yang bisa melewati perang 
Harmagedon, yang di dalamnya para 
Saksi Yehova. Ini yang masuk ke 
surga. Ini berdasarkan Wahyu 7:4, 
14:1. Tak jelas apa yang menjadi 
argumentasinya, kecuali bahwa itu 
adalah keyakinannya. Semua orang 
tentu saja berhak untuk memiliki 
keyakinan, tapi mengklaim apa 
yang dikatakan Alkitab, ini menjadi 
berbeda. Apa yang dikatakan Alkitab 
harus dipahami sesuai dengan 
maksud Alkitab, dan data-data 
yang ada di sana. Tak seorangpun 
berhak menggugat sesuai dengan 
keyakinannya, khususnya yang 
bersifat subyektif. Jika ini yang 
terjadi, semua orang akan mengaku 
itu adalah kelompoknya. Sebuah 
situasi yang sangat mengerikan, 
sekaligus "lucu". 

Jika demikian, apakah yang 
sesungguhnya dimaksud Alkitab 
dengan angka seratus empatpuluh 
empat ribu itu? Ini sebuah 
pertanyaan yang menarik. Namun 
satu hal yang pasti adalah bahwa 
setiap pernyataan Alkitab tidak 
pernah berdiri sendiri. Alkitab 
mampu menjelaskannya dengan 
amat sangat baik. Itu pasti! Untuk itu 
kita perlu kembali ke pasal awal kitab 
Wahyu, sehingga gambaran yang 
ada menjadi lengkap. 

Angka seratus empat puluh empat 
ribu, pertama kali muncul dalam 
Wahyu 7:4 yang menunjuk kepada 
semua suku Israel. Sangat jelas! Tak 
ada yang menunjuk, atau bahkan 
sedikitpun indikasi, bahwa itu adalah 
Saksi Yehova, yang didirikan Charles 
(tahun 1875-1916). Dalam Wahyu 
7 diuraikan dengan jelas asal angka 
seratus empat puluh empat ribu, 
yaitu dari dua belas suku, masing- 
masing dua belas ribu. Satu suku 
dari dua belas suku, adalah 12 x 
1000 = 12.000, dan begitulah jumlah 
setiap suku. Angka 1000 sebagai 


pengali menunjuk kepada simbol: 
Banyak atau genap. Dimulai dari, 
10 , 100, 1000, dan seterusnya, 
sebagai bilangan bulat, genap. 
Dalam 1 Samuel 18:7 dikatakan: Saul 
mengalahkan musuh beribu-ribu, 
tetapi Daud berlaksa-laksa. Tentu 
ini tak hendak mengatakan sebuah 
jumlah tertentu, melainkan banyak. 
Banyak yang dikalahkan Saul, 
tetapi lebih banyak lagi yang 
dikalahkan Daud. Dan angka 
sepuluh mengambarkan 
(bermakna): Banyak, genap, 
bulat, sering dipakai dalam 
Alkitab, seperti (sepuluh tulah, 
sepuluh hukum, sepersepuluh, 
yang kesepuluh, sepuluh anak 
gadis, sepuluh orang kusta, 
dst). Nah, kembali kepada 
seratus empatpuluh empat 
ribu, perhitungannya: 12 suku 
x 12.000 (tiap suku). Ingat 
ini bukan angka matematis 
144.000, melainkan makna 
tentang banyak suku Israel 
yang diselamatkan. Berapa? 

Itu bisnis Tuhan, bukan bisnis 
Charles Russell. Sangat jelas 
bukan? Dan itulah Alkitab, 
memang sangat jelas, tetapi 
seringkali disalahpahami karena 
banyaknya tafsir yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan. 

Mari kita teruskan bacaan 
kitab Wahyu 7:9. Kemudian 
digambarkan di sana tentang banyak 
orang yang tak terhitung banyaknya, 
dari segala bangsa, suku, kaum, dan 
bahasa, berdiri di hadapan tahta Anak 
Domba Allah. Jelas ini bukan hanya 
Israel saja. Ini tentang semua orang 
percaya, di seluruh dunia, dan jaman. 
Ingat, banyak, sangat banyak, 
digambarkan dalam puluh, ribu, 
dan seterusnya. Jadi sangat jelas 
disini digambarkan tentang banyak 
orang yang diselamatkan, yang 
ada di surga. Bukan 144.000 
angka, tapi makna. Lalu bagaimana 
hubungannya dengan Wahyu 14:1? 
Ini sangat menarik untuk diurai. 


Tapi yang pasti kita sudah memiliki 
sebuah pemahaman berdasarkan 
data dan fakta Alkitab, ini yang 
penting. Dalam ayat berikut, Wahyu 
7:11 digambarkan ada malaikat, 
tua-tua, berada di barisan depan 
dari orang banyak. Semua berdiri 
mengelilingi tahta, separuh di kiri, 
separuh di kanan, menyambung. 


Dalam pasal sebelumnya, Wahyu 4:4 
para tua-tua ini jelas digambarkan 
berjumlah duapuluh empat tua-tua. 
Mengelilingi tahta, berarti dubelas di 
sebelah kiri dan duabelas di sebelah 
kanan, menyambung menjadi 
duapuluh empat tua-tua. Siapa 
mereka? 

Nah, dari data-data Alkitab, 
dengan mudah kita diingatkan 
pada perwakilan PL yaitu duabelas 
suku dan perwakilan PB yaitu 
duabelas rasul. PL dan PB sebagai 
sebuah kesatuan, suku dan rasul 
reseprentasinya, duapuluh empat 
tua-tua itu gambarannya. Artinya, 
dengan mudah kita tahu pesan kitab 


Wahyu, bahwa ada banyak orang 
yang diselamatkan baik dari era 
PL maupun PB. PL memang jelas 
menyangkut Israel, sementara PB 
juga sama jelasnya menyangkut 
semua orang percaya, yang disebut 
sebagai Kristen (Kisah 11:26). 
Semuanya menyatu di hadapan 
tahta Anak Domba Allah. Dan ini 
sesuai dengan ajaran Alkitab. 
Jadi bukan eksklusif hanya 
untuk Israel, apalagi sekedar 
kelompok yang mengklaim diri. 

Kembali lagi ke Wahyu 14:1: 
Seratus empatpuluh empat 
ribu, dan juga ada para tua- 
tua (14:3), jelas menunjuk hal 
yang sama dengan Wahyu 4:4, 
7:11. Bukan hanya Israel yang 
ada di Wahyu 7:4, melainkan 
semua orang percaya baik PL 
dan PB. Bagaimana dengan 
penjelasan angka seratus 
empat puluh empat ribu. 
Sederhana saja, mari kita ikuti 
pola yang ada di kitab Wahyu. 
Duabelas suku (PL) x duabelas 
rasul (PB) x seribu (banyak, 
genap, bulat), maka hasilnya 
adalah seratus empatpuluh 
empat ribu. Jadi sekali lagi, 
seratus empatpuluh empat 
ribu di Wahyu 14:1 bukan 
menunjuk hanya kepada 
Israel, apalagi Charles Russel, 
melainkan menunjuk kepada orang 
banyak, baik dari era PL dan PB, yang 
diselamatkan. Yang hadir di hadapan 
tahta anak domba Allah. Ah, betapa 
indahnya kebenaran Alkitab. Sangat 
jelas jika dibaca sesuai semangat 
dan cara Alkitab menjelaskan. Tetapi 
sekali lagi, menjadi sangat ribet jika 
mengikuti tafsir yang spekulatif. Ini 
perlu dipahami dengan baik oleh 
umat sehingga tidak terjebak kepada 
berbagai tafsir spekulatif, khususnya 
isu seputar akhir jaman. 

Memahami pengajaran Alkitab 
tentang akhir jaman sebenarnya 
memiliki benang merah yang 
jelas. Munculnya pemakaian 


simbol lebih kepada kebudayaan 
Israel. Sementara di kitab Wahyu, 
banyaknya simbol yang muncul 
mudah dipahami, jika melihat status 
Yohanes sebagai orang buangan di 
pulau Patmos (Wahyu 1;9). Dengan 
jelas Yohanes menggambarkan 
statusnya dalam kesusahan. Yohanes 
sebagai rasul yang dihukum, dibuang 
oleh penguasa Roma. Pada era itu, 
Roma telah mengalahkan kejayaan 
Yunani dan menguasai Patmos. 
Patmos bukan pulau suci, tapi pulau 
pembuangan para tawanan yang 
lokasinya memang sangat terpencil 
pada jaman itu. Yohanes tak berminat 
ke Patmos tapi dibuang kesana. 
Yohanes sebagai rasul mengirimkam 
suratnya kepada gereja Tuhan, 
khususnya ketujuh gereja yang 
disebut dalam Wahyu 1:4. Saat ini, 
ada banyak orang mengkultuskan 
pulau Patmos dan berusaha 
mendapat inspirasi dari Roh Kudus 
disana. Padahal Alkitab tak pernah 
mengajarkan pengkultusan tempat, 
bahkan dilarang (band; Yohanes 
4:20-24). Dan, yang lebih ironis lagi 
adalah mencari inspirasi Roh Kudus. 
Entah sejak kapan Roh Kudus harus 
dicari ke Patmos, padahal Roh Kudus 
adalah Allah yang hidup, yang tak 
terkurung oleh ruang dan waktu, 
apalagi sekedar Patmos. 

Kitab Wahyu, Patmos, seratus 
empatpuluh empat ribu, dan pesan 
simbolik lainnya, seringkali dibuat 
mistis, dan ini sangat menyedihkan 
gereja Tuhan. Kita harus belajar 
beriman yang melintasi ruang dan 
waktu. Bacalah dan pahamilah 
dengan baik pesan Ibrani 11:1: 
Iman adalah bukti dari segala 
sesuatu yang tidak kita lihat. Lalu 
mengapa semua justru dipaksa, 
dibuat terlihat? Ah, memang inilah 
godaan mistis dalam perjalanan 
menuju akhir jaman. Semoga kita 
tak tergelincir disana. Selamat 
mengerti dengan benar makna 
seratus empatpuluh empat ribu. 
Semoga Anda terdapat disana. 
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Hotman J. Lumban Gaol 


B eranda maya - kata lain 
internet - telah banyak 
merubah peradaban 

bumi kita. Ia membantu manu¬ 
sia menerobos batas. E-mail 
misalnya, telah banyak 
membantu kita mengirim dan 
menerima surat. Dulu, kita 
masih bisa bayangkan mengirim 
surat harus ke kantor pos pakai 
prangko. Itu pun dengan waktu 
yang lama. Sekarang berbeda, 
duduk di depan komputer yang 
tersambung internet, lalu ketik 
pesan, kirim ke alamat e-mail 
tujuan. 

Kehebatan lain, sekarang 
melalui e-mail bisa diki¬ 
rim melalui media komunikasi 
mobile seperti handphone. Sudah 
cepat, bisa juga dikirimkan ke 
belahan dunia manapun. Era 
yang dulu, mengirim surat perlu 
tahapan panjang: membeli 

kertas, pulpen, lalu menulis 
surat. Sekarang, era globalisasi 
e-mail bisa digunakan oleh siapa 
saja, di mana saja, dan kapan 
saja sebagai sarana komunikasi 
di seluruh penjuru dunia. 
Bahkan reliabel, e-mail bisa 
menyimpan di servere- mail, yang 
tidak akan hilang kecuali dihapus. 
Yang hebatnya lagi pesan yang 
dikirim tidak hanya sekedar teks. 
Isi e-mail bisa berupa gambar, 
foto, video, bahkan suara. 

Lompatan peradaban kita jauh, 
dibawa beranda maya, internet. 
Hanya saja, kemudahan yang 
ditawarkan juga membawa 
banyak resiko. Spam misalnya. 
Email sampah yang kerap 
datang bertubi-tubi tanpa 
dikehendaki bisa meneror 
dan merusak PC. Isi dari spam 


Anonymous 


tersebut bermacam-macam, dari 
mempromosikan barang, hingga 
penipuan berkedok kerjasama 
bisnis. Bisa juga informasi palsu 
yang menyesatkan, biasanya 
berkaitan dengan suatu produk, 
perusahaan, tokoh, kepercayaan, 
atau agama. 

Di internet juga kerap 
terjadi pencurian identitas. 
Identitas yang dicuri, lalu 

diplot. Seakan-akan pemilik 
akun asli melakukan 
pencurian, penipuan, atau 
perbuatan ilegal. Bukan 
hanya itu, kekerasan 
menggunakan media 
internet, atau cyber- 


kelompok ini dianggap tiran, yang 
harus ditumpas dengan jihad. 
"Selama Israel ada, perdamaian 
menjadi mustahil." Demikian 
rilis Anonymous di sebuah video 
di YouTube. Anonymous selalu 
bertopeng itu mengancam 
dengan lantang. Kelompok yang 
selalu menyebunyikan diri 
ini, bertopeng, mem- 
publikasikan serangan 
yang mereka la¬ 
kukan. 



Mereka 


bullying kerap 

terjadi. Krap terjadi 
pula pelecehan me¬ 
lalui tulisan, ancaman, 
tuduhan, teror, dan 
lain-lain. 

Internet jadi pe- i 
rusak! Berjubel \ 
misi penyebar vi¬ 
rus, seperti trojan 
Zeus misalnya. 

Mesin-mesin yang 
dikuasai virus trojan 
Zeus tersebar i 
di 196 negara. 

Ada 5 negara 
yang paling banyak 
terinfeksi virus trojan Zeus. 
Di antaranya Mesir, Amerika 
Serikat, Meksiko, Saudi Arabia, 
dan Turki. Pengganggu di 
dunia maya itu disebut hacker. 
Kelompok hacker internasional 
menamakan diri Anonymous, 
yang belum lama ini telah 
merepotkan Amerika dalam 
serangan-serangan cyber. Teror 
terhadap situs dan para pejabat 
Amerika terutama pihak intelijen. 

Kelompok ini membuat 
semacam deklarasi "melawan 
tiran congkak." Israel, bagi 


m e m p o s - 
ting link sampai file data yang 
berisi password dan informasi- 
informasi pribadi lainnya, dari 
situs yang mereka bajak. Apa 
alasan mereka melancarkan 
perang terhadap Israel? Bagi 
anonymous, Israel melakukan 
kejahatan terhadap kemanusiaan. 
Dalam rilisan video tersebut 
kelompok ini mengatakan bahwa 
Israel hanya memperbaiki kehidupan 
segelintir orang saja, dan dengan 
sewenang-wenang menginjak-injak 
kebebasan ma-nusia lebih banyak. 

Bagi Israel, internet telah 


jadi bumerang. Dari keturunan 

Israellah lahir internet. 
Dengan internet juga mereka 

diteror. Anggota anonymous 
menyatakan bahwa mereka 
ingin memberi tahu negara 
tiran tentang ketidaktakutan 

mereka. "Kami ingin menunjukkan 
kebenaran serta bertarung untuk 
keadilan," katanya. 

Bahkan, dengan rasa percaya 
diri, anonymous menargetkan 
para penjahat internasional 

yang mereka sebut imperialis. 
Anonymous jugalah yang 
pernah mengklaim telah 
berhasil merusak situs 
\ milik Central Inte- 

j Higence Agency 
[ disingkat Cl A, se- 
■r lama beberapa jam. 

Sehingga situs itu 
tidak dapat diakses. 
Dalam pesannya, mere- 
I ka lakukan itu hanya 

df sebagai bahan candaan, 
m sebagai ejekan terhadap 
badan intelijen negara super 
power tersebut. Anonymous juga 
mencuri catatan kriminal Alabama, 
data-data alamat dan nomor 
jaminan sosial para imigran dari 
beberapa situs penegak hukum 
Alabama. 

Ini loceng peringatan bagi 
globalisasi. Di sana ada kuasa 
yang berkehendak, dan mampu 
berbuat apa saja sesuka hati. Inilah 
yang disebut misteri yang penuh 
teka-teki. Kata-kata yang paling 
bersahaja dengan kekuasaan ilusi. 
Seperti moster yang meraung- 
raung, merongrong privasi orang 
lain. Bukan saja tidak punya 
tanggung-jawab sosial, apalagi 
tanggung-jawab moral. 

Anonymous selalu menteror 
tanpa nama, anonim. Mereka adalah 
legiun yang perlu diwaspadai. 
Komunitas yang tidak kenal maaf, 



Hikayat 


kalau berbuat, berbuat sesuka 
perut lewat teror. Teror lain, 
wajah samar bisa dilihat dalam 
pelemparan granat di Solo. Polisi 
sudah memberikan jawaban tidak 
ada kaitan dengan Pemilukada 
Jakarta. Tetapi, kenapa juga harus 
Solo. Orang pasti berasumsi ke 
arah sana, barangkali ada kaitan 
teror untuk salah satu calon yang 
lagi bertarung untuk DKI-1. 

Sekaitan dengan itu, teror di 
youtube berdurasi 2 menit itu, 
yang lagi hangat dibicarakan teror 
"Coboy Cina Pimpin Jakarta". Kali¬ 
mat primodial. Ini teror. Kampanye 
hitam b/ack campaign. Setelah se¬ 
rangan SARA ala Rhoma Irama ga¬ 
gal, malah menuai cibiran balik dari 
berbagai pihak. Teror lain anonim, 
menyamarkan wajah, dibuat den¬ 
gan mengancam pakai golok lewat 
situs video itu. Siapa di belakang ini 
semua perlu diungkap aparat. 

Anonymous adalah komunitas 
linglung. Mereka tak berben- 
tuk organisasi struktural. Namun, 
hanyalah berupa ajakan kepada 
seluruh hackers dan crackers yang 
sejalan dengan mereka un¬ 
tuk membongkar segala konspirasi 
dan rahasia sebenarnya kepada 
masyarakat di seluruh dunia. Ini 
kekuatan yang hebat sekaligus 
berbahaya bagi eksistensi 
kemanusian. Bahayanya bukan 
soal virus atau penyebar virus yang 
merusak, tetapi penyebar teror 
yang menakutkan. 

Militansi seperti ini tidak terlihat, 
tetapi bisa diraba, itulah anony¬ 
mous. Mereka memiliki posisi tawar 
yang kuat. Walau tidak terlihat 
batang hidungnya, serangan 
gerilya anonymous sungguh kuat, 
bisa melumpuhkan kekuatan inteli¬ 
jen sekali pun. Kehendak yang naif, 
memikul kehinaan. Memilukan 
sebenarnya. Terhina karena di¬ 
hina oleh label pembawa teror. 
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PBB Desak Gereja Setujui RUU 
Keluarga Berencana 



B ISING suara tembakan terdengar 
berentetan. Desingan peluru 
yang berhamburan dari moncong 
senapan pria-pria beringas tak 
bertanggungjawab terus menembus 
umat yang tengah khusuk beribadah. 
Sedikitnya 15 orang tewas dalam 
serangan di gereja evangelikal di 
Nigeria tengah, Senin (6/8) itu. 
Menurut salah seorang pejabat, 
seperti dirilis media lokal setempat, 
menyerang ketika ibadah berlangsung 
merupakan pola serangan terbaru di 


Nigeria tengah ini. 

"Saya bisa memastikan 15 (tewas)" 
kata juru bicara gubernur negara 
bagian, Yakub Edi, kepada AFP 
tentang serangan di daerah Okene di 
Negara Bagian Kogi itu. 

Sampai saat ini seperti dilansir 
Kompas.com dari AFP, belum 
ada kelompok yang menyatakan 
bertanggung jawab atas serangan itu. 
Namun di beberapa tempat kelompok 
ekstremis Boko Haram mengklaim 
melakukan sejumlah serangan 
terhadap gereja-gereja di utara dan 
tengah Nigeria. Dalam beberapa 
bulan terakhir, di banyak insiden, telah 
menewaskan ratusan orang. Tidak 
hanya umat Kristen yang disasar, 
kelompok radikal itu juga menyerang 
sejumlah tokoh Muslim. Termasuk 
menyatroni bangunan Perserikatan 
Banga-Bangsa di ibu kota Abuja. 
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Anak Sekolah Minggu Siapkan 
Hidangan Buka Puasa 


A NAK-anak sekolah minggu dan 
remaja Gereja First Covenant 
Sacramento begitu bersemangat 
memasak makanan. Hari itu 
mereka bersama-sama menyiapkan 
masakan untuk saudara muslim 
yang hendak berbuka puasa di 
petang hari nanti. Semua masakan, 
termasuk menu bola-bola daging 
sapi dan kambing dengan saus 
pasta dan cup cake ala Amerika itu 
sudah pasti dijamin halal. 

Acara buka puasa bersama 
di Sacramento Area League of 
Associated Muslims Center (SALAM 
Center) makin semarak dengan 
keikut sertaan anggota jemaat 
gereja untuk bersantap bersama. 
Menurut Irfan Haq, salah seorang 
penggagas acara berbuka, ini 
adalah pertama kali sebuah gereja 


di wilayahnya menyiapkan hidangan 
berbuka. 

Hal yang sama juga digelar di 
Cordoba, Tennessee, tidak jauh 
dari Memphis oleh Pendeta Steve 
Stone, gembala Gereja Heartsong 
yang tahun lalu mengundang 
umat Muslim untuk melaksanakan 
salat tarawih di gerejanya, ketika 
Memphis Islamic Center belum 
kelar dibangun. 

Terkait kegiatan ini, pemimpin 
umat di Gereja First Covenant, 
Mark Shetler, berharap dapat 
memberikan wawasan dan 
pemahaman kepada umat tentang 
kesamaan antara Injil dan Al-quran 
dalam mengatasi perpecahan 
antara masyarakat Barat dengan 
dunia Arab. 
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K ETIKA peraturan berlawanan 
dengan iman. Produk hukum 
dan aturan yang dibuat oleh 
pemerintah tentu memiliki tujuan 
yang baik bagi rakyatnya. Tapi 
bagaimana bila peraturan itu 
kemudian dianggap berlawanan 
dengan iman dan ketentuan 
agama? Umat katolik di Filipina 
mengalami betul hal ini. 

Beberapa bulan terakhir ini 
Pemerintah Filipina getol betul 
mensosialisasikan RUU 'Keluarga 
Berencana' Sehubungan dengan 
hal itu Filipina juga mendesak 
gereja untuk menyetujuinya. 
Berat bagi gereja untuk 
menjatuhkan kata sepakat. 
Pasalnya dalam aturan itu 
terdapat kebijakan-kebijakan yang 
beralwanan dengan kekristenan. 
Misalnya gereja mensinyalir RUU 



KB itu akan berdampak pada 
mempromosikan hubungan seks 
antar remaja, menanamkan nilai- 
nilai yang keliru, menghancurkan 
keluarga dan melegalkan aborsi 
di negara berpenduduk mayoritas 
umat Katolik itu . 

Dalam RUU yang besok (7/8) 
akan diputuskan disetujui atau 
tidaknya itu pemerintah wajib 
menyediakan alat kontrasepsi 


bagi warga miskin, guna 
mengerem pertumbuhan 

penduduk. Pemerintah juga wajib 
menyediakan program pendidikan 
keluarga berencana, juga 
pendidikan seks untuk remaja, 
hal yang sangat kontroversial di 
kalangan Gereja Katolik. 

Tidak hanya pemerintah Filipina 
yang meminta gereja menyetujui 
RUU yang sudah dibahas 
selama 11 tahun terakhir itu. 
Perserikatan Bangsa-banga (PBB) 
juga mendesak pimpinan umat 
Katolik Filipina untuk menerima 
RUU 'Keluarga Berencana' "Jika 
RUU ini tak juga disetujui, buah 
pembangunan bisa hancur jadi 
debu," demikian disampaikan PBB 
dalam sebuah penyataan, (5/8) 
kemarin. 
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SEKOLAH KRISTEN 

CALVIN 


S D 


SMP 


S M A 


PENERIMAAN 
SISWA BARU 

2013-2014 

Pendaftaran dibuka September 2012 


PREOPENING 8t PENDAFTARAN 

1 SEPTEMBER 2012-5 OKTOBER 2012 

Gelombang I (Diskon 20°/o Uang Pangkal) : 6 Okt - 7 Des 2012 
Gelombang II : 14 Jan - 29 Mar 2013 


OPEN HOUSE 

Sabtu, 6 Okt 2012, 09.00 WIB - Selesai 
Kapel Hosana - Kompleks RMCI 

PENDAFTARAN 

SD: I, II, III, a IV SMP: VII SMA: X 


LOKASI 


RMCI (Reformed Millennium Centre Indonesia) 
Jin. Industri Blok BI4 Kav - 1, 

Kemayoran, Jakarta, 10720. Indonesia 
Telp (021 ) 65867812 Faks ( 021 ) 65867813 
HP 087 8899 7000 
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IKUNMm 


Untuk pemasangan iklan, 
silakan hubungi Bagian Iklan : 

Jl. Salemba Raya No 24, Jakarta Pusat 
Tip. (021) 3924229, Fax:(021) 3924231 
HP: 0811991086 


Tari p iklan baris : Rp.6.000,-/baris 
( 1 baris=30 karakter, min 3 baris) 
Tari p iklan 1 Kolom : Rp. 3.000,-/mm 

( Minimal 30 mm) 
Tarip iklan umum BW: Rp. 3.500,-/mmk 
Tari p iklan umum FC : Rp. 4.000,-/mmk 


ALKITAB ELEKTRONIK 


Jual NEW iPad,BB,Tab,all NEW 
Gagdet Terima Jasa Instali Bible + 
Lagu Rohani Paket Memory.SMS: 
02193216178/ ptags@hotmail.com. 


AGEN 


Cr Dist: 4 Life Transfer Factor, 
imunsistem no.l didunia, tanpa 
saingan mempunyai hak paten, masuk 
di PDR, halal, ampuh: HIV,Kanker, jant 
ung,hepatitis,TBC,stroke,diabetes,auto 
imun (lupus,asma,autis,RA,GBS,alergy 
,psoriasis)dll.sms:081808422033 


BUKU 


Buku Mata Hati Pdt. Bigman Sirait, 
DVD Khotbah, telp 021- 3924229 


BUKU 


Gratis bk "Benarkah Nabi Isa Dis¬ 
alib?" Surati ke PO BOX 6892 Jkt- 
13068, www.the-good-way.com, 
www.answering-islam.org, www. 
yabina.org, www.sabda.org, www. 
baritotimur.org, E-mail: apostolic. 
indonesia@gmail.com 


CD KHOTBAH 


Dptkan segera CD dan DVD Khotbah 
Pdt. Bigman Sirait, dgn Jdl antara lain, 
CD: Mnemukan doa yg benar, menger¬ 
ti kehendak allah,dll dan DVD: Makna 
kenaikan Tuhan Yesus, memuliakan 
diri atau Tuhan, dll,utk info dan peme- 
sanan telp 021- 3924229 


EKSPEDISI 


PT. Omega Cargo, Jurusan JKT-BDG 
PP one day Service, special SING- 
JKT (laut/udara), JKT-SING (Udara), 
Hub: 021-6294452/72, 6294331 

atau 081386337871 


KONSULTASI 


Anda punya mslh dng pajak pribadi, 
pajak prshan (SPT masa PPN, PPh, 
Badan) Hub Simon: 0815.1881.791. 
email: kkpsimon@gmail.com 


LES PRIVAT 


Mau pintar matematika/fisika/kimia? 
cuma 160 rb/bln,SD/SMP/SMU/umum, 
bimbel "MSC" JL batutopas 57 pulomas, 
jktm T.021-36649212/23673169 


LOWONGAN 


Dibutuhkan: 1. staf admin- 
wanita 2. Distribusi - Pria, 
dengan syart usia maks 27thn, 
pend min SMA/sdrajat, Kristen, 
Jujur , dpt bkerja sama. Khusus 
Distribusi memiliki Sim C dan 
kendaraan sendiri, srt lamaran 
dikirm ke: Jl. Salemba raya No. 
24 A-B, Jakpus 


MOBIL DIJUAL 


Isuzu Panter grand dlx'96, PS, PW, 
CL, Rmt, mls, mesin sehat, jok tebal, 
sgt irit, 58jt/ng, (021) 44447650 


PROPERTI 


Anda mau jual/beli rumah,tanah, ge¬ 
dung, P.bensin, di Jakarta, Bali, Lom¬ 
bok. bisa Hub kami: 0811983079 
(Paulus), 081315300716 (Paula) 


PARABOLA 


(Omega Vision jual parabola isi ulang 
hny l,2jt, bisaa kredit/dicicil s/d 6bln 
Dapat paket combo all channel senilai 
300rb selama lthn (12bln) + 3thn tv 
nasional dan jual parabola isi ulang 
6 feet hny 2jt, free paket Combo 
senilai Rp.300rb selama 3bln + 3thn 
tv nasional + tv rohani + tv cina,ph 
ilipine,arab,india,bangkok,jpn,dll & 

terima pendaftaran berlangganan 
parabola Yes Tv Telkom Vision ) 
HUB: (021) 71311737,6294452/72, 
6294331,36813087/97 



TURUN - NAIK BERAT BADAN 5-30kg 


Dapatkan Segera 
Buku-buku Karya 
Pdt. Bigman Sirait 

Informasi: 

Telp: 021.3924229 




mnvjsia 


3 BULAN 
TUJIUN 28 Kl 


HERBALIFE NUTRISI 


BIGMAN 


sherlu: 0811 <4 35 35 Anwar: 10211704 888 32 



& 

Kami melayani jual-beli, 
tukar tambah, service,rental 
alat-alat musik 
& sound system berbagai 
merek dengan harga spesial 

Jl. Bungur Besar 17 No. 25 
Jakarta Pusat 

Jkt 10610, Telp. 021-4203829, 
7075.1610 

HP. 0816.852622, 0816.1164468 



Dengarkan RAS Radio‘Refnrmata Audio Streaming "jQ 

Ketik url di Browser Blackberry Anda: 


htt|l://38.96.175.20:5688 LlLT 
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menyuarakan kebenaran dan keadilan 


Terus Maju Memimpin. ^ ; 

Kini REFORAAATA hadir setiap hari 
dengan BERITA terkini, WWW.reformata.COin 

joiTl mireformata.com 

di 

Subscribe 



http://www.youtube.com/refefrmatachannel 

Free Download Lebih dari 500 khotbah, Moment Inspirasi, bersama Pdt. Bigman Sirait 
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THE NEW 
SKIN LIFTER 


afterO weeks 


Oxylift ,M DNA Booster, 

The NewSkin Lifter, 

serum lembut yang diformulasi melalui 
paduan inovasi 0 2 Peptide Complex 
dan ekstrak herbal yang dikemas 
dengan teknologi Liposome Delivery 

System. 

1 


N* 

v 'V 



PROSES 

INOVATIF 


• DNA Booster 

-A Mensuplai nutrisi sampai ke DNA dengan sistem 
Liposome Delivery System 

• 0 2 Peptide Complex 

-» 0 2 Peptide Complex mengandung Klorofil 
menyuplai oksigen ke dalam sel sehingga sel lebih 
berenergi (cell energizer) sehingga kulit lebih 
kencang 

• Better than Botulinum 
Toxin (Botox) Effect 

Memberikan efek Botulinum Toxin (Botox), 
dengan fungsi FILLER; mengisi bagian kulit yang 
mulai kendur dengan kolagen dan elastin yang 
baru 


Oxylift DNA Booster efektif mengatasi 
kerusakan pada struktur kolagen dan 
serat elastin, bahkan pada DNA dalam 
inti sel. Dengan demikian lapisan 
subkutan kulit lebih berisi dan tidak 
kendor. 

Oxylift™, The New Skin Lifter, 

merupakan generasi baru di bidang 
perawatan kulit yang belum tersentuh 
oleh formula produk perawatan kulit 
lainnya. 





PRIME & FIRST NEW WORLD 


Untuk keterangan lebih lanjut dapat menghubungi Kantor Cabang Prime & First: 

JAKARTA 021-3500135/6 MALANG 0341-4345427 MEDAN 061-7322662 BANDUNG 022-2031610 

Email: pfmail@pfnewworld.com www.pfnewworld.com 




SAHABAT 


Surabaya 


g Jakarta Utara 

Wisma Gading Permai Menara C No. 30, Bulevar-Kelapa Gading 

(021) 4584 1779 

Jakarta Barat 

TT Tanjung Duren Raya No. 95, Tanjung Duren 

(021) 563 0463 

Jaka rta Selatan 

Jl. Sultan Iskandar Muda No. 88 D, Arteri Pondok Indah 

(021) 720 7171 

Bandung 

Jl. Jend. A. Yani No. 267 

(022) 720 7288 


Jl. Pregolan No. 27 

(031) 534 5850 

Batu-Malang 

Jl. Diponegoro No. 127 

(0341) 595 745 

Manado 

Jl. Sam Ratulangi No. 101 

(0431) 861 540 


Follow us on 


Terlengkap untuk : Buku, Audio-Viden 

dan Sekolah Minat 


Jl. Proklamasi No. 76, Jakarta Pusat 
Tel. (021) 3900 790 


uuuuuu.lmmanuelbookstore.com 















































